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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dalam menghadapi perkembangan dunia kerja yang semakin kompleks,
mahasiswa dituntut tidak hanya menguasai teori, tetapi juga memiliki
keterampilan praktis yang relevan dengan bidang studinya. Perguruan tinggi
berperan penting dalam memfasilitasi proses tersebut melalui berbagai
program pembelgjaran yang mengintegrasikan teori dengan praktik nyata
Salah satu bentuk kegiatan yang dirancang untuk menjembatani kesenjangan
antara dunia akademik dan dunia kerja adalah Praktik Kerja Lapangan (PKL).

PKL memberikan kesempatan bagi mahasiswa untuk mengasah
keterampilan, memperluas pengetahuan, sertamemperoleh gambaran langsung
mengenai dinamika lingkungan kerja (Liyasari dan Suryani, 2022). Melalui
kegiatan ini, mahasiswa diharapkan mampu meningkatkan kesiapan kerja,
profesionalisme, serta sikap adaptif terhadap tuntutan organisasi. Sebagaimana
ditegaskan dalam Pedoman PKL Fakultas Ekonomi Universitas Nahdlatul
Ulama Sidoarjo (Novie dkk., 2025): “Pada era perekonomian saat ini
menuntut adanya lulusan mahasiswa yang kreatif dan inovatif. Bagi setiap
mahasiswa yang lulus dari perguruan tinggi bukan hanya dituntut soal
kesesuaian teori di lapangan dengan praktik. Namun lebih dari itu mahasiswa
harus mempunyai dasar skill ketika akan memasuki dunia kerja.” .

Program PKL di Fakultas Ekonomi UNUSIDA, khususnya Prodi
Akuntans merupakan mata kuliah waib dengan bobot 3 SKS yang
dilaksanakan minimal selama satu bulan pada masa libur semester panjang,
dengan kemungkinan diperpanjang sesuai kesepakatan antara praktikan dan
instansi penerima. Tujuan utama program ini adalah memberikan kompetens
kepada mahasiswaagar |ebih mengenal, mengetahui, dan berlatih menganalisis
kondisi lingkungan duniakerja, sekaligus mempersiapkan diri untuk memasuki

dunia kerja yang sesungguhnya.



Dalam kesempatan ini, praktikan dari Prodi Akuntansi Fakultas Ekonomi
Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo melaksanakan PKL di PT. Surya Inti
Aneka Pangan (PT. SIAP), sebuah perusahaan yang bergerak di industri
pangan, khususnya produks kerupuk ikan, udang, dan bawang. Dalam
kesempatan ini, praktikan melaksanakan PKL pada Sub Divisi Finance,
Accounting, and Tax (FAT) serta Sub Divisi Admin Central di bawah Divis
Support Services. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada:

a. Relevans dengan bidang studi Akuntansi
PT. SuryaInti Aneka Pangan (SIAP) memiliki divisi yang secaralangsung
berkaitan dengan pengel olaan keuangan, akuntansi, dan perpajakan. Hal ini
memberikan kesempatan bagi praktikan untuk mengaplikasikan teori
akuntans yang dipelgjari di kelas ke dalam praktik nyata perusahaan.
Dengan adanya aktivitas pencatatan transaksi, penyusunan laporan
keuangan, serta pengelolaan pajak, mahasiswa dapat memperoleh
pengalaman yang relevan dengan kompetensi akademik yang dimiliki.

b. Kesempatan memperoleh pengalaman kerja nyata
Praktikan membutuhkan lingkungan kerja yang dapat memberikan
gambaran langsung mengenai praktik administras dan akuntansi
perusahaan. PT. Surya Inti Aneka Pangan (SIAP) menawarkan kesempatan
untuk terlibat dalam kegiatan operasional yang relevan, sehingga
mahasiswa dapat menghubungkan teori dengan praktik secara lebih
mendalam.

c. Kesempatan mengembangkan keterampilan interpersonal
Selain keterampilan teknis, PKL di PT. Surya Inti Aneka Pangan (SIAP)
juga memberikan ruang bagi mahasiswa untuk berinteraksi dengan
karyawan lintasdivisi. Hal ini melatih kemampuan komunikasi, kerjasama
tim, dan adaptas dalam lingkungan kerja nyata. Keterampilan
interpersonal ini sangat penting sebagai beka menghadapi duniakerjayang
menuntut kolaborasi dan koordinasi lintas bidang.

Dengan demikian, PKL diharapkan tidak hanyamemberikan pengalaman
praktis, tetapi juga memperkuat kesiapan mahasiswa dalam menghadapi

tantangan karier di masa depan.



1.2 Tujuan PKL

Berdasarkan latar belakang diatas adapun maksud dilaksanakannya

Praktik Kerja Lapangan (PKL) adalah sebagai berikut:

a

Mengaplikasikan ilmu pengetahuan dan teori yang diperoleh selama
perkuliahan ke dalam bidang pekerjaan di instans terkait.

Menambah wawasan, ilmu pengetahuan, pengalaman, kemampuan dan
keterampilan mahasiswa sesuai dengan bidang kerja di instansi terkait.
Mengasah dan meningkatkan disiplin, rasa tanggung jawab,
profesionalitas dan mentalitas dalam bekerja, baik secaramandiri atau tom
sesual dengan bidang pekerjaan di instansi terkait.

Mengembangkan keterampilan teknis dan kemampuan interpersonal yang
mendukung kesiapan mahasi swa menghadapi dunia kerja.

Membina dan meningkatkan kerjasama antara Fakultas Ekonomi
Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo dengan instanss mahasiswa
ditempatkan.

Melatih keterampilan untuk lebih kreatif, komunikatif serta bersifat
kooperatif dalam menghadapi permasalahan dan menyelesaikan tugas
yang ada di lingkungan kerja.

1.3 Manfaat PKL

Setelah melaksanakan Praktik Kerja Lapangan tentunya terdapat

beberapa manfaat yang didapatkan dan diberikan. Terdapat 3 bagian yang akan

dipaparkan yaitu, manfaat bagi praktikan, manfaat bagi Fakultas Ekonomi

Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo, dan bagi PT. Surya Inti Aneka Pangan
(SIAP). Adapun manfaatnya sebagai berikut:

1.

Bagi Praktikan

a Menjadi sarana untuk mengaplikasikan pengetahuan dan teori yang
diperoleh selama perkuliahan, khususnya dalam bidang Akuntansi dan
bidang lain yang relevan dengan kegiatan operasional di instans
terkait.

b. Memberikan pengalaman kerja nyata sehingga meningkatkan
keterampilan teknis, disiplin, tanggung jawab, dan profesionalisme.



c. Membentuk mentalitas kerja baik secara mandiri maupun dalam tim
sebagal bekal menghadapi dunia kerja.

d. Belgar mengena dinamika dan kondisi nyata dunia kerja pada unit
kerja untuk melatih mental mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja
sesual jobsite dan tanggung jawabnya sebagai mana mahasiswa adalah
yang nantinya diandalkan dalam dunia kerja maupun pekerjaan
apapun.

2. Bagi Instansi PT. Surya Inti Aneka Pangan ( PT. SIAP)

a. Menilai potens dan mengevaluasi kemampuan mahasiswa selama
PKL sebagal dasar perencanaan peningkatan kualitas Sumber Daya
Manusia (SDM) di perusahaan.

b. Dapat menjalin hubungan baik dan harmonis dengan pihak
Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo, khususnya Fakultas Ekonomi
dalam hubungan yang bermanfaat dan saling menguntungkan bagi
pihak-pihak yang terlibat.

c. Memberikan dukungan terhadap operasional perusahaan melalui
partisipasi aktif mahasiswa selama PKL sehingga pekerjaan dapat
diselesaikan tepat waktu bahkan lebih cepat.

3. Bagi Program Studi Akuntansi Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo

a. Mengetahui kemampuan mahasiswa dalam menerima pengetahuan
yang diperoleh selama perkuliahan.

b. Menjadi media evaluas kesesuaian kurikulum dengan kebutuhan
duniakerja.

c. Memperkuat hubungan antara Program Studi Akuntansi dengan
instansi mitra dalam bidang akuntansi dan perpajakan perusahaan.

4. Bagi Fakultas Ekonomi Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo

1. Memberikan peluang bagi mahasiswa Fakultas Ekonomi untuk
memperdalam wawasan, mempraktikkan kemampuan yang dimiliki,
serta membuka kesempatan melaksanakan PKL maupun berkarier di

instansi tempat praktikan menjalani PKL.



2. Dapat menjalin hubungan kemitraan yang baik dan harmonis dengan

PT. Surya Inti Aneka Pangan (SIAP) melalui kerja sama yang
konstruktif dan menghasilkan nilai tambah bagi kedua belah pihak.

3. Menjadi

sarana untuk memperkenalkan dan mempromosikan

kompetens serta potensi lulusan dari Fakultas Ekonomi Universitas
Nahdlatul Ulama Sidoarjo.

1.4 Tempat Pelaksanaan PKL
Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan padaindustri pangan di

PT. Surya Inti Aneka Pangan. Adapun alamat dan informasi instansi tempat
praktikan melaksanakan PKL sebagai berikut:

Nama Instans
Alamat

Bidang Usaha
No. Telepon
Website

E-mail

Instagram
Bidang Praktikan

Jam Operasional

: PT. SuryalInti Aneka Pangan
: Jaan Yos Sudarso No.8 Desa Bulang, Kecamatan

Prambon, Kabupaten Sidoarjo, Jawa Timur 61264

. Industri Pangan
: 03135916777
. https.//ptsiap.com

: contact@ptsiap.com

. @pt.siap & @kerupuksurya
: Sub Divisi Finance, Accounting, and Tax (FAT) dan

Admin Central (Divisi Support Services)

: Senin — Sabtu, 07.30— 16.30 WIB

Alasan Praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) pada
Kantor PT. Surya Inti Aneka Pangan adalah sebagai sarana untuk

mengimplementasikan pengetahuan yang telah diperoleh di bangku

perkuliahan.

1.5 Waktu Pelaksanaan PKL
Kegiatan magang dilaksanakan selama 3 (tiga) bulan, terhitung sgak

tanggal 8 Agustus 2025 hingga 7 November 2025, sesuai dengan kontrak
magang No. 783/SIAP/HRD/PKM-1/V111/2025 yang telah disepakati bersama.


https://ptsiap.com/
mailto:contact@ptsiap.com

Lamanya pelaksanan PKL tersebut menyesuaikan instansi yang bersangkutan.

Adapun perincian dalam tiap tahapan kegiatan tersebut adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Tahap Pendaftaran Magang Mitra FE

Pada tahap ini tanggal 01 Juli — 03 Juli 2025 Fakultas Ekonomi
memberikan pengumuman pendaftaran kepada Mahasiswa Fakultas
Ekonomi. Terdapat 2 bentuk PKL yaitu PKL Reguler dan Mitra. Disini
praktikan melakukan pendaftaran PKL Mitramelalui link :
https:.//docs.google.com/forms/d/e/1IFA1pQL SdZxhig7S5J C6afnyaRAD
VNTUGWbz8Y J5e-XhGa2z8G4Ce0w/viewform.

Tahap Sosialisasi Magang FE

Sosidisas dilaksanakan padatangga 4 Juli 2025 dimana pembekalan ini
disampaikan oleh Ibu Ayu Lucy Larassati S.M., M.M selaku Wakil Dekan
Fakultas Ekonomi sebagali bentuk pembekalan awa bagi mahasiswa

peserta magang. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan penjelasan
teknis dan administratif terkait pelaksanaan magang, termasuk alur
kegiatan, etika kerja, serta prosedur yang harus dipatuhi selama menjalani
PKL. Materi sosialisasi juga mencakup penjelasan mengenai bentuk
pelaporan dan penyesuaian teknis sesuai dengan karakteristik instans
mitra.

Tahap Sosialisasi Magang Prodi Akuntansi

Pada tanggal 9 Juli 2025, dilaksanakan sosialisasi lanjutan khusus untuk
mahasiswa Program Studi Akuntansi. Dalam sesi ini, ibu Dian Fahriani,
SE, M.SA sdaku Kepala Prodi Akuntans dan Bapak Achmad
Wicaksono, S.Ak., M.AKk. selaku Sekretaris Prodi Akuntans: memberikan
penjelasan tambahan terkait teknis pelaksanaan PKL, serta menjelaskan
mekanisme pelaporan yang harus disesuaikan dengan ketentuan program
studi. Sosialisasi ini juga menjadi ruang diskus interaktif, di mana
mahasiswa diberikan kesempatan untuk menyampaikan pertanyaan
seputar pelaksanaan magang, kendala teknis, dan prosedur administratif
yang perlu dipahami sebelum menjalankan PKL.


https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSdZxhig7S5JlC6afnyaRADVNTUGWbz8YJ5e-XhGa2z8G4Ce0w/viewform
https://docs.google.com/forms/d/e/1FAIpQLSdZxhig7S5JlC6afnyaRADVNTUGWbz8YJ5e-XhGa2z8G4Ce0w/viewform

4) Tahap Pendaftaran
Tahap ini berlangsung padatanggal 9 — 16 Juli 2025, di mana mahasiswa
melakukan pendaftaran resmi sebagai peserta magang. Pendaftaran ini
menjadi dasar bagi mahasiswa untuk mengagukan permohonan surat
pengantar magang yang diterbitkan oleh Fakultas Ekonomi. Surat
pengantar tersebut merupakan dokumen resmi yang dibutuhkan sebagai
syarat administratif dalam proses pengajuan izin magang ke instansi mitra
yang dituju.

5) Tahap Pelaksanaan
Praktikan melaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. Surya Inti
Aneka Pangan selama 3 (tiga) bulan yang dimulai semenjak tanggal 08
Agustus 2025 s.d 07 November 2025 dengan 6 hari kerja setiap
minggunya, yakni :

Tabd |. 1 Jadwal Pelaksanaan PKL

Hari Kerja Waktu Kerja Keterangan
07.30 - 12.00 Jam Kerja
Senin - Sabtu 12.00 - 13.00 Istirahat
13.00 - 16.30 Jam Kerja

Sumber: Data diolah oleh penulis (2025)

6) Tahap Pelaporan

Daam rangka menyusun laporan Praktik Kerja Lapangan (PKL),
praktikan melakukan pengumpulan data yang bertujuan untuk
memverifikas bahwa praktikan telah menjalani kegiatan kerja selama
periode magang. Data yang dikumpulkan mencakup informasi mengenal
sgjarah dan profil PT. Surya Inti Aneka Pangan (SIAP), uraian tugas yang
dijalankan selama magang, serta dokumentasi aktivitas kerja yang relevan
dengan dengan kompetensi Program Studi Akuntansi.

Proses penyusunan laporan PKL dimulai sgjak bulan Agustus 2025,
dengan bimbingan yang diberikan oleh dosen pembimbing dari Fakultas
Ekonomi serta pendampingan teknis dari karyawan PT. SIAP, khususnya



yang berada di Sub Divisi Finance, Accounting, and Tax (FAT) dan Sub
Diviss Admin Central, yang keduanya berada di bawah naungan Divisi
Support Services.

Laporan ini disusun sebagai bentuk pertanggungjawaban akademik
atas pelaksanaan PKL, serta menjadi salah satu syarat kelulusan kegiatan
magang Program Studi S1 Akuntansi. Selain itu, laporan ini juga berfungsi
untuk memenuhi tugas akhir dari mata kuliah wajib Praktik Kerja L apangan
(PKL) yang tercantum dalam kurikulum program studi.



BAB I

GAMBARAN UMUM MAGANG/ PRAKTIK KERJA

2.1 Sgarah PT. Surya Inti Aneka Pangan

Gambar I1. 1 Logo PT. SIAP
Sumber: Website PT. SAP

PT. Surya Inti Aneka Pangan (PT. SIAP) merupakan perusahaan yang
bergerak di industri pangan, khususnya produksi kerupuk ikan, udang, dan
bawang dengan komitmen tinggi terhadap kualitas dan keamanan pangan.
Perjalanan panjang perusahaan ini dimulai pada tahun 1985, ketika Bapak
Djoni Gunawan mendirikan pabrik kerupuk pertamanya di desa Maduran,
Gresik. Dua tahun kemudian, pada 1987, pabrik dipindahkan ke desa Gelam,
kecamatan Candi, Sidoarjo, dan diberi nama “Surya Jaya”’. Nama “Surya”
dipilih karena proses pengeringan kerupuk saat itu sangat bergantung pada
Sinar matahari.

Seiring meningkatnya permintaan pasar, perusahaan terus memperluas
kapasitas produksinya. Pada tahun 1994, didirikan pabrik baru di
Tanggulangin, disusul padatahun 1996 dengan pembangunan pabrik tambahan
di wilayah Gelam. Namun, bencana lumpur Lapindo yang terjadi pada tahun
2004 memaksa perusahaan untuk mencari lokasi baru dan merelokasi fasilitas
produksi dari Tanggulangin.

Tahun 2007 menjadi titik awal pembangunan pabrik di daerah Bulang,

Prambon, Sidoarjo. Setelah melalui proses konstruks dan pengembangan,
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pabrik ini mulai beroperasi penuh pada tahun 2021 dengan nama resmi PT.
Suryalnti Aneka Pangan (PT. SIAP).

Dengan pengalaman lebih dari tiga dekade, PT. SIAP telah memperoleh
berbagai sertifikasi seperti Badan Pengawas Obat dan Makanan (BPOM),
Halal, dan Hazard Analysis and Critical Control Point (HACCP), serta
berhasil menembus pasar internasiona seperti Malaysia, Hong Kong, China,
Arab Saudi, dan Belanda. Perusahaan ini terus berinovasi dalam
pengembangan produk, peningkatan sumber dayamanusia, dan teknologi, serta

menjunjung tinggi prinsip keberlanjutan lingkungan, sosial, dan ekonomi.

2.2Vis dan Mis Perusahaan
Sebagai perusahaan yang bergerak di bidang industri pangan, PT. Surya
Inti Aneka Pangan (PT. SIAP) menetapkan visi dan misi sebagai pedoman
dalam menjalankan usaha secara berkelanjutan dan menjaga kualitas produk.
Adapun visi dan misi PT. SIAP adalah sebagai berikut:
1. Vis Perusahaan
“Menjadi sebuah industri pangan terkemuka yang mengutamakan
keamanan pangan produknya.”
2. Misi Perusahaan
a. Berkomitment tinggi untuk mengutamakan kualitas bahan baku yang
baik, serta menjaga keamanan pangan di setiap prosesnya untuk
menghasilkan produk- produk berkualitas.
b. Mengembangkan berbagai macam produk yang memenuhi standar
keamanan pangan, sertamemberikan servisterbak kepada pelanggan.
c. Meningkatkan perbaikan sumber daya manusia, proses, dan teknologi

yang berkesinambungan.

2.3 Ruang Lingkup Perusahaan
PT. Surya Inti Aneka Pangan (PT. SIAP) merupakan perusahaan yang
bergerak di bidang industri makanan, khususnya dalam produksi dan distribusi
berbagai jenis kerupuk berbahan dasar ikan dan udang. Dengan pengalaman

sgjak tahun 1987, PT. SIAP terus berkembang menjadi perusahaan yang
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berkomitmen terhadap kualitas produk, keamanan pangan, dan keberlanjutan

usaha. Ruang lingkup kegiatan usaha PT. SIAP meliputi:

a) Produksi Kerupuk Ikan, Udang, dan Bawang
PT. SIAP memproduks berbagai varian kerupuk, seperti kerupuk ikan,
udang, dan bawang dengan produk unggulan “Big John”, “Surya Mas”, dan
“Sae Udang” dengan cita rasa khas dan mutu terjaga.

b) Pengolahan dan Pengemasan Produk
Proses produksi dilakukan secara sistematis dengan memperhatikan standar
keamanan pangan. Produk dikemas menggunakan teknologi modern untuk
menjaga kualitas dan daya tahan.

c¢) Distribusi dan Ekspor Produk
PT. SIAP didistribusikan ke berbagai wilayah di Indonesia dan diekspor ke
beberapa negara seperti Malaysia, Hong Kong, China, Arab Saudi, dan
Belanda.

d) Pengembangan Produk dan Inovasi
Perusahaan terus melakukan inovasi dalam pengembangan produk baru
yang sesuai dengan kebutuhan pasar dan tren konsumen, serta menjaga
konsistensi kualitas sebagai ciri khas perusahaan.

€) Kemitraan Pendidikan dan Magang
PT. SIAP menjalin kerja sama dengan institusi pendidikan, termasuk
program magang bagi mahasiswa untuk mendukung pengembangan
kompetensi dan regenerasi tenaga kerjaindustri.

f) Pengelolaan Lingkungan dan Keberlanjutan
Perusahaan menerapkan prinsip keberlanjutan melalui pengelolaan limbah,
pembangunan instalasi pengolahan air (Water Treatment Plant), dan

pemberdayaan masyarakat sekitar.

Dengan sertifikas BPOM, Halal, dan HACCP, PT. SIAP telah menjadi
perusahaan terpercayayang mengedepankan kualitas, keamanan, dan tanggung

jawab sosial dalam setiap proses bisnisnya.
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2.4 Struktur Organisas Divisi Support Services PT. SIAP

Director
Support Services
] L] | | L] 1
Finance Doch e Human Resource General Affair
Accounting & Tax Admin Central Control Development IT (GA)
(FAT) (GLD)]

Gambar 11. 2 Struktur Organisasi Divisi Support Services
Sumber: Data diolah oleh penulis (2025)

1. Director Support Services:

a) Fungsi: Mengarahkan, mengawasi, dan mengevaluasi seluruh unit
kerjadi bawah Divisi Support Services untuk memastikan tercapainya
efisiens dan efektivitas operasional pendukung perusahaan.

b) Tugas.

1) Menyusun kebijakan strategis layanan pendukung perusahaan.

2) Mengkoordinasikan antar unit kerja dalam Divis Support
Services.

3) Menjadi penghubung antara mangiemen puncak dan unit-unit

pendukung.

2. Finance, Accounting, and Tax (FAT)

a) Fungsi: Mengelola pencatatan transaksi keuangan, pelaporan
akuntansi, dan administras perpajakan sesuai standar perusahaan dan
ketentuan regulasi yang berlaku.

b) Tugas:

1) Input dan validasi datatransaksi melalui Accurate Online.
2) Menyusun laporan keuangan internal dan eksternal.
3) Mengelola dokumen perpajakan dan arsip keuangan.
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3. Admin Central
a) Fungsi: Mengelola dokumen operasional, arsip, dan komunikasi
administratif antar divisi untuk mendukung kelancaran proses bisnis.
b) Tugas:

1) Menyusun dan mengarsipkan dokumen internal .

2) Mengelolasurat jalan, invoice, dan laporan harian.

3) Mengelola data stok pabrik, meliputi pencatatan keluar-masuk
bahan baku dan persediaan produk jadi, untuk memastikan akurasi
data persediaan serta mendukung kelancaran proses produksi dan
distribusi.

4) Meakukan koordinasi dengan divisi lain untuk memastikan
kel engkapan dokumen transaksi serta membantu proses pengajuan
administrasi, termasuk permintaan pembelian (Purchase Request)

dari divis terkait.

4. Document Control (DC)
a) Fungsi: Mengatur, menyimpan, dan menjaga validitas dokumen
perusahaan sesuai standar mutu dan kebutuhan audit.
b) Tugas:.
1) Menyusun sistem pengarsipan dokumen yang terstruktur.
2) Menjamin dokumen yang digunakan adalah versi terbaru dan sah.
3) Mendukung proses audit internal dan eksternal.

5. Human Resource Development (HRD)

a) Fungsi: Mengelola pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM),
rekrutmen, pelatihan, dan penilaian kinerja karyawan untuk
mendukung keberlanjutan tenaga kerjaindustri.

b) Tugas:

1) Melakukan proses rekrutmen dan seleks karyawan baru.
2) Menyusun dan melaksanakan program pelatihan dan
pengembangan.

3) Mengelola data kepegawaian dan evaluasi kinerja.
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4) Menyusun kebijakan SDM dan mendukung budaya kerja

perusahaan.

6. Information Technology (I T)
a) Fungs: Menyediakan dukungan teknis dan sistem informas yang
menunjang operasional perusahaan secaradigital dan efisien.
b) Tugas:
1) Mengelolajaringan dan perangkat kerja.
2) Menyediakan solusi teknis untuk sistem informasi perusahaan.
3) Mendukung pengembangan aplikasi internal.

4) Menangani troubleshooting dan keamanan data.

7. General Affair (GA)

a) Fungs: Menangani kebutuhan operasional umum perusahaan,
termasuk fasilitas kerja, logistik, dan administrasi pendukung.

b) Tugas.
1) Mengelolafasilitas kantor dan kebutuhan logistik.
2) Menyusun surat menyurat dan dokumen umum.
3) Mendukung kegiatan internal perusahaan.
4) Menangani kebutuhan administratif umum yang mendukung

kelancaran operasional lintas divisi.



BAB Il

METODE PELAKSANAAN MAGANG/ PRAKTIK KERJA

3.1BidangKerja

Selama menjalani kegiatan magang di PT. Surya Inti Aneka Pangan (PT.

SIAP), praktikan ditempatkan pada Divisi Support Services dengan fokus kerja

pada dua bagian utama, yaitu Finance, Accounting, and Tax (FAT) sertaAdmin

Central. Kedua bagian ini berperan penting dalam mendukung kelancaran

operasional perusahaan melalui pengelolaan dokumen, pencatatan transaksi,

dan koordinasi antar cabang.

Ruang lingkup kegiatan magang mencakup aktivitas administratif dan

teknis yang terintegrasi dengan sistem Accurate Online dan Coretax. Adapun

rincian bidang kerjayang dilaksanakan selama magang adalah sebagai berikut:

a Sub Divisi Finance, Accounting, and Tax (FAT) :

1)

2)

3)
4)

5)

6)

7)
8)

Input Faktur Pembelian Barang melalui Menu Pembelian Accurate
Online.

Pencatatan Transaks Penjualan melalui Menu Penjualan Accurate
Online.

Asistenst Sock Opname Gudang.

Input Penyesuaian Persediaan Barang Gudang melalui menu
Persediaan Accurate Online.

Verifikasi Hasil Pekerjaan Pesanan (JC) dan Penyelesaian Pekerjaan
Pesanan (RO) melalui Accurate Online.

Input Faktur Pgjak Keluaran melalui E-Faktur Coretax.

Membuat Bukti Potong melalui E-Bupot Cor etax.

Arsip Dokumen Finance, Accounting, and Tax (FAT).

b. Sub Divisi Admin Centra :

1)
2)

Input Penerimaan Barang melalui Menu Pembelian Accurate Online.
Input Pekerjaan Pesanan (JC) dan Penyelesaian Pekerjaan Pesanan
(RO) melalui Accurate Online.

15
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3) Input Draf Purchase Request (PR) ATK Kantor Gudang melalui
Accurate Online.

4) Input Pemindahan Barang melalui Menu Pemindahan Barang (TRF)
melalui Accurate Online.

5) Input Penyesuaian Persediaan Barang Gudang melalui Accurate
Online.

Seluruh kegiatan magang dilaksanakan dengan bimbingan dari mentor
perusahaan yang ditunjuk oleh PT. SIAP dan dosen pembimbing Universitas
Nahdlatul Ulama Sidoarjo. Program ini bertujuan untuk memberikan
pengalaman kerja nyata, memperluas wawasan industri, serta membentuk
karakter kerja yang profesional, teliti, dan adaptif terhadap tantangan dunia

kerja

3.2 Pelaksanaan Kerja
Pelaksanaan tugas dan pekerjaan yang dilakukan praktikan selama
Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. Surya Inti Aneka Pangan yang
berlangsung dapat dideskripsikan sebagai berikut:
a. Sub Divisi Finance, Accounting, and Tax (FAT) :
1) Input Faktur Pembelian Barang melalui Menu Pembelian Accurate
Online
Aktivitas pembelian barang merupakan salah satu kegiatan
penting dalam perusahaan untuk memastikan ketersediaan bahan baku
maupun perlengkapan operasiona yang mendukung kelancaran
proses produksi dan administrasi. Di PT. Surya Inti Aneka Pangan
(PT. SIAP), pembelian barang dilakukan secararutin untuk memenuhi
kebutuhan bahan baku utama seperti tepung, gula, minyak, serta
perlengkapan operasional seperti Alat Tulis Kantor (ATK), kemasan
produk, dan kebutuhan gudang.
Faktur pembelian adalah bukti transaksi yang diterima pembeli
dari penjua saat melakukan pembelian barang atau jasa (Ismail,
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2020a). Dokumen ini berfungsi sebagai dasar pencatatan akuntans,
verifikasi pembayaran, sertaarsip transaks perusahaan.

Proses input faktur pembelian dilakukan berdasarkan:

a) Invoice dari pemasok, yang memuat rincian barang, jumlah, dan
harga sesuai transaksi.

b) Data penerimaan barang yang telah diinput oleh Admin Central
pada Accurate Online, sehingga sistem secara otomatis

terintegrasi dengan pencatatan persediaan.

Penerimaan barang dilakukan dengan cara:
a) Bukamenu “Pembelian” pada sistem Accurate Online, kemudian

pilih sub menu “Penerimaan Barang”.

Fembelian
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Gambar I11. 1 Menu Awal Pembelian

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)

b) Klik menu “Daftar” yang terletak di pojok tampilan, kemudian
cari dan pilih data penerimaan barang yang akan difakturkan, lalu
klik dua kali pada data tersebut untuk membuka detailnya.
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Gambar 111. 2 Daftar Penerimaan Barang

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)

c) Pada data penerimaan barang yang muncul dan telah terisi, klik
tombol “Faktur” untuk memulai proses pembuatan faktur

pembelian.
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Gambar I11. 3 Tampilan Data Penerimaan Barang

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)

d) Periksakembali seluruh data transaksi, termasuk nama pemasok,
tanggal, dan barang yang diterima. Apabilaterdapat harga barang
yang belum terbarui, lakukan pengeditan harga sesuai dengan

invoice atau kesepakatan yang berlaku.
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Gambar I11. 4 Tampilan Menu Faktur Pembelian
Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)

e) Isi menu “Berita” untuk menyesuaikan alamat dan data lainnya,
lalu lengkapi kolom “Untuk” padainfo tambahan sesuai unit yang
dibebankan. Jika invoice ditujukan kepada PT. SIAP maka
dibebankan pada “PT. SIAP”, jika kepada individu (Bapak/Ibu)
dibebankan pada “Surya Group”, dan jika kepada pimpinan
tertinggi dibebankan pada “Surya Jaya”.
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Gambar I11.5 Tampilan Kolom Berita pada Menu Faktur
Pembelian

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)
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f) Klik “Simpan” untuk menyimpan faktur pembelian.
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Gambar I11. 6 Tampilan Simpan Faktur Pembelian
Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)

g) Setelah disimpan, status transaksi akan berubah menjadi
“Difaktur”, menandakan bahwa proses pencatatan faktur telah
selesai.

Pencatatan Transaksi Penjualan melalui Menu Penjualan Accurate
Online

Penjualan adalah kegiatan perusahaan dalam menjual barang
atau jasa kepada konsumen atau pihak lain dengan tujuan memperol eh
pendapatan. Aktivitas ini menjadi salah satu fungsi utama dalam
siklus bisnis, karena berhubungan langsung dengan pemasukan dan
keberlangsungan operasiona perusahaan. Dalam literatur, penjualan
dipandang sebaga aktivitasyang melengkapi proses pembelian, sebab
keduanya saling berkaitan untuk memungkinkan terjadinya transaksi
(Mu’min dkk., 2024).

Di PT. Surya Inti Aneka Pangan (PT. SIAP), penjualan
dilakukan bak kepada distributor maupun konsumen besar dengan
produk utama berupa kerupuk. Setigp transaks penjualan harus
dicatat secara sistematis agar data pendapatan, persediaan barang, dan
piutang usaha dapat terkelola dengan baik.
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Pencatatan Transaks Penjualan melalui Accurate Online mencakup:

1.

Input pengiriman pesanan

Formulir pengiriman pesanan (Delivery Order) merupakan
dokumen awal yang diinput ke dalam sistem Accurate Online
ketika perusahaan menerima pesanan dari pelanggan. Dokumen
ini mencatat detail pesanan seperti jenis barang, jumlah, dan
tujuan pengiriman, serta menjadi dasar bagi sistem untuk
memproses alur penjualan. Setelah formulir pengiriman pesanan
diinput, sistem Accurate Online secara otomatis menghubungkan
data tersebut dengan tahapan berikutnya, yaitu pencetakan dlip
pengeluaran barang sebagai bukti stok keluar dari gudang,
penerbitan surat jalan sebagai dokumen pendukung pengiriman,
serta pembuatan faktur penjualan sebagai bukti transaksi resmi.
Cetak dlip pengeluaran barang

Slip pengeluaran barang dicetak dari data pesanan untuk mencatat
pengeluaran persediaan barang jadi dari gudang. Slip ini menjadi
bukti bahwa stok kerupuk telah keluar dari gudang sesuai
pesanan.

Input surat jalan pengiriman pesanan

Surat jalan adal ah dokumen yang mencantumkan seluruh barang
yang dikirim, berfungsi sebagal catatan pengiriman atau tanda
terima barang. Dokumen ini tidak mencantumkan nila harga,
melainkan hanya jumlah barang yang dikirim (Adam, 2020).
Input faktur penjualan

Faktur penjualan merupakan dokumen resmi yang mencatat
layanan atau barang yang diserahkan kepada pelanggan.
Dokumen ini memuat informasi mengenai jumlah yang wajib
dibayarkan serta tenggat waktu pelunasan. Umumnya, faktur
penjualan berisi uraian barang, total kewajiban pembayaran, dan
batas jatuh tempo (Ismail, 2020).
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Gambar I11. 7 Tampilan Menu Input Faktur Penjualan

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)
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Gambar I11. 8 Faktur Penjualan

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)

3) Asistenst Stock Opname Gudang
Sock Opname merupakan salah satu kegiatan penting dalam
perusahaan untuk memastikan kesesuaian antara jumlah persediaan
fiskk di gudang dengan catatan administrasi yang terdapat dalam
sistem. Di PT. Surya Inti Aneka Pangan (PT. SIAP), kegiatan ini
dilakukan secara berkala sebagai bentuk pengendalian internal untuk
menjaga akuras data persediaan, mendeteks selish stok, serta



23

mendukung kelancaran proses produksi dan distribusi. Stock Opname

tidak hanya berfungsi sebagai alat verifikas, tetapi juga sebagal dasar

evaluas efektivitas sistem pencatatan dan pengelolaan gudang.
Dalam literatur, Nadila Sari (2022) menegaskan bahwa Stock
Opname merupakan bagian dari pengendalian persediaan yang harus
dilakukan secara berkala untuk menjaga efektivitas gudang. Praktik
tersebut mencakup kegiatan tahunan untuk keseluruhan barang,
bulanan untuk produk segar, serta harian untuk produk harian seperti
susu segar dan tahu. Di PT. SIAP, produk segar yang dimaksud adal ah
ikan dan udang sebagai bahan baku utama kerupuk, sehingga kegiatan

Sock Opname harian dif okuskan pada komoditas tersebut, sedangkan

barang lainnya dilakukan secara bulanan. Selain itu, Sock Opname

juga mendukung penerapan metode FIFO (First In, First Out) agar
bahan baku tidak rusak atau kadaluarsa, serta menjadi sarana untuk
mengantisipasi risiko overstock maupun out of stock. Proses asistensi

Sock Opname gudang dilakukan berdasarkan:

a) Laporan Kuantitas Barang per Gudang, yang berfungsi sebagai
acuan awal untuk mengetahui jumlah barang yang tercatat dalam
sistem Accurate Online. Dokumen ini memuat informasi nama
barang, satuan, dan total kuantitas per tanggal tertentu, sehingga
menjadi dasar pembanding terhadap kondisi fisik barang di
gudang. Dengan data ini, tim dapat mengidentifikasi item yang
perlu diverifikasi secara manual.
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Gambar 111. 9 Laporan Kuantitas Barang Per Gudang

Sumber : Arsip Perusahaan (2025)

b) Formulir Sock Opname, yang digunakan untuk mencatat hasil
perhitungan fisik barang secara langsung di lapangan. Formulir
ini mencakup kolom redisasi jumlah barang (real), hasil
verifikas  (verified), sdlish (difference), dan keterangan
tambahan. Warna penanda seperti hijau, merah, dan abu-abu
digunakan untuk memvisualisasikan status kesesuaian data,
memudahkan identifikasi selisith, dan mempercepat proses
evaluas.
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Gambar I11. 10 Formulir Stock Opname

Sumber : Arsip Perusahaan (2025)

Proses asistensi Stock Opname di PT. Surya Inti Aneka Pangan
(PT. SIAP) dilakukan melalui tahapan berikut:
a) Persigpan Dokumen
1) Mengumpulkan Laporan Kuantitas Barang per Gudang dari
sistem Accurate Online sebagai acuan awal.
2) Menyiapkan Formulir Sock Opname yang akan digunakan
untuk mencatat hasil perhitungan fisik di lapangan.
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b) Pengecekan Fisik Barang
Melakukan perhitungan langsung terhadap jumlah barang di
gudang.

¢) Pencatatan Hasl

1) Mengis formulir dengan datarealisasi jumlah barang (real),
hasi| verifikas (verified), selisih (difference), dan keterangan
tambahan.

2) Menggunakan penanda warna (hijau, merah, abu-abu) untuk
memvisualisasikan status kesesuaian data, sehingga
memudahkan identifikas sdlisih.

d) Verifikas dan Rekonsiliasi

1) Membandingkan hasil perhitungan fisk dengan catatan
sistem Accurate Online.

2) Mengidentifikas selish stok dan memberikan catatan
koreksi untuk evaluasi.

€) Pelaporan dan Evaluas

1) Menyerahkan formulir hasil Stock Opname kepada bagian
Finance, Accounting, and Tax (FAT) untuk verifikas lebih
lanjut.

2) Hasil Stock Opname digunakan sebagai dasar evaluasi
efektivitas sistem pencatatan gudang dan penerapan metode
FIFO.

4) Input Penyesuaian Persediaan Barang Gudang melaui menu
Persediaan Accurate Online
Penyesuaian persediaan merupakan aktivitas penting dalam
administrasi perusahaan untuk memastikan jumlah barang yang
tercatat dalam sistem sesual dengan kondisi fisik di gudang. Aktivitas
ini biasanya dilakukan setelah terjadinya proses produksi untuk
mengurangi stok pada sistem atas pemakaian produksi. Selain itu,
penyesuaian persediaan juga dilakukan setelah proses Stock Opname,
ketika ditemukan selisih antara catatan sistem dan persediaan nyata.
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Di PT. Surya Inti Aneka Pangan (PT. SIAP), penyesuaian
persediaan dilakukan secara berkala untuk menjaga akurasi data dan
mendukung kelancaran operasional. Proses ini dicatat melalui menu
Penyesuaian Persediaan pada Accurate Online, sehingga setiap
perubahan stok langsung terintegrasi dengan laporan keuangan dan
administrasi perusahaan.

Proses input penyesuaian persediaan dilakukan berdasarkan:

a) Hasll Stock Opname yang menunjukkan adanya selisih
persediaan barang di gudang.

b) Dokumen internal yang mencatat jumlah barang yang hilang,
rusak, atau kelebihan.

c) Data persediaan yang tersedia pada Accurate Online sebagai
dasar pencatatan.

Tahapan pelaksanaan dilakukan dengan cara:

a) Bukamenu “Persediaan” pada sistem Accurate Online, kemudian
pilih sub menu “Penyesuaian Persediaan”.

b) Input data barang yang disesuaikan, meliputi nama barang,
jumlah sdlisih, serta alasan penyesuaian (misanya reject
pemakaian, rusak, hilang, atau kel ebihan).

c) Veifikas data untuk memastikan kesesuaian dengan hasil Stock
Opname dan dokumen pendukung (formulir penyesuaian
persediaan).

d) Simpan transaksi penyesuaian, sehingga sistem secara otomatis

memperbarui jumlah persediaan di gudang dan |aporan keuangan.

5) Veifikas Hasil Pekerjaan Pesanan (JC) dan Penyelesaian Pekerjaan
Pesanan (RO) melalui Accurate Online

Aktivitas verifikas hasil pekerjaan pesanan merupakan bagian

penting dalam sistem administrasi dan keuangan perusahaan untuk

memastikan bahwa setigp pesanan produks telah sesua dengan
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standar biaya dan hasil yang diharapkan. Di PT. Surya Inti Aneka
Pangan (PT. SIAP), proses ini dilakukan melalui fitur pekerjaan
pesanan dan penyelesaian pekerjaan pesanan pada Accurate Online,
yang berfungsi mencatat dan membandingkan biaya produksi (bahan
baku, tenaga kerja, dan overhead) dengan output pekerjaan yang
dihasilkan. Dengan adanya integrasi JC-RO, perusahaan dapat
menjaga akurasi pencatatan, transparansi antar divisi, serta efisiens
administrasi. Proses verifikasi dan penyelesaian pesanan dilakukan
berdasarkan:

a) Product Planning dan data hasil dari |apangan.
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Gambar 111. 11 SPK Packing
Sumber : Arsip Perusahaan (2025)

b) Formulir hasil JC dan RO yang telah ditulis dan diinput oleh
Admin Central pada Accurate Online.
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Gambar I11. 12 Formulir Hasil JC dan RO
Sumber : Arsip Perusahaan (2025)

6) Input Faktur Pgjak Keluaran melalui E-Faktur Coretax

Berdasarkan Undang-Undang No.28 Tahun 2007 Pasal 1 ayat
(1) menyatakan bahwa : “Pajak adalah kontribusi wajib kepada
negara yang terutang oleh orang pribadi atau badan yang bersifat
memaksa berdasarkan Undang Undang dengan tidak mendapatkan
imbalan secara langsung dan digunakan untuk keperluan negara bagi
sebesar-besarnya kemakmuran rakyat .

Daam konteks keuangan di PT. SuryaInti Aneka Pangan (PT.
SIAP), faktur pgak keluaran merupakan dokumen penting yang
digunakan sebaga bukti pungutan Pajak Pertambahan Nilai (PPN)
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atas penyerahan barang atau jasa kepada pelanggan. Faktur paak
keluaran berfungs sebagai dasar pencatatan akuntansi, pelaporan
pajak, serta arsip transaksi perusahaan.

Proses input faktur pajak keluaran dilakukan berdasarkan:

a) Data transaksi penjualan, yang memuat rincian barang/jasa,
jumlah, harga, sertaidentitas pelanggan.

b) Dasar Pengenaan Pgjak (DPP) yang ditentukan sesuai ketentuan
perpajakan, baik berupa hargajual/penggantian maupun nilai lain
sebagaimana diatur dalam PMK No.11 Tahun (2025), yaitu
sebesar 11/12 dari harga jual. Atas DPP Nila Lain tersebut,
dikenakan Pgjak Pertambahan Nilai dengan tarif yang berlaku,
yaitu 12% dari DPP Nilai Lain.

Input Faktur Pajak Keluaran dilakukan dengan cara:
a) Login ke website Coretax https.//Coretaxdjp.pajak.go.id , dengan

mengisi ID pengguna, kata sandi, dan kode captcha, kemudian
klik “login”.
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Gambar 111. 13 Halaman Login Coretax
Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)

b) Setelah login maka akan dibawa ke halaman awal Coretax. Klik
menu “E-Faktur” pada dashboard untuk input faktur keluaran.


https://coretaxdjp.pajak.go.id/
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Gambar I11. 14 Dashboard Coretax

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)

¢) Pilih sub menu “pajak keluaran” pada E-Faktur.
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Gambar 111. 15 Sub Menu E-Faktur Coretax
Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)
d) KIlik “buat faktur”.
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Gambar 111. 16 Sub Menu Pajak Keluaran
Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)
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€) Lengkapi menu “dokumen transaksi” sesuai pajak keluaran yang
akan diinput.

Gambar 1. 17 Dokumen Transaks Faktur Pajak Keluaran
Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)

f) Lengkapi “informasi pembeli”.

Gambar 111. 18 Infprmasi Pembeli Faktur Pajak Keluaran
Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)
g) Padadetail transaksi klik “tambah transaksi”.

Gambar 111. 19 Informasi Pembeli Faktur Pajak Keluaran
Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)
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h) s kolom tranksaksi sesual invoice, kemudian klik “simpan”.

o =2 my

Gambar I11. 20 Kolom Transaksi
Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)

i) Kemudian akan muncul seperti ini, dan cek kembali apakah data

data sudah sesuai.

i = el n BT B oA oE S E u v

Gambar |11. 21 Daftar Transaksi
Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)
j) Klik “simpan” konsep untuk menyimpan konsep, dan Kklik
“upload faktur” untuk upload faktur.
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Gambar I11. 22 Draft dan Upload Faktur
Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)

k) Kembali ke menu pgjak keluaran untuk cek proses faktur pajak
yang telah tersimpan/terupl oad.

Gambar |11. 23 Daftar Faktur Pajak Keluaran

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)
I) Makafaktur sudah terupload dan dapat diunduh secara pdf.

7) Membuat Bukti Potong melalui E-Bupot Coretax

Bukti potong pajak merupakan dokumen resmi yang digunakan
sebagai dasar pemotongan dan pelaporan Pgjak Penghasilan (PPh)
atas transaks tertentu, misalnya PPh Pasal 23 atau PPh Unifikas.
Dokumen ini memiliki fungsi penting dalam administrasi perpajakan
perusahaan karena menjadi bukti sah bahwa perusahaan telah
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melakukan kewajiban pemotongan paak sesual ketentuan yang
berlaku.

Di PT. Surya Inti Aneka Pangan (PT. SIAP), pembuatan bukti
potong dilakukan melalui aplikasi E-Bupot Coretax DJP, yang telah
terintegrasi dengan sistem pelaporan pajak online. Dengan sistem ini,
proses administras perpajakan menjadi lebih efisien, akurat, dan
sesuai dengan regulasi Direktorat Jenderal Pajak.

Proses pembuatan bukti potong dilakukan dengan cara:

a) Login ke website Coretax DJP menggunakan ID pengguna, kata
sandi, dan kode captcha, kemudian klik “Login”.

b) Pilih menu “E-Bupot” pada dashboard utama, lalu masuk ke
submenu Bukti Potong.

| A T A m m b ags i
aoo

Gambar 111. 24 Tampilan E-Bupot Coretax
Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)

¢) Input data pihak yang dikenai pemotongan pajak (nama, NPWP,
alamat) sesuai dengan transaksi yang terjadi.

d) Masukkan rincian transaksi, termasuk jenis pajak (misalnya PPh
Pasal 23), jumlah bruto, tarif pajak, dan nilai pajak yang dipotong.

€) Sistem akan secara otomatis menghitung besaran pajak sesuai
tarif yang berlaku.

f) Lakukan verifikas data untuk memastikan kesesuaian dengan
dokumen transaksi (invoice atau kontrak).

g) Simpan dan unggah bukti potong ke server DJP sebagai arsip
resmi dan dasar pelaporan pajak perusahaan.
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8) Arsip Dokumen Finance, Accounting, and Tax (FAT)

Arsip dokumen merupakan salah satu kegiatan penting dalam
mendukung kelancaran administrasi dan keuangan perusahaan.
Dokumen yang diarsipkan berfungsi sebagai bukti transaksi, dasar
pencatatan akuntansi, serta referensi dalam proses audit maupun
pelaporan pgjak. Sistem pengarsipan yang baik akan memudahkan
perusahaan dalam menjaga akurasi data, mempercepat pencarian
informasi, dan meningkatkan akuntabilitas. Di PT. Surya Inti Aneka
Pangan (PT. SIAP), pengelolaan arsip dokumen Finance, Accounting,
and Tax (FAT) dilakukan secara sistematis untuk memastikan setiap
dokumen tercatat, tersimpan, dan mudah diakses kembali. Dokumen
yang diarsipkan meliputi: faktur pembelian, faktur pajak keluaran,
bukti potong paak, laporan keuangan bulanan, surat jalan, serta

dokumen pendukung lainnya.

Proses pengarsipan dokumen FAT dilakukan berdasarkan:

a) Data digita yang diinput melalui Accurate Online maupun
aplikasi perpajakan (E-Faktur dan E-Bupot Coretax).

b) Dokumen fisik yang diterimadari pihak internal (Admin Central,
Human Resour ce Devel opment (HRD), Engineering, Warehouse,
maupun Pimpinan)

¢) Dokumen fisik yang diterima dari pihak eksternal (pemasok,
pelanggan, maupun instansi pajak).

b. Sub Divisi Admin Central :

1) Input Penerimaan Barang melalui Menu Pembelian Accurate Online
Penerimaan barang merupakan proses pencatatan barang yang telah
diterima dari pemasok ke dalam sistem perusahaan. Praktikan
melakukan input penerimaan barang melaui menu Pembelian pada
sistem Accurate Online sebagai bagian dari proses pengadaan dan

pencatatan persediaan.
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Proses input penerimaan barang dilakukan berdasarkan:

a) Surat jalan atau dokumen pengiriman dari pemasok.

b) Purchase Order (PO) dari Purchasing yang terintegrasi dari
system.

Penerimaan barang dilakukan dengan cara:

a) Login pada sistem Accurate Online, pilih menu “Pembelian”.

Gambar I11. 25 Dashboard Accurate Online
Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)

b) Klik sub menu “Penerimaan Barang”.

POS Food Dellvery

Gambar 111. 26 Sub Menu Penerimaan Barang

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)

c) Isi kolom “Terimadari” dengan nama pemasok/supplier.

d) Isi kolom “Tanggal” sesuai tanggal input penerimaan barang.

e) Is kolom “No Terima’ berdasarkan nomor invoice. Jika tidak
tersedia, gunakan format tanggal: tahun-bulan-tanggal. Contoh:
20251107
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f) Klik tombol “Ambil” — “Pesanan” untuk mengambil data
Purchase Order (PO).

g) Pilih nomor PO terakhir yang relevan, lalu klik “Lanjut”.

h) Isi kolom “Keterangan” sesuai dengan transaksi yang terjadi.

1) Pada kolom “Tanggal Kirim”, is sesua tanggal penerimaan
barang yang tercantum pada surat jalan dan telah ditandatangani
oleh bagian gudang.

j) s kolom “Untuk” dengan unit atau divisi yang telah ditentukan
oleh perusahaan.

k) Klik “Simpan” untuk menyimpan transaksi.

1) Klik “Cetak” untuk mencetak dokumen penerimaan barang,

khususnya untuk keperluan gudang Tanggulangin.

Input Pekerjaan Pesanan (JC) dan Penyelesaian Pekerjaan Pesanan
(RO) melaui Accurate Online

Pekerjaan Pesanan / Job Costing (JC) dan Penyelesaian
Pekerjaan Pesanan (RO) merupakan aktivitas pencatatan produksi di
Accurate Online. JC digunakan untuk mencatat pemakaian bahan
baku, bahan pembantu, serta biaya produksi, sedangkan RO
digunakan untuk mencatat hasil produksi yang masuk ke gudang
sesuai tahapannya. RO (Release Order): mencatat hasil produksi dari
pekerjaan pesanan. Prosesini memastikan setiap alur produksi tercatat

rapi dan transparan.

Adapun kegiatan pada Pekerjaan Pesanan (JC) dan Penyelesaian

Pekerjaan Pesanan (RO) sebagai berikut :

1. lkan dan Udang, JC : Ikan dan Udang utuh pada Gudang Ikan dan
Udang TA, serta plastik dari Gudang Bahan Pembantu TA yang
dibutuhkan untuk mengemas hasil giling @8kg daging hasil
giling 2 RO : Daging Ikan dan Daging Udang yang nantinya
ditempatkan di gudang proses
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. Tepung Kerupuk, JC : Kerupuk yang masuk pada gudang
rempelan sesuai permintaan untuk giling yang akan digunakan
pada gudang proses > RO : Hasil Giling yang menjadi Tepung
Kerupuk yang disimpan pada gudang proses

. Adonan, JC : seluruh bahan baku yang digunakan untuk membuat
adonan kerupuk yang diambil dari gudang bahan baku yang
ditransfer pada gudang proses sebelum dilakukan proses
pembuatan-> RO : Adonan kerupuk berbagai jenis sesuai data
yang dikirim oleh Product Planning yang terletak pada gudang
wip atau work in process.

. Geélondongan, JC : RO dari adonan, atau hasil adonan yang
digunakan untuk membuat gel ondongan kerupuk dari gudang wip
(work in process) contoh : ADN Surya Bintang Kancing Putih->
RO : Hasil Gelondongan yang dikirim oleh mandor dari masing-
masing jenis adonan kerupuk yang telah dibuat.

. Kerupuk KG, namun tidak terlibat dalam penginputan JC-RO
tersebut. Namun, JC-RO kerupuk kg ini dilakukan 2 hari setelah
gelondongan karena setelah gelondongan di bekukan yang
kemudian dipotong dan dijemur. JC : RO dari hasil gelondongan
untuk membuat jenis kerupuk kg. - RO : hasil dari gelondongan
yang dipotong dan dikeringkan sehingga siap untuk dipacking
atau disebut kerupuk kg yang hasiinya dikirim oleh Quality
Control (QC)/Production Planning and Inventory Control (PPIC)
yang diletakkan pada gudang kerupuk kg.

. Packing, JC : RO hasil dari kerupuk kg yang berasal dari Gudang
kerupuk kg dan plastik dari gudang bahan pembantu yang
ditransfer ke gudang proses bahan pembantu untuk dilakukan
packing, ketentuan untuk plastik yang dipaka tergantung jenis
bahan jadi yang akan dibuat. Misalkan untuk membuat kerupuk
Surya Bintang Kancing Putih maka diperlukan untuk kemasan
plastik SYSIAP — Plastik Surya Bintang Putih, dan untuk 1
kemasan tersebut nantinya beriss @5kg kerupuk kg. Surya
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Bintang Kancing Putih (Kg), = RO : hasil untuk bahan jadi yang
sudah direncanakan dibuat dari serangkaian pekerjaan sesuai
jenisnyatadi. Seperti untuk membuat kerupuk jadi dalam bal dari
produk Surya Bintang Kancing Putih dari @1 SYSIAP — Plastik
Surya Bintang Putih = 5kg Surya Bintang Kancing Putih (Kg)
sehingga menghasilkan Surya Bintang Kancing Putih (Bal)
dengan quantity 1 Bal.
7. Repack

Repack dilakukan apabila terdapat kerusakan pada kemasan,
adanya retur dari pelanggan, atau ketika dibutuhkan produk
dalam kemasan berbeda sementara stok di gudang hanyatersedia
dalam bentuk lain. Misalnya pada proses Job Costing/Pekerjaan
Pesanan (JC) terdapat permintaan repack kerupuk dari Gudang
Barang Jadi yang semula tersedia dalam bentuk bal menjadi 20
pack kemasan 250 gram, sehingga dalam Repack Order dihitung
kebutuhan bahan yaitu 250 gram setara dengan 0,25 kg, dikalikan
20 pack menghasilkan 5 kg, dan jumlah tersebut dapat diperoleh
dari satu bal kerupuk Surya Bintang Kancing Putih yang tersedia
di gudang.

Prosedur input pekerjaan pesanan (JC) dan penyelesaian pekerjaan
pesanan (RO) dilakukan dengan cara:
1. Pekerjaan Pesanan (JC) :
a) Login pada sistem Accurate Online. Buka menu
“Persediaan” pada sistem Accurate Online, kemudian pilih

submenu “Pekerjaan Pesanan”.
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Gambar I11. 27 Daftar Sub Menu Per sediaan

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)

b) Klik “Buat Data Baru” untuk menambahkan pekerjaan

pesanan.
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Gambar I11. 28 Tampilan Menu Pekerjaan Pesanan

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)

c) Pilih jenis kegiatan pada kolom “No. Batch”, sesuai dengan
pekerjaan yang akan diinput:
a. Pekerjaan Pesanan Ikan & Udang.
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Pekerjaan Pesanan Tepung Kerupuk.
Pekerjaan Pesanan Adonan.
Pekerjaan Pesanan Gelondongan.
Pekerjaan Pesanan Kerupuk Kg.
Pekerjaan Pesanan Packi ng/Repack.
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Gambar 111. 29 Pilihan Jenis Pekerjaan Pesanan

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)

d) Is kolom “Tanggal”, masukkan bahan baku dan jumlah
(quantity) sesuai kebutuhan produksi.
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Gambar 111. 30 Pengisian pada Pekerjaan Pesanan

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)
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e) Lengkapi kolom “Berita/lKeterangan” dengan format sesual

jenis pekerjaan:

a

lkan & Udang / Tepung Kerupuk: CABANG
PENGERJAAN-NAMA PEKERJAAN — contoh: BL-
DAGING UDANG

Adonan / Gelondongan: CABANG PENGERJAAN-
NAMA PEKERJAAN JUMLAH BATCH — contoh:
BL-ADN 25 BATCH

Kerupuk Kg / Packing: CABANG PENGERJAAN-
NAMA PEKERJAAN TGL/BLN PEKERJAAN —
contoh: BL-KG 6/11

Repack: CABANG PENGERJAAN-NAMA
PENGERJAAN  SEBELUM DAN  SESUDAH
REPACK_TGL/BLN Contoh: BL-REPACK SBKP BAL
KE KG 6/11

.........

Gambar 111. 31 Menu Info Lainnya Pekerjaan Pesanan

e

f.

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)
Klik “Simpan” untuk menyimpan pekerjaan pesanan.
Setelah tersmpan, data JC akan muncul di daftar
pekerjaan dan siap dilanjutkan ke tahap RO.



2. Penyelesaian Pekerjaan Pesanan (RO) :
a) Login pada sistem Accurate Online. Buka menu
“Persediaan” pada sistem Accurate Online, kemudian pilih

submenu “Penyel esaian Pekerjaan Pesanan”.
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Gambar I11. 32 Sub Menu Penyelesaian Pekerjaan

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)

b) Klik “Buat Data Baru” untuk menambahkan penyelesaian

pekerjaan pesanan.
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Gambar 111. 33 Tampilan Menu Penyelesaian Pekerjaan

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)
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c) Klik pada “Nomor Pekerjaan” yang tersedia di daftar, lalu
ambil sesuai pekerjaan pesanan (JC) yang akan
diselesailkan. Nomor pekerjaan ini berfungs sebagai

referens untuk menghubungkan data JC dengan hasil
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Gambar 111. 34 Nomor Pekerjaan

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)
d) Pilihjeniskegiatan pada kolom “No. Batch”, sesuai dengan
penyelesaian pekerjaan yang akan diinput:

a. Penyelesaian Pekerjaan Pesanan lkan & Udang.
Penyelesaian Pekerjaan Pesanan Tepung Kerupuk.
Penyelesaian Pekerjaan Pesanan Adonan.
Penyelesaian Pekerjaan Pesanan Gelondongan.

Penyel esaian Pekerjaan Pesanan Kerupuk Kg.
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Gambar |11. 35 Pilihan Jenis Penyelesaian Pekerjaan

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)
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e) Is kolom “Tanggal™, lalu masukkan hasil produks dan
jumlah (quantity) sesuai dengan output dari pekerjaan

pesanan.

@ accurate™

;
i Y ... <.
.

Smie TS0 v kS

"~y WONER T X ctoonces W

-

Gambar 111. 36 Kolom Tanggal Penyelesaian Pesanan
Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)

f) Lengkapi kolom “Berita/lK eterangan” dengan format sesuai
jenis pekerjaan:

a lkan & Udang / epung Kerupuk: CABANG
PENGERJAAN-NAMA PEKERJAAN — contoh: BL-
DAGING UDANG

b. Adonan / Gelondongan: CABANG PENGERJAAN-
NAMA PEKERJAAN JUMLAH BATCH — contoh:
BL-ADN 25 BATCH

c. Kerupuk Kg / Packing: CABANG PENGERJAAN-
NAMA PEKERJAAN TGL/BLN PEKERJAAN —
contoh: BL-KG 6/11

d. Repack: CABANG PENGERJAAN-NAMA
PENGERJAAN SEBELUM DAN SESUDAH
REPACK_TGL/BLN Contoh: BL-REPACK SBKP
BAL KE KG 6/11
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g) Klik “Simpan” untuk menyimpan data penyelesaian
pekerjaan pesanan.

Gambar 111. 37 Tampilan Simpan Penyelesaian Pekerjaan
Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)

h) Setelah tersimpan, data RO akan muncul di daftar pekerjaan
dan data JC terkait otomatis berubah status menjadi selesai
pada daftar tampilan.

3) Input Draf Purchase Request (PR) ATK Kantor Gudang melalui
Accurate Online
Purchase Request (PR) merupakan dokumen interna
perusahaan yang digunakan untuk mengajukan permintaan pembelian
barang atau perlengkapan operasional. Dokumen ini berfungsi sebagai
dasar persetujuan sebelum dilakukan proses pembelian, sehingga
memastikan kebutuhan perusahaan tercatat secara resmi dan sesual
prosedur. Menurut Romney & Steinbart (Romney dan Steinbart,
2015) sistem informasi akuntansi yang baik harus mampu mendukung
proses pengendalian interna, termasuk dalam pengguan dan
persetujuan permintaan pembelian. Di PT. Surya Inti Aneka Pangan
(PT. SIAP), pengajuan Purchase Request (PR) untuk kebutuhan Alat
Tulis Kantor (ATK) gudang dilakukan secara rutin guna mendukung
kelancaran administrasi dan operasional. ATK yang digjukan melipuiti
kertas, pulpen, map arsip, tinta printer, serta perlengkapan pendukung

lainnya. Proses ini dilakukan melalui sistem Accurate Online agar
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lebih terintegrasi dengan pencatatan persediaan dan laporan
keuangan.

Proses input draf Purchase Request (PR) dilakukan berdasarkan:

a) ldentifikas kebutuhan ATK oleh staf gudang, kemudian
disampaikan kepada Admin Central.

b) Data permintaan dicatat dalam sistem Accurate Online sebagai
draf PR untuk diverifikasi dan disetujui oleh pihak berwenang.

c) Draf PR menjadi dasar untuk proses pembelian barang setelah
disetujui.

Adapun proses input draf Purchase Request sebagai berikut :

a) Pilih menu “Persediaan”.

b) Pilih submenu “Permintaan Barang”.

¢) Isi tanggadl, tipe permintaan (beli barang/kirim barang) .

d) Pada bagian samping terdapat pilihan “Cari/Pilih” untuk
menentukan gudang atau divisi tujuan permintaan.

€) pada kolom “Cari/Pilih Barang & Jasa”, ketikkan nama barang
sesual dengan permintaan divisi yang mengajukan kebutuhan
ATK.

4) Input Pemindahan Barang melalui Menu Pemindahan Barang (TRF)
melalui Accurate Online
Pemindahan barang merupakan aktivitas administrasi yang
dilakukan perusahaan untuk mengatur perpindahan persediaan dari
satu lokasi ke lokas lain, misalnya dari gudang pusat ke gudang
cabang atau antar divisi. Aktivitas ini penting untuk menjaga
ketersediaan barang sesuai kebutuhan operasional, sekaligus
memastikan pencatatan persediaan tetap akurat dan terintegrasi.
Di PT. Surya Inti Aneka Pangan (PT. SIAP), pemindahan
barang dilakukan secara rutin untuk mendukung kelancaran distribusi

bahan baku maupun perlengkapan operasional. Proses ini dicatat



49

melalui menu Transfer (TRF) pada Accurate Online, sehingga setiap

perpindahan barang langsung terintegrasi dengan sistem persediaan

dan laporan keuangan perusahaan.

Proses input pemindahan barang dilakukan berdasarkan:

a)

b)

c)

Data permintaan pemindahan barang dari gudang atau divis
terkait.
Pencatatan stok barang yang tersedia pada sistem Accurate
Online.
Dokumen internal sebagai bukti perpindahan barang antar lokasi.

Tahapan pelaksanaan dilakukan dengan cara:

a)

b)

c)

d)

Buka menu Persediaan pada sistem Accurate Online, kemudian
pilih submenu Pemindahan Barang (TRF).

Input data barang yang dipindahkan, meliputi nama barang,
jumlah, lokasi asal, dan lokasi tujuan.

Verifikas data untuk memastikan jumlah barang sesuai dengan
stok yang tersedia.

Simpan transaksi pemindahan barang, sehingga sistem secara
otomatis memperbarui persediaan di lokasi asal dan menambah
persediaan di lokasi tujuan.

Cetak dokumen pemindahan barang sebagai arsip dan bukti
administrasi.

M;nnun Binng

Gambar 111. 38 Surat Jalan Pemindahan Barang antar
Gudang

Sumber : Data diolah oleh Penulis (2025)
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5) Input Penyesuaian Persediaan Barang Gudang melalui Accurate
Online
Penyesuaian persediaan merupakan aktivitas penting dalam
administrasi perusahaan untuk memastikan jumlah barang yang
tercatat dalam sistem sesuai dengan kondisi fisik di gudang. Aktivitas
ini biasanya dilakukan setelah terjadinya proses produks untuk
mengurangi stok pada sistem atas pemakaian produksi. Selain itu,
penyesuaian persediaan juga dilakukan setelah proses Stock Opname,
ketika ditemukan selisih antara catatan sistem dan persediaan nyata.
Di PT. Surya Inti Aneka Pangan (PT. SIAP), penyesuaian
persediaan dilakukan secara berkala untuk menjaga akurasi data dan
mendukung kelancaran operasional. Proses ini dicatat melalui menu
Penyesuaian Persediaan pada Accurate Online, sehingga setiap
perubahan stok langsung terintegrasi dengan laporan keuangan dan

administrasi perusahaan.

Proses input penyesuaian persediaan dilakukan berdasarkan:

a) Hasil Stock Opname yang menunjukkan adanya selisih
persediaan barang di gudang.

b) Dokumen internal yang mencatat jumlah barang yang hilang,
rusak, atau kelebihan.

c) Data persediaan yang tersedia pada Accurate Online sebagai
dasar pencatatan.

Tahapan pelaksanaan dil akukan dengan cara:

a) Bukamenu “Persediaan” padasistem Accurate Online, kemudian
pilih submenu “Penyesuaian Persediaan”.

b) Input data barang yang disesuaikan, meliputi nama barang,
jumlah selisih, serta alasan penyesuaian (misanya: reject
pemakaian, rusak, hilang, atau kelebihan).
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c) Verifikas data untuk memastikan kesesuaian dengan hasil Stock
Opname dan dokumen pendukung (formulir penyesuaian
persediaan).

d) Simpan transaksi penyesuaian, sehingga sistem secara otomatis

memperbarui jumlah persediaan di gudang dan |aporan keuangan.

3.3 Kendala yang Dihadapi

Selama melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT.

Suryalnti Aneka Pangan, ada beberapa kendala yang dihadapi oleh praktikan.

Adapun kendala tersebut antaralain:

1

Penyesuaian lingkungan kerja untuk beradaptasi dengan budaya kerja, alur
administrasi, serta ritme pekerjaan yang cukup kompleks.

Penguasaan aplikasi/software, di mana praktikan sempat mengalami
kesulitan dalam penggunaan Accurate Online dan Coretax karena
kurangnya pengalaman, sehingga memerlukan bimbingan dari
pembimbing maupun rekan kerja.

Pemahaman teknis akuntansi dan perpajakan yang berlaku saat ini, baik di
Indonesia maupun di perusahaan, seperti PPN dan PPh, masih memerlukan
pendalaman |ebih lanjut sehingga harus dipelgjari secara bertahap.
Ketidaktepatan data antar departemen yang menuntut adanya perbaikan
atau revisi melalui administrator Accurate Online.

Sistem Coretax yang terkadang mengalami error saat penginputan pajak
keluaran maupun bukti potong PPh 23 sehingga menghambat kelancaran

pekerjaan.

3.4 Cara Mengatas Kendala

Dalam rangka mengatasi kendala yang dihadapi selama kegiatan Praktik

Kerja Lapangan (PKL) di PT. Surya Inti Aneka Pangan, praktikan melakukan

beberapa langkah sebagai berikut:

1

Penyesuaian lingkungan kerja dilakukan dengan memahami budaya kerja,

mengikuti alur administrasi yang berlaku, serta menyesuaikan diri dengan
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ritme pekerjaan melalui observasi, pencatatan informasi penting, dan
komunikasi aktif dengan rekan kerja.

. Kesulitan dalam penguasaan aplikasi Accurate Online dan Coretax diatas
dengan meminta bimbingan dari pembimbing maupun rekan Kerja,
mencatat arahan untuk dipelgjari kembali, memanfaatkan tutorial dari
beberapa sumber daring, serta melakukan latihan mandiri secara berulang
agar lebih terbiasa dengan fitur-fitur yang tersedia.

. Untuk memperdalam pemahaman teknis akuntans dan perpajakan,
praktikan mempelaari materi tambahan dari sumber resmi, mencatat
arahan pembimbing, sertamengulang kembali praktik yang telah dilakukan
agar konsep dapat dipahami secara bertahap.

. Ketidaktepatan data antar departemen diatasi dengan meningkatkan
koordinas dan komunikasi, melakukan konfirmas langsung apabila
terdapat kesalahan, serta melakukan pengecekan ulang sebelum data
digjukan atau diinput ke sistem Accurate Online.

. Kendala pada sistem Coretax yang mengalami error diatasi dengan
menunggu beberapa saat sebelum mencoba login kembali, dan apabila
masih terjadi gangguan, dilakukan percobaan di hari berikutnya serta
penginputan ulang setelah sistem kembali normal.
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HASIL YANG DICAPAI MAGANG/ PRAKTIK KERJA

Selama melaksanakan kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT.

Surya Inti Aneka Pangan (SIAP), praktikan memperoleh berbagai hasil yang

bermanfaat, baik dari sisi keterampilan teknis maupun pengembangan sikap kerja.

Adapun hasil yang dicapai antara lain:

1. Peningkatan keterampilan teknis dalam menguasai penggunaan sistem
Accurate Online dan Coretax dalam berbagai aktivitas, seperti input
penerimaan barang, faktur pembelian, pekerjaan pesanan, pengiriman barang,
hingga pembuatan faktur pgjak keluaran dan bukti potong. Penguasaan ini
menjadi bekal penting untuk menghadapi duniakerjayang semakin terintegrasi
dengan teknologi digital.

2. Pemahaman akuntansi dan perpajakan di perusahaan manufaktur yang lebih,
khususnya terkait PPN, PPh, penyusunan jurnal, serta proses administras
perpajakan melalui aplikas E-Faktur dan E-Bupot. Hal ini memperkuat
keterkaitan antara teori yang dipelgari di kampus dengan praktik nyata di
lapangan.

3. Pengalaman kerja nyata dalam mengelola dokumen, melakukan pencatatan
transaksi, serta berkoordinas dengan berbagai bagian di perusahaan.
Pengalaman ini memberikan gambaran nyata mengenai alur kerja perusahaan,
tantangan yang dihadapi, serta cara menyelesailkan permasalahan secara
profesional.

4. Pengembangan soft skills seperti kemampuan komunikasi, koordinasi, dan
kerja sama tim. Hal ini terlihat dari proses adaptasi dengan lingkungan kerja,
interaksi dengan rekan kerja, serta penyelesaian kendala yang membutuhkan
koordinasi antar departemen.

5. Peningkatan sikap kerja sehari-hari seperti teliti, disiplin, dan bertanggung
jawab dalam menyel esaikan tugas. Praktikan juga mulai terbiasa dengan ritme
kerja yang dinamis dan pentingnya menjaga komunikas yang baik dengan

rekan kerja maupun atasan.

93



Dengan bekal teori dari berbagai mata kuliah yang telah dipelajari,
praktikan diharapkan dapat mengembangkan kemampuan dan menerapkannya
dalam kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. Surya Inti Aneka Pangan.
Beberapa mata kuliah yang memiliki keterkaitan langsung dengan praktik kerja
tersebut antara lain:

1. Advance Accounting, adalah mata kuliah yang membahas akuntans tingkat
lanjut, seperti pencatatan transaksi kompleks, laporan konsolidasi, dan
pengelolaan akun-akun khusus. Dengan adanya mata kuliah ini, praktikan
dapat memahami struktur laporan keuangan perusahaan secara lebih
mendalam. Dalam pelaksanaan PKL di PT. SIAP, pengetahuan Advance
Accounting membantu dalam membaca dan menganalisis laporan keuangan
yang dihasilkan dari sistem Accurate Online, sehingga praktikan mampu
melihat keterkaitan antaratransaksi penjualan kerupuk dengan posisi keuangan
perusahaan.

2. Akuntansi Sektor Publik, adalah mata kuliah yang mempelgari sistem
akuntansi pada organisasi pemerintahan dan lembaga publik dengan prinsip
transparansi dan akuntabilitas. Walaupun PT. SIAP merupakan perusahaan
swasta, nilai-nilai akuntabilitas dan keteraturan pencatatan tetap relevan.
Dalam kegiatan PKL, praktikan menerapkan prinsip ini dengan memastikan
bahwa setiap transaksi penjualan dan pembelian tercatat secara sistematis dan
dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, praktikan juga terlibat dalam
penginputan pelaporan pajak melalui E-Faktur pgjak keluaran dan E-Bupot
PPh Unifikasi, yang menekankan kepatuhan terhadap regulasi perpajakan.
Aktivitas ini memperkuat pemahaman tentang pentingnya transparang,
keteraturan pencatatan, serta akuntabilitas dalam pelaporan keuangan
perusahaan kepada pihak eksternal.

3. Aplikass Komputer Akuntansi, adalah mata kuliah yang menggarkan
penggunaan perangkat lunak akuntansi untuk pencatatan transaks,
pengelolaan persediaan, dan penyusunan laporan keuangan. Dengan bekal
mata kuliah ini, praktikan dapat berkontribus dalam penginputan data
penjualan dan pembelian melalui Accurate Online. Dalam PKL di PT. SIAP,

sistem Accurate digunakan untuk mencatat pengiriman pesanan, slip
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pengeluaran barang, surat jalan, hingga faktur penjualan, sehingga seluruh
transaks terdokumentas secaradigital dan terintegrasi.

. Aswagja, adalah mata kuliah yang menanamkan nilai-nilai Ahlussunnah wal
Jama’ah, khususnya terkait etika, moral, dan integritas. Nilai-nilai ini
mendukung sikap kerja yang jujur, disiplin, dan bertanggung jawab. Dalam
PKL di PT. SIAP, praktikan dapat menerapkan etikakerjatersebut dalam setiap
aktivitas pencatatan transaks dan interaksi dengan karyawan perusahaan.

. Auditing, adalah mata kuliah yang membahas pemeriksaan laporan keuangan,
pengujian bukti transaksi, serta evaluas sistem pengendalian internal. Melaui
mata kuliah ini, praktikan memahami pentingnya dokumentasi dan verifikasi
transaks sebagai dasar akuntabilitas perusahaan. Dalam kegiatan PKL di PT.
SIAP, keterampilan auditing membantu praktikan memastikan bahwa
pencatatan penjualan dan pembelian sesuai dengan bukti fisik seperti faktur
dan surat jalan. Selain itu, praktikan juga berperan dalam asistenss Stock
Opname, yaitu proses pemeriksaan dan pencocokan jumlah persediaan fisik
dengan catatan pembukuan. Kegiatan ini melatih ketelitian, integritas, dan
kemampuan analisis praktikan dalam mendukung keakuratan laporan
keuangan perusahaan.

. Character Education, adalah mata kuliah yang berfokus pada pembentukan
karakter mahasiswa, seperti kegjujuran, disiplin, tanggung jawab, dan kerja
sama. Dalam PKL di PT. SIAP, nilai-nilai ini diterapkan dalam sikap kerja
sehari-hari, sehingga praktikan mampu beradaptasi dengan lingkungan kerja
dan berkontribusi secara positif.

. Praktik Kerja Lapangan (PKL), adalah mata kuliah berbasis praktik yang
mengintegrasikan teori dengan pengalaman kerja nyata Meaui PKL,
mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh selama
perkuliahan dalam situasi kerja sesungguhnya. Di PT. SIAP, praktikan
berkesempatan untuk mengoperasikan Accurate Online, memahami aur
produksi dan penjualan kerupuk, serta berkontribus dalam pencatatan
transaks perusahaan.

. Sistem Informasi Mangjemen (SIM), adalah mata kuliah yang mempel gjari

bagaimana sistem informasi digunakan untuk mendukung pengambilan
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keputusan mangerial. Dalam kegiatan PKL di PT. SIAP, pengetahuan ini
relevan karena perusahaan menggunakan aplikasi interna bernama “Sregep”,
yaitu sistem pengelolaan mangjemen untuk karyawan. Aplikasi ini membantu
dalam mengelola jadwal kerja, mangemen ggji, data nama karyawan, serta
pengajuan izin apabila tidak masuk kerja. Melalui pengalaman ini, praktikan
memahami bagaimana sistem informasi internal mendukung integrasi data
antar bagian, meminimalisir kesalahan input, serta mempercepat proses

administrasi dan pengambilan keputusan mangjerial.

Dari pemahaman mahasiswa terhadap teori-teori yang telah ditempuh
selama perkuliahan, dapat diimplementasikan pada saat magang dan mampu
memberikan kontribusi berupa pemikiran, saran, maupun kritik yang berfungsi
untuk perkembangan PT. Surya Inti Ancka Pangan. Selama pelaksanaan Praktik
Kerja Lapangan (PKL), praktikan tidak hanya memperoleh pengalaman teknis,
tetapi juga berkesempatan memberikan masukan yang mendukung kelancaran

operasional perusahaan.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Setelah praktikan melaksanakan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT.

Surya Inti Aneka Pangan pada Divisi Support Services, khususnya bagian

Admin Central dan Finance, Accounting, and Tax (FAT), maka praktikan dapat

menarik kesimpulan sebagai berikut:

1

Praktikan dapat memahami dengan lebih mendalam prosedur administrasi
dan pencatatan transaksi keuangan melalui sistem Accurate Online dan
Coretax.

Praktikan mendapatkan praktik nyata dalam menginput data penerimaan
barang, faktur pembelian, faktur penjualan, serta dokumen perpaakan,
yang menjadi bekal berharga untuk karier di bidang akuntansi dan
perpaj akan.

Praktikan belgjar berinteraksi dengan berbagai pihak di lingkungan
perusahaan, sehingga keterampilan komunikasi dan koordinasi antar divisi
dapat berkembang dengan baik.

Praktikan dapat memahami penggunaan sistem digital perusahaan, seperti
Accurate Online untuk pencatatan transaks dan E-Faktur/E-Bupot
Coretax untuk administrasi perpgjakan, sehingga meningkatkan
pemahaman teknis dalam bidang akuntansi dan paj ak.

Bekerja dalam tim bersama karyawan Admin Central dan FAT membantu
praktikan mengembangkan keterampilan kolaborasi, disiplin, serta
kemampuan bekerja dalam lingkungan yang terstruktur.

Praktikan belgjar cara mengatasi berbagai kendala, seperti penyesuaian
budaya kerja, kesalahan input data, dan perbedaan informas antar
departemen, sehingga mel atih ketelitian dan kemampuan problem solving.
PKL memberikan praktik nyata yang berharga, yang dapat menjadi modal
penting saat mencari pekerjaan di masa depan, khususnya di bidang

akuntansi, administrasi, maupun perpajakan.

S7
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Praktikan dapat membangun jaringan dan mengembangkan relasi dengan
karyawan serta pihak perusahaan, yang dapat bermanfaat untuk kesempatan

karier di masa mendatang.

5.2 Saran
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di PT. Surya Inti Aneka
Pangan pada divis Support Services, khususnya Sub Divisi Finance,
Accounting, and Tax (FAT) dan Admin Central, telah berjalan dengan baik.
Namun, untuk menyempurnakan kekurangan yang masih ada, praktikan
memberikan beberapa saran sebagai berikut:
a Untuk Mahasiswa

1) Sebelum melaksanakan PKL, sebaiknya memperdalam pemahaman
dasar akuntansi, perpajakan, dan sistem informasi akuntansi agar lebih
mudah beradaptasi dengan tugas yang diberikan.

2) Menjagasikap profesional, disiplin, dan komunikas yang baik selama
magang, karena hal tersebut sangat berpengaruh terhadap kelancaran
pekerjaan dan hubungan dengan rekan kerja.

b. Untuk Fakultas Ekonomi Universitas Nahdlatul Ulama Sidoarjo

1) Diharapkan terus menjalin kerja sama dengan berbagal perusahaan
agar mahasiswva memiliki kesempatan luas untuk memperoleh
pengalaman kerja nyata

2) Memberikan pembekalan teknis yang lebih mendalam mengenai
aplikasi akuntansi digital, sehingga mahasiswalebih siap menghadapi
sistem yang digunakan di dunia kerja.

c. Untuk PT. SuryaInti Aneka Pangan

1) Diharapkan dapat terus memberikan kesempatan bagi mahasiswa
untuk melaksanakan PKL, karena kegiatan ini bermanfaat bagi kedua
belah pihak: perusahaan terbantu dalam pekerjaan administratif,
sementara mahasi swa memperoleh pengalaman nyata.

2) Daam pelaksanaan PKL, praktikan menemukan bahwa proses
pengerjaan pesanan (JC-RO) masih dilakukan secara manua melalui
formulir sebelum diinput ke sistem Accurate Online. Proses ini
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memang membantu admin memahami alur pekerjaan, namun cukup
memakan waktu dan menyebabkan penggunaan kertas berlebihan,
dan kurang sesuai dengan tuntutan era digital. Sebagai aternatif,
perusahaan dapat memanfaatkan Microsoft Excel sebagai media
pencatatan awa karena lebih efisien, rapi, mudah dipahami, dan
fleksibel dengan kolom yang dapat disesuaikan sesuai kebutuhan
sehingga tidak ada kendala ruang tulis seperti pada formulir manual.
Selain itu, penggunaan Excel memberi kesempatan bagi staf untuk
mengasah keterampilan rumus dan fungsi analisis data, sementara
hasil pencatatan tetap dapat dicetak sebagai dasar verifikasi oleh
bagian Finance, Accounting, and Tax (FAT) terhadap penginputan
oleh Admin Central ke sistem Accurate Online dalam format kertas
yang lebih ringkas sehingga lebih hemat, akurat, ramah lingkungan,
serta selaras dengan perkembangan teknologi.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Surat Pengantar Magang

- UNIVERSITAS NAHDLATUL ULAMA SIDOARJO
: 4 FAKULTAS EKONOMI
e WW" No. 517 FHBAN STAMWGPTINIC 1
e Famgun 4 Wongemass Ouiem Kav G Sicolivmpes Sicoanys 01718
e munmluuu Pode! Sedvene ¥ 134
——— ety . wwwoarnhia sc bt el - acid  Telg 1031 9079000

Nomar 0209 APHI202S Skdoanio, 10 Jah 2024
L ampiran -
Hal Permobonan Magang Mandin
Kepada Yh,
Bagak / om

PISURYAINTIANERKA PANGAN,
Jalan Yos Sudaeso No 8 Desa Bulang, Keownasan Pranbon, Kabuapesen Sidoar)o.

Bisadtlahirrokmanirroiim
Salag Silanuralim. semoga kita senaonasa dadam lindungan Allaly SWT Amawn

Dalsn rangka memermbi kewajiban bariielom Peodidikan Tiopgl boropa Magane Maodiri, maks
Fakultas Fxonom: Unsversitas Nahdlam! Ulaes Sidoano bemuakood melaksanakan kegiatan tersebet

Sehubmogan dengan bal di aas. xam mohon kepads Bapak/Tou agar dorkenan memberikan 1zin
maliasivwa Koo untwk melaksanskn Magaog Meodind di inslansi perusalisats yaug Bapak/Tou pitopin.
Adspan tushasiswa Kaun vacg sk wrelaksanakas Magaug Manduy sebagas benkut ©

Nama Kumala Dwl Sckararum
NIM 12492M22

Program Smdy © S-1 Akuntans

No. HP DESHAA229858

Pelaksanaan Magang Mandiri pada - 1 Agustus 2025 - 31 Japeari 2026

Demikan suat peemohonmn inl kami sampaikan, ats peshatian dan izin yang diberikan disampaikan
rerima kasih.

Wassakamu alaiknm We, Wh,

NIK. 10741122 161118 353
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Lampiran 2. Perjanjian Kontrak Magang

PERJANJIAN KONTRAK MAGANG
No. 78/SIAP/HRDIPKM-INIV2025

Pada hari ini, Jumat tanggal 08-08-2025 (Delapan Agustus Dua Ribu Dua Puluh Lima), bertempat
di Kabupaten Sidoarjo, telah dibuat dan disepakati Perjanjian Kontrak Magang (selanjutnya disebut
*Perjanjian’) oleh dan antara:

1. Nama - ANDRI HALIM GUNAVIAN
Jabatan - DIREKTUR UTAMA
Alamat - JL Yos Sudarso No. B, Bulang, Sidoarjo

Bertindak untuk dan atas nama PT, Surya Inti Aneka Pangan, sefanjutaya disebut “Pihak Pertama”.

2 Nama - KUMALA DV SEKARARUM
Jenis Ketarnin . Perempuan
Tempat & Tgl Lahir : Sidoajo, 20 Mei 2004
Pergurvan Tinggl  © Universias Nahdlatul Ulama Sidoarjo (UNUSIDA)
Program Studi : Akuntansi
Alarnat : Medong, RT 003 RW 001 Ds. Modong Kec. Tulangan
Kab. Sidoarjo, Jawa Timur.
Selanjutnya disebut sebagai “Pihak Kedua™.

Pihak Pertama dan Pihak Kedua secara bersama-sama disebut sebagal "Para Pihak"
menerangkan terlebih dahuiu sebagal benkut

1. Pihak Kedus merupakan mahasiswa yang sedang menempuh studi dan diwepbkan untuk
menjalani kegiatan magang/praktik kerja lapengan,

2. Pihak Pertama bersedia memberikan kesempatan kepada Pihak Kedus untuk menjalani
kegiatan magang di ingkungan kerja PT. Sutya Intl Aneka Pangan.

3. Maka Para Pihak sepakal untuk mengatur kegiatan magang sebagaimana ketentuan dalam
perjanfian inl:

PASAL 1
RUANG LINGKUP MAGANG
Pihak Kedua akan melaksanakan kegiatan magang di unit / dhvisi kerja Support Service dengan
pembimbing dan perusahaan yang ditunjuk oleh Pihak Pertama.

m«wmrmmwuwm:

Wl
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PERJANJIAN KONTRAK MAGANG
No. T8WSIAPHROPKM-IMIL2025

PASAL 2

JANGKA WAKTU
Pedanjian ini berlaku selama 3 (Tiga) butan, terhitung sejak tanggal 08-08-2025 (Delapan Agustus
Dua Ribu Dua Puluh Lima) sampai dengan tangga! 07-11-2025 (TujuhNovember Dua Ribu Dua
Puluh Lima)

PASAL 3

HAK & KEWAJIBAN PARA PIHAK

Pihak Pertama berkawajiban:

1. Menyediakan tampat dan sarana yang dipesiukan untuk pelaksanaan kegiatan magang.

2. Menunjuk pembimbing atau mentor.

3. Memberikan penilalan dan umpan badk atas kinerja Pihak Kedua selama magang.

4. Memberikan Surat Keterangan Magang setelah kegiatan selesal

Pihak Kedua berkewajiban:

1. Mentaati aturan dan tata tertd yang berlaku di PT. Surya intl Aneka Pangan.

2. Menjaga nama balk perusahaan serta tidak menyebariuaskan informas! internal yang bersifat
rahasia.

3. Melaksanakan tugas yang diberian sesual arahan pembimbing.

4. Tidek menuntut bentuk kompensasi finansial selama magang. kecuali apabla diberikan
secara sukarela oleh Pihak Pertama.

5. Pihak Kedua selama masa magang walb badanggung [awab untuk menjaga dan memefihara
barang alau harta (assef) milik Pihak Pertama yang secara langsung maupun tidak langsung
dipercayakan kepadanya

8. Pihak Kedua pada saat berakhirnya masa kena yang ditentukan dalam Perjanjian ini wajib
maengembaikan seluruh fasiltas berupa barang stau harta (ssaf) keqa milik Pihak Pertama
dalam keadaan bak sama seperti semula sebefum barang alau harta (ssse) dipinfamkan
kepada Pihak Kedua.

7. Pihak Kedua wajd memberikan informasi kepada Pihak Pertama apabila berhalangan hadir
atau tidak masuk dikarenakan sabab mendesak.

PASAL 4
JAM KERJA
Jam kesda selama magang mengitl jadwal yang ditentukan oleh Pihak Pertama, dan dapat
disesuaiian berdasarkan kesepakatan dengan pambimbing.

Pedfangan Wkt Tertenty Nomer TEVSIAPHROPRMIVIVOZS
. ‘ “ - Hal2/3



PERJANJIAN KONTRAK MAGANG
No. 78SIAP/HROPKM-WIIL2025

PASAL S
INFORMASI RAHASIA

Pihak Kedua wajib menjaga kershasiaan aias segala informasi yang dipercieh selama masa

magang dan tidak menyaiahgunakan informasi tersebut baik selama maupun setelsh masa magang

berakhir,
PASAL 6
HAK ATAS KEKAYAAN INTELEKTUAL

1. Seluruh hasl karya Pihak Kodua, sepecti namun tidak terbatas pada karya cipta, lukisan,
gambar, menjadi hak milic Pihak Pertama secara mullak dan Xarenanya tdak bosh
diparjuaibelikan dan/atau dilakukan reproduksi hasil karya tersebut secara sapihak oleh Pihak
Kedua, tanpa persatujuan tertulis dari Pihak Perdama.

2. Pihak Pertama berhak menggunakan hasll karya tersebut ¢l Perusahaan lain milix Pihak
Pertama dan/atay afliasings, serta yang bekeresama dengan Pihak Pertama dan/atau
afiliasinya

3. Hal yang balum distur dalam Perjangan ini terkait dengan pengaturan Hak Atas Kekayasn
Intelektual tunduk pada Peraturan Parundang-Undangan terkait dengan Hak Atas Kekayaan
Intelektual & Indonesia.

PASAL7T
PENYELESAIAN SENGKETA

Setiap perselshan atau perbedaan pendapat yang timbul dalam pelaksansan Perjanjian ini akan

diselesaikan secara musyawarah oleh Para Pihak

Demikian Perjanjian inl dibuat berdasarkan kata sepakal dan penuh kesadaran serla rasa tanggung
jawab dan tanpa paksaan atau tekanan dan pihak manapun juga

PIHAK PERTAMA PIHAK KEDUA
Direktur Utama Mahasiswa Magang

r Porianfian Kevfs Waklu Tertanky Nomor TEVSIAPHROPKM-WIV2025

Hald /3
H
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Lampiran 3. Surat Pernyataan Dosen Pembimbing PKL

ot UNIVERSITAS NAHDI.ATUL ULAMA SIDOARJO
i) FAKULTAS EKONOMI
i TERAKREDITAS BAN PT Mo, SIT/SKBANFTIMK S LIRS
Junu Kamps R 1.3%‘2';-;."&.. Kidut Sidoar e
— websts - www nuaide ac i emall : Lehonori@ueunda scid Yol [031) M7900

SURAT PERNYATAAN DOSEN PEMBIMBING PKL

Yang bersanda tangan dibawah ini -

Nama Dosen Pembimbing Achead Wicaksone, S 8k, MLAK. -
NIK 19890102 170222 A0S -

No Telpon - 053\4‘“16335' ooty (et s

Nama Mahssiswa'l Komala Ouwi Gebararum

Alamat . Desa Modong F1.03 pus 01 t“l‘"?'“ Sidoarjo
Tempat PKL. . PT. Surys lobi Anckn Wargeo

Alamat PKL. . Jaton YO! uﬂso e B Oesn &shl" kumnlal\

__Prwﬁon.hbutdm Slbago fowa Gmur blu‘l

Demikian surat pernynisan kesodizam ini dibust untuk kebutuban penyususan PRI mahasiswa tersebut &b
At

Mengelshai / Meayensjui

Dosea Pembambing

(Achennd Wiczkgono S M.
wik 19290102 on2. 405



Lampiran 4. Lembar Bimbingan Praktik Kerja Lapangan
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Lampiran 5. Daftar Hadir Praktik Kerja Lapangan

DAFTAR HADIR
PRAKTIK KERJA LAPANGAN
Numa : Kumala Dwi Sekararam
NIM : 32423022
Program Studi : Akuntansi
Nama Instansi : PT. Surya Inti Aneka Pangan
Ne. Hari/Tanggn! " Paraf Keterangan
L. | Jum'at,8 205 TRl Hadi
2. | Sabtu, 9 Agustus 2025 ) Hadir
3. | Senin, 11 Agustus 2025 | 3, 1| Hadir
4. | Selasa, 12 Agustus 2025 Al THadic
5. | Raby, 13 Agusts 2025 | SRalf [ | Hodic
6. | Komus, 14 Agustus 2025~ | *M— Hadir
7. Jum'si 15 Agustus 2035 | 7.y Hadir
3 Libar (Admin
8. | Ssbuw, 16 Agastus 2025 8. ot
Libur (Cuti
9. | Scnin, 18Agustus 2028 | 9. = Bersama Nasiooal
HUT RI §0)
10. | Selusa, 19 Agustus 2025 0.9 | Hodir
11. | Rabu, 20 Agustus 2025 | 11, ~ T Hadir
12, | Kamis, 21 Agustus 2025 |, ' 124 Hadir
13. | Jum’et,22 Agustus 2005 | 13, Hadis
14. | Sabeu, 23 Agustus 2025 PN [-vicc <
. gt . Central)
5. 25 Agustus 2025 | 15. el Hadit
16. | Selasa, 26 Agustus 2025 4 |6.q | Hadir
17| Rabu, 27 Agustus 2025 | 7. “Hadir
T8. | Kamis, 28 Agustus 2025 I3 Hadir
19. | Jum'at, 29 Agustus 2025 | 19. ' Hadir
"20. | Sabtu, 30 Agustus 2025 T30l | Hadir
Sidoarjo, 1 Seplcmbcr 2025

AP

(.Aunmlm.ﬁnml.l
Director of Support Services

T

ATva I
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DAFTAR HADIR
PRAKTIK KERJA LAPANGAN

Nama : Kumala Dwi Sckararum

NIM : 32423022

Program Studi : Akuntansi

Nama Instonsi : PT. Surya Inti Ancka Pangan
No. Hari/Tanggal ~ Paraf Keterangan
1. | Senin, 1 September 2025 | 1. et Hadir

"3 | Selasa, 2 Sepfember 2025 T el | Hadir
3. | Rabu, 3 September 2025 |3 w | Hadir
4. | Kamis, 4 September 2025 Y Q Hadir
5. | Jum'at,S September 2025 s.Q X Hadir
6. | Sabtu, 6 September 2025 6. Yol | Hadir
7. | Senin, 8 September 2025 | 7. W ', | Hadir
8. | Sclzsa, 9 September 2025 2 S Hodir
9. | Rabu, 10 September 2025 | 9. T Hadir
10. | Kamis, 11 September 2025 0. Hodir
11, | Jum'at, 12 Septembes 2025 | 11. S T Hadic
12. | Sabtu, 13 September 2025 [ 712 Felf | Hadir
13. | Senin, 15 September 2025 | 13. el ! | Hadic
14. | Selasa, 16 September 2025 I 14. %/ | Hadir
15. | Rabu, 17 September 2025 | 15, | Hadir
16, | Kamis, 18 Sepiember 2025 16, Hadir
17. | Jum’at, 19 September 2025 | 17. Hadir
18. | Sabtu, 20 September 2025 T 1% Hadir
19, | Seain, 22 September 2025 | 19 1 | tladic
20. | Selasa, 23 Scptember 2025 T30l | Tadic
21. | Rabu, 24 September 2025 zn.g T Hadir
22. | Kamis, 25 Scptembe: 2025 1 22 e | Hadic
23. | Jum'a1, 26 Sepiember 2025 | 23. | Hadir

|_24. | Sabtu, 27 Sepember 2025 LA | Hadir
25. | Senin, 29 September 2025 | 25, Hadir

"26._| Selasa, 30 Sepiember 2025 L AT

Sidoarjo, | Oktober 2025

P

{Andri Halim Gunuwan )
Director of Support Services
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DAFTAR HADIR
PRAKTIK KERJA LAPANGAN

Nama : Kumala Dwi Sekararum

NIM : 32423022

Program Studi : Akuntansi

Nama Instansi : PT. Suryn Inti Ancka Pangan

No. Hari/Tanggal Paraf Keterangan
1. | Rabu, 1 Oktober 2025 1. Sk Hadir
2. | Kamis, 2 Oktober 2025 2. 4wy | Hadir
3. | Jum'at,3 Oktober 2025 3.%# ! | Hadir
4| Sabtu, 4 Oktober 2028 & @ Hadir
<. | Senin, 6 Oktober 2025 S, Hadir
6. | Selasa, 7 Oktober 2025 l i aQ Hadir
7T Rebu, 8 Oktober 2025 7@_ | Hadir
8. | Kamis, 9 Oktober 2025 e aw Hadir
9. | Jum'az, 10 Oktober 2025 9.&._({ . Hadir
10, 11 Oktober 2025 10l | Hadi
11. | Senin, 13 Oktober 2025 u.@L L | Hadir
12, | Selasa, 14 Oktober 2025 | | 12 Qwiy | Hadir
13. | Rabu, 15 Okiober 2025 13. In | Hadir

14, | Kamis, 16 Oktober 2025 vt lf | Hadic
15. | Jum'a, 17 Oktober 2025 15, Raokd’ 1| Hatir
16. | Sabtu, 18 Oktober 2025 ‘ 16. Hadir
17. | Senin, 20 Oktober 2025 ' 17! | Hadir
8. | Selusa, 21 Oktober 2025 ok m Hadir
19. | Rabu, 22 Oktober 2025 |94.4C ' | Hadir
20. | Kamis, 23 Oktober 2025 | 20. ey | Hadir
21. | Jum'at, 24 Oktober 2025 | 2]. = b Sakit
22. | Sabtu, 25 Oktober 2025 [adir
23. in, 27 r 2025 Hadir
24. | Sclasa, 28 Oktober 2025 Hadir
25. 29 Oktober 2025 Hadhr

[ 26. | Kamis, 30 Oktober 2025 Hadir
27, | Jum’ay, 31 Oktober 2025 27 Hadir

Sidoarjo, 1 November 2025
Penilai,

1AP

Surya[ifiti Aneka Pangan

{Andri Halim Guaawan )
Director of Support Services
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DAFTAR HADIR
PRAKTIK KERJA LAPANGAN
Nama : Kumala Dwi Sekararum
NIM + 32423022

Program Studi : Akuntansi
Nama Instansi + PT. Surya Inti Aneka Pangan

Ilariﬂ'ulgn[__l ., Pamaf Keterangan

Sabtu, ! November 2025 m@q Hadir
Senin, 3 November 2025 2. Hadir
Sclass, 4 November 2025 ' 3. Hadic

9?99N@?
.

Rabu,_5 November 2025 3 Hadic
Kumis, 6 November 2025 S, Hadir
Jum'ar, 7 November 2025 6. ‘-ﬁ' Hadir

Sidoarjo, 7 November 2025
Penilai,

—

(Andri Halim Gunawan )
Director of Support Services

3urya Irfti Ang
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Lampiran 6. Logbook Harian Kegiatan Praktik Kerja L apangan

utuQ QUIUQ NBINIIY WSS eped
ajenooy  wajsis  eped ur[en{usd nuaut Injeows ueuesad
ok jmye ndupal  yepy 0601 szoz | uewwBuad ndur ueynyERN (T
«<) | - wesod  uewnBuag (z| 9o00 | smsndy (1 ueoquag | g
AUIUQ) ABINIIY WASIS ‘muag nual INjRjOW JUIUQ) ABINNY
eped  jeanye  nduud) waysis eped Juereq ueippquiad
e ueiaquiad nped (1 apey  ndw weyepRN (1
“BIEP UBIRIRIUAd ISeInye
UBYUSBWaW yryun
- S 5202
74 ueynpadip  ‘enua) 0E91 | cncndve oz
¢ nm L UIWpY Uep IV ISIAIP 0EL0 | yqug
-qns eped 22y anje uep UUQ ARINDY “UBI[IQUIDG NUIW
Ue[us! IWeyewaw wepep | wysis p jemye jnduun IN[E[OW AUIUQ) ALY Wisis vped
pepuay jedepiay qisepy | ye[ar Suereq ueswiauag Suereq ueewauad ndut uenERA
“eiep ueEesuad Isemnye
uENuSewaw jrgun “8y yndniay ueuesad
sasoxd ugwepepuad aynuuojy ewped (Qy) uewesad
wompadip  ‘enua) oo ewponsos | ogol | o0 | uesioyod  umwsoppuad wep |
3 m\ UIWpY Uep Ly ISIAIP | w1l O WP Of (2| -0€LO0 | qpyne | OO ueuesad ueeliood ye1wousy (T
-qns eped eloy .mpe [enua) . ‘[enua)) wuwpy uep (Lvi)
uep YEINS! IWEWBWOW | WWPY R IV ISIAIP Xe pue ‘Bununoody ‘doueuly
wefep efepuay tedepial | efay e tweyewap (1 ueieq  ysopqof  1seasssqo (1
i Pl | 1Bumen
Suquiquag rueduedey (epe exyif) ueyqeqning - . qpyesq o oN
+
uaso(y jered ua_“”_h.&.uom BUBIUIY ‘BlEpUIN T [Buedepy 1smyjor] uep uejeiday
AV “YV'S ‘OUOSYEIIA PRWYIY Fuiquiquiag uasoq
uedueg exouy nupeAing Ld:  yymd Auedep redwdy
WinIeIeyag I ejewmy EMSISBUBJA BLUBN]
TT0ETHLE WIN
OMAVOAIS VINVIN TALVIAHVN SVLISYTAINN e
ISNVINAMV IS INLS WVI90Ud P
VAT ALIAVUd /ONVOVIN NVIVIOII NVIOd VT I004 D01 4
"




72

. 059 S0t "UIUQ INRINIDY WIASIS eped
\G .~. wanye nduuar  yeja) .cM.nr smisndy €1 | uefenfuag nuaw mpeEw veuesad 'S
wouesad  ummmnfuag (| ‘nqey vewwiSuad ndur  wexoRPN (1
DU MDY
wasts  wpud e
.:...:to_u ..a_m_ 535
”N«__Z ; o_,__%: u...a!aa : s702 oM_—.._O NemdOY
. passod uerensokind (Z| 091 | cryengyzp | 0BE eped  Fuemg  opeq ¥
\aw { YN | -0EL0 | egepq | U2UPq Suepnd Suereq uverposiad
uruvsad ueefiayad uerensafuad ndut  wexnyERW (T
anuuoy  eped ue “8y yndnuay
wrwaas nduua) e ueuesad uee(1ayad nnuuoj eped
JUN-0Y uep -Or (1 Q0¥ ¥ dUN-Or @edwp (]
By yndruoy
ueuesad ueelayad
nnuuoy wped jmnye
eeoas  nduud)  qE
D0 usp JUN-Of (S it By éﬂﬂ
SUl[UQ NN ueuesad uvel Jinuuoy
wajsis Ms_u_oE xswzwo. DDFOY ¥ SDIFOf 1wl (S
‘ - e (§207  smisnay ‘UTUQ LIV WIASIS
% | . 01-6)  wduendsuey uped g0z smsnfy 016 [¥35um
| = uep Jueng yryun widuenIiug), uep Juepng
Sueqes QYD deyou (¢ Sueqeds QY-Or dexa: mo uug (p
UIUQ ANTINDIY “enye
1p umeeouad  ueduap psey ueduap JUUQ NRMIOY
rensos 1synposd  eep P Inpoid wEp  URENSISHY
UEp ISEYUAAID YTId) ueynseudw  ymun Oy
Oy uep D Jnuuog (g uep Of [ISeH Jinuuoj Sy (€
: n
CAHIA e | Byaey
Suquiquag ueduedey | (epe eyif) ueyeqniag - r AnNeLg - oN
uaso(] Jeiegd ?..._N._ﬂa& EUEIUIY ‘BlEPUIY] —— fAueSepy 1SeN0T uep UBIBEIN

Ordvodais YAVIN TNLVIAHVN SVLISHIAIND
ISNVINMIV IS IANLS KVADOUd

VAT ML VEd /ONVOVIN NVLVIOIN NVIOd VT 004 D01




73

PUNUQ AWNIY Ip DUI[UQ) J1EINIDY Ip INAULIA
e Jued vy Jowou yein Sued eep umqesepIdq
UBHIBSEPIDG UE{OPONIP Sueseq  weewuouwsd  wep
uvp ISENLHUIAID  qupo) §z0t ueepasiad uerensauad Jinuuoj
\aw vy Sueeq  ueewpouwod | 969! | smsnfypy |ueopoySuad wep  wswymuen (z| 9
p uep ueipasiad “0£L0 ‘siuey ‘ued3uejad epeday
uvwnsofusd  apuuuoyg (z uepenfuad  snpyey  wewnnBuad
192193 uejenfuad snun auup ARINNY
ey dojdwy (1 waysis eped doydwe yewousy (|
TengyE
ejep  [ensas jeiedsd)
HOd-0¥ uep NOd-Of (5
AUUQ ALINNY
i ondupar e
Bued wep umjEsepIaq
ISeYYLIdAIP e
Suereq uerwunauad
uep ueeipasiad “yoedai [isey Ji[nuuoj eped
ueiensafusd  anuuog (v NOd-0¥ Uep HOd-Of wewp (§
unpasosd JUTUQ) ALY
BNSIS  diSIEId]  BUOS 1p indunia yepay Suel wenfzfuad
‘rensas yej21 Jueqed usp depeyal  Suereq  ueerpasiad
Suepns reyue uejelemg (¢ ueiensofuad snuuoy seyyuan (v
QUIUQ JNTIMIIY WASIS *Sueqed uep
mEpw  yeaa)  pef Suepnd reyue Suweq vewu@uod
Juereq Suepnd Sumieq uepel jeans disie uep iseyyuop (€
uesenaiuad dis (2 AUUQ ANeMIY wasts eped
uluO ipef Suvieq Suepnd eped Sueseq
nemady wasis eped uerenpduad  dys  mousy (2
el oY seang
3mquiiquag queduedey | (epe exif) ueyeqniag iz 3 il ey "
uaso(y jeaeq Smquiquag BUBIUIY ‘BIRPUIY USeH i [Burdeyy 1seyoT uBp umIB|a)y N
Jereg EEUESHED] NIEAL
OfAVOUIS VIAVIN TNLVIAHVN SYLISHIAINN oot

ISNVINAMY IS IANLS WVAD0dd
VOII MLLMVAd /ONVOVIN NVIVIDOIN NVIOdVT 004 901




74

Turieq guepnd guviuq JULUQ ANBINDIY WSS sped
uesenjafuad dys (z ST0z ipef Suereq Buepnd eped Buereq
3 w\. £ VMDY W m.wuzﬁm om..o : v 0z :Emz_ogmseao&_a usspiont 6
\4 _a,.s ! -0€°L0 ,__..,.__n__ ms_ o.q.%o V Wisis hﬁ_
junye  nduuay  yepal uegjen{usg nuaw e ue
wemesod  wewwniBudg (] vewmuad ndur  ueyrOEPRW (1
el
Sueseq Suepnd uep suluQ UIUQ
oMoy wasis MEEW [ g9l 3%@ o1 | TS T o o g |
“7 | v T e T | YR | s | e e g
wereneBuad  wepl jemg uerenjafuad uepel jeans yePousy
“Ipel Juuieq Juepnd
UEp OUIUQ RINNY
wasis a_a_s._._%wssm ..,.é__oq
11seyIaq ue] AwINDY WISl Miejaw  1pe
ol =552 e oo
Jraun y  Suereq  uswwr
uerena8uad uepel wems (¢ s20z ymun  Suereq  uerenpSuad
\\ “fe1201an Ea_m“.& : 0691 | cmenfiy gy uepel E_..wmm H.s.az (g "
3 {/ anpyey oidu h Z| 0£L0 | ap ump kil e dae%ao__ ” e
BIEIIS JUIUQO ANBINDY ymun aulup 2RIy
walsts mpepw nduuz)y waysis wped dojdwm Ymaouspy (T
yepr  gpel  Juemq "QUI[UQ ANBINDIY WASIS IN[RjIw
Buepnd wu“_uv:wcﬂuﬂ pef ugﬂggm B mn:ﬂ%a.
['sey uep [1sey uep Juereq
Buereq  weyepuiwg (1 weyepuiwad jndut  ueyep (1
] el 177U
uiquiiquiag pueduedey | (epe exil) ueyeqniag — - e -
uasoq jeseg | Juquiquiag euwIuIy ‘eEpu) ueEuESYER NPEAL (BueBepy 1580 uep uejeiday
Jravg

OrdvOdIS VAVIA TALVTAHVN SVLISHIAINN
ISNVINAMY IS IANLS WVAD0Ud
VAT ALIAVAL /ONVOVIN NVLVIOIN NVIOd VT X004 D01

—
- ———
mnun
B T
& 4

L



75

wgpusnwad  mposoad TS
e o SZ0T | umASjaa 1Fe; yEpR Fuek veduenay
3 \. ( = wmpuasnusd .!ha_nla_ -0€'L0 ﬂz“““__n e g._!ww_’gund_'nua &
WNESE N[ 1[0: SR
1V unmgop [esod (2 PSSy WnpaRoNt
ey dojdwry (1 waes vped dopdum ymadusyy (|
QHBO
AUy [p waneead
weSuop renses rampoud D
ENp  WEp  [SEUOATD L] EHM U Memdsy
g wepn 0¥ p sppod wep  uviensosay
uEp Of |WUH Anuuog (S ES{STWAW ymun  WERDH Oy
"W wepenfuad U= Of [ISUH Jinuuoy 1seyyLos (S
mye) doplury (p uEdgwead wpeda
“1pe| Suwmg ueuniuxd  mpy  mewurSuad
Juwpnd  wsp  SuyuQ uun - JuguQ  PwnY
APEMITY WIS|S _9_...“" wayere wped dopduis xeovapy
e ueRiun suluQ
. u_u.a... flunmq uﬂ”ﬂhﬁﬂnﬂ .lnnuaﬁ
ArEn g
wesmpduad wnped wng (g wedoy  Juweq  uupBued
WO AUMOY NS e Soweg  oeenpded
o yuRomy el ueel s yerouapy (g
TN seingq
daquiquing joeduedey | (epe Bxif) sRgRqaY p— hrer 3 ALATH Apead
wsoq rang | Jmqupquag Eunuay ‘wEpus)y e — [BunTugg peegor) usp uepuioy
Jravg

Oravoals YWY 1NLY TAH VYN SYLISHAAINN gl
ISNVLNAY IS IANLS WYUO0Hd .... -~
VI MLV /ONVOVIN NVLYIOI NVHOJYT 004 D01 %




76

MAUP3) U]l WLenay| XERI0)

yeleg anpyed-g (2 WSS MW UBENEY
uuQ yefeq sruyeg-g indu veynyepN (T
arnady 1p umeeoudd ; S20C “enpye
. - widusp wnsos wywposd | 900 | smsndy gz (yswy woduop ompuo awmasy | g1
«s) X wep wp wexguoap | O6L0 | swwy  [1p isynpoid wiep uerensasay
qua  SZoz smsndy uBynsEWSW  ymun  S7OT
9z-sz vprd wepPo O smsniy 9z-s7 eped wepn O
uep Of [isey Jinuuod (1 uep Of [IseH Jimunoj 1seyyaA (1
"AHUO ABRMIOY WANSIS “DUI{UQ NRINDOY wAsts eped
mpppeat Y03 fpef wpef Suereq Suzpnd vped Juereq

Suemq Buepns 8
topns TR | ogor | S |uemnplued  dys  eousiy (2

" - ursenjafuad dus (@] e smsnfy L7 vl
3 17 -3UUQ) SIRINIOY WIISIS -0€'L0 nqey "QUITHQ) J1RINIOY WSIs eped
1p eanye nduudy Yol ugenfuag nusw miejaw ueuesad
weuesad  wewiiSuag (1 upwuiuad ndur  weynyepN (1
§T0T ¥
maV p ) 0£'91 uedfuejad vpeday wepenfuod myyey | |
1174 e | -0€°L0 m:M:naw Mow uewuiduad ymun JulUO LIy €l
uppenfuad ey dojdury 18 wosts eped dopdure  NRoudW
PUIUQ AEMDY
ip  ummeoudd  weuap ocol S20T “[epye [isey ueduap duluQ
é /4 o tensas tsynposd eep uep 0620 smsndy §7 | o1eInddy 1p 1synpoad viep uerensosay | 71
ISBYYLAID (B[ WEPDH ‘uiueg | uBynsewsw yraun wepn
O3 uep Df |ISeH JHjnuuoy OY UBP O [ISEH J1[NULO) SEYUIA
. STOT .
) "UIUQ NNIOY WASIS | OE'9] aufuQ | .
\AQ w mpepow yeeord uedduepd | -0€°L0 am.ws—u:«_”ﬂ aemaoy wasis mepw uediueiad u
symun ugpenfuad  snppeyg g ymun uepenfuad Juyey Ye1oudp
W e 7T
3uquuquiag u\.au.i_... (epe eif) uvyEqRIag — e 3 R AREId s | ON
u
uaso(y yeregd .._a—”_c.”_.uum BUBIUIY ‘BlUpUIY T ——— /Buedepy 1seN0] uep uLeiEIYy
Ordvodais VAVIN 1ALV IAHVN SVLISHAAINN "
ISNVINAMY IS IA0LS WVIDO0Ud ksl
VI NIV /ONVOVIA NVLVIOIN NVIOd VT 004 D01 A’ v,

e



77

-Oy) uwuopn  uvunsad
ueebayed umesajadudy (g
UUQ NIWNIIY WASIS
eped yumye  nduudy

$T0T
0£91 | mquaidag
-0€°L0 I

ounuQ
aumaoy mpem widuenisuey

‘81

¢ “ ¥/ YUl uvwuny  ymun - M_“v Euwoo uwLR|
(Nav-Dr) uruope ’ av-Or) ueuope  uvuessd
uguesad ueeliayag (1 ueeliayad  ndur  weynyElOW (1
2UNUQ NLINDOY
wasis  eped jemye QUIUQ ANEMDY
uic_b.w:u__ﬂm. wE_B Eﬂm_uw uﬂ%w Suemng io.“..xu
ueyeq P ueseq ueyeq Juepns Juereq ueel
ueerpasiad uerensakuog (4 ueiensafuad ndur  ueynyeRl (v
.o...__..um WU AR _M_a_o”_u CE%&
AVINDY  WANSIS TP $S3004f U] ¥iO4f Buep
induua) ye (Suwko) 0EO 5202 Sueqeo rewe (3uelo]) Fusreq
Bowq  umsmamg (€1 o0 smsniy ¢ | ueewusuad ndur  weynyePW (€ | L1
«) ' 7 W o S o
uRIRuSn mpas ugyeusn 1Bnsas
1eNSas  URNTR|IP Yo soppasys saded  ueyeunFFuow
Ly wwnjop [esodsiq (Z ueadjor iFe| yepn Suek ueBuenay
- "XBRU0D) uownyop [esodsip ueEPW (Z
wasis  gp RInye XE1210D)
nduuay yeer ueienjoy wsts mpejaw ueren|sy
Aefed ayed-g (1 pefeg e indul weyEpW (1
"XE1010)) Wa)SIS z $202
3 § eped 1umye induud yep) .ﬂmnw."v snsndy 67 *XBI2I0)) WIAISIS INJR{OW URIENY | "9
uesen(ay yefeq Jmyed-g qewnr | yefeg Jmyeg-g ndul uBnRRN
XE1100)
wsis  eped e
Lt 4 g 1Bnaey
Suquuquag | oueBuedey | (epe eqif) veyequiag — v AnAeIg oN
uaso(y yeaeg Suiquiquiag BUEIUIY ‘BIUpUIY ¥ R —— /Buedepy 1seyo] uep uwyerday)
Jeasg

Ordvoais VWVIN TN LVIAHVN SVLISHIAINN
ISNVINNMY IS IANLS WV3AD0ud

VAII MILIVEd /ONVOVIN NVLVIOI NVHOd VT 004 D01

———
- S
m..’.IJ

-
.
@
'L




78

Juwneq  ueewnzousd
dwyas Npnuuoy
XU12I0D)
wasts  vped  jwane
mduua yepd) uemnRy
yefeq myed-g
FER2IP
qe) xoquiealg Suepnd
yuun  wepl  jems
uep WU ARINNY
mepw
Rl dIM

ndunp
Suepnd
eped  Sueqes  mue
Sueieq  ueyEpuIWag
unuo

armooy  wasis  eped
wemye nduun e
uwewun  (@19-0%)
weSuopuoppd  ueuesad
uee(iayad ueresapAuag
UIUQ ANBINDY
wasts  wped e
nduus yepa vewupy
(a19-0r) ueduopuo}ad
ueuesad ueelayag
auluQ

aemdoy wasts eped
wmnye nduuay  yepR)
uewiun yuun  (NQY

(L

O

(s

(3

(€

XBRI0D)
wa1sts mpeEw ueren[ay
yefeg mpye4-3 mndut veyoEPN (9
“xoqureayg Juepnd ymyun
Suereq wegepunwad uepel jems
eIR0USUI BHAS SUWIUQ ABMDY
mpeaw (J[M) $52204d Uf J404
Suepn$ eped Sueqes reyue Sueieq
ueqepuwiad ndur  ueyRERN (S

UNUQ ANLMNY
mepw  ufuemddue)  usp
we[d) ymun uewury (10-0%)

wefuopuojad ueursod uvelrod
uemesajaduad ndur ueyEPW (b
U
ajemosy miepw uiduemAguey
UEp  WERD fmUn  Uewuny
{(a1o-0r) weduopuojed ueuwsod
ueehajpd  ndur  ueynEPEN (€
“ouluQ
ey mepw wuemduey,
uep wepn uewun| yuun (Nav
-O¥) ueuope ueuesad ueehayad
uesopakuad ndut ueynyeRN (T

3mquiquag
uaso(y jeaeg

BN
jueduedey
Juiquiquiag
Jeaeg

(epe wyjf) veyeqniag
BUBIUIY ‘BlEpUIY

ISt H

1seanq
mep | PLHH

UTRUESHERJ NIYEAL

yoyead
jduedepy 1sexor] uep uejerday]

ON

OfAvOdIS VAVIN TNLVIAHVN SVLISYIAINN
ISNVLINAMYV IS IA0LS KVID0Ud

VA MIIIVEd /ONVIVIA NVLVIOI NVIO4VT 004 D01

—
- . —
nun

>
. \
&
O




79

\aV ) . U1 uewbny o yuun 0£°91 Em%wom o i o e Moo ™

% (Nav-Oon  uwope | -0E'80 z (NQv-Of) ueuope  wsuesad

urvuesad ueefioog (1 ‘eseppg | weeliod  ndw  wwymERN (1
LV Isepijea
"LV L Yo 1seprjea wn[dqas ¢zpz smsndy apound
Wnaqas  ISWYYLLAIP wepy  uep  uiuendsuey
Y $7or  smsndy Sueqes  Swepn8  sweudo

posd wepp e YO0IS [IS2Y ISEYGLOA MURQWIN (01
wSuendiuey  Suepnd *ISIAIP URYTINGDY
Swwndo. Joou: 1SR (61 1Rnsas on.__.m . MY

WU : !

awmdoy wsts eped mepw  Juuoy I1synpoid uep
uedunsio ye) Juuay 20 ISP ymun Y]y isanbay

1Synpolg uBp DO ISP aseyaing yuip indur umynyeRW (6
ymun Iy jsonboy ‘Tenyye
swpmg  tewmoy (g ysey weiusp suuQ MY
T o ip 1ynpoid eEp ueiensassy
weSuap 1ensos 1synposd U NSEWOW ymun wepnH oY

BIEp UDP ISUNIJLDAID upp Of [ISPH JInuLIo) ISeYYLIA (8
gepn wepn oY AL uep
uep Of [IseH Jnuuog (8 ‘Od ‘T J0WOU UBYWNIUEIUIW
wp ‘od ™™ ._.M_ﬂ.“.. WO Y P
dexBuayp suiug mimasip uep induudy yed) Jued
sy 1p mimosIp s s, T
Suek ep uEILSEPISG yosewad Lep Sueseq ueewrudusd

poyIp ye dexar  ynuuoy  apoyBuap (L

eI A 17U
Buiquiquiag predaedey | (vpr i) mEyEqRIg e wep . eag o oN

uaso(] Jeaed u!wa:.-.ﬂnh_o& EUBDUIY ‘BlEpUIY uBSUBSER MY [Buedepy 1seq0r] uep usjeriay

Ordvodais VAVIN TNLVIAHVN SVLISHIAINN

ISNVINDIV IS IANLS NVIDOUd
VA MLINVEd /ONVOVIA NVLVIOIN NYHO4 VT 004 9071

—
H’.IJ
&



80

mduna) e unenay
yefeg e (9
“eoip .
yepa xoquieayg Suepnd xoqureajs Suepns ynyun
yuun  uepel  jeans ueeq ueqeputwad uepel jems
ugp dulu) ABINDY }B120USW BUSS JUNUQ eIy
mpepow mduip mpepRw (JIM) $59204d Uf Y404
ﬁ_"“ w:? Juepn3 Suepn3 eped Sueqes teue Suereq
P uspey e uegepuraad  ndur  ueynye,
Suereq  ueyepuiwdg (§ e .. " e
U0 AUI[UQ) NRMIY
apanooy wasts  eped mEpw  uBuem33uel  uep
emype  induun  yeR) wean ymun vewuny (A19-0¥)
weLuTy (a1o-0%) upfuopuoled ueuesad ueeloyod
ueSuopuopd  ueuesad upmsajafuad ndur uveynepPW (v
weel1oyad ueresapphuag (¢ SuruQ
UIUQO NBINIDY
diie sped. Jeuie DY mjepw wduenddue]
mdupa ye@ uewly usp uEpPH yuun - UEWLD]
(a19-o1) ueduopuojad (@19-01) ueBuopuo}os ueuesod
ueuesad uee(iod (€ ueefioyed  ndwr  umynERK (€
auluO sutuo
0~E§O<=“.—8w_m a_vﬂﬂ UMDY Me[ouw ——mmﬂﬁ—ﬁunﬂﬂ.ﬁ
JREWE ey ) uep wejon uewuny ymun (NAV
uswup{ yaun  (NQV -0%) E_EO 55““_& uvelioxod
-0Y) uvuope uwvuesad ope :
ueeltayod ueresapAuag (7 ueresappAuad ndur veynRPRW (2
"QUIUQ ANTINIDY WANSIS [uiuQ
eped jemyp  nduuy 220y mejow wiuendfuey,
\ sean
eI Pl | e
duquiquag pueduedey (epe eil) usyeqniag — r yed oN
0
uaso(y jesed u.__N“ﬂ—Eom BUBIUIY ‘ElEpUIY TSRO AL /Buedepy 1sey0] uep usyelSd)

Ordavodais VIWVIN TNLVIAHVN SVLISHIAINN
ISNVINNAMYV IS IANLS AVID0Ud

VAT MLLIVEd /ONVOVIA NVLVIOT NVIOJVT 009 D01

——
.q.’u-.-
@




81

(a'19-01) veduopuoja3 ueuesad

ouuQ ueelipd  mdw  ueyoEPW (€
aemday  wasis wped Punu)
jmye  nduudy  yee) nemooy infepw wSmeniduey
uswy  ymun  (NQy $T0T uep wejan) uewunf ymun (NQV

y -OY) ueuope ueuesad 0€'91 | nquadds | -Oy) ueuope ueuesad ueeloyad 5
\AOV y7 uweefioxod ueiesoppiung (z| -0£°L0 £ ueiesopafuad ndur weyroEPW (2 "

A "AUIUQ ANLINOIY WAISIS ‘nqey 2uuO
eped jemye nduud) emdoy mpepw wivemssuey
gejal  uewuny  mun UBp WE[dD UBWUL] ymun
(Nav-Dr1) uruope (Nav-D1) ueuope  ueuesad

ueuesad  ueelyag (] weeliayad  ndm  ueynyEPpN (1
“LV W Y20 ISEPIEA "LV ISEplEA
; 55 wnpges §zoz swsndy apousd
ok S g Juepng TFueqes Juepnd sureudo

e 7oz smsndy

apouad Fueng Suepnd H00IS [ISBY ISBYLOA muequIOW (8
sweudo yoms psey (8 ‘BSe LS urunsniuad
“ese LS urunsnuad Tesep 1e3uqos XERI0D)
ausep tedeqos eped 1sexyun jodng-> myejaw
e wpeC s wynYEp ESel smE €7 Ydd

wdunp yep esel sewe Suojod g andur vexnEPRN (L
€2 Ydd Suowd wpng (L s
X110 wysIs mpejow UBIER[IY

wasis  sped  yeanye yefed moye -3 indus ueynyePN (9

ey Iseang
duiquiquag queduedey | (epe oqif) veyeqniag o— et § pakiian neag oN

uaso(y Jeregd u-.u_“_-._maom zuBIUIY ‘BlUpuUdYy E T /BueSeyy 1se)0T uep usjerday]

Ordvodais VAVIN TNLVIAHVN SVLISHIAINN

ISNVINOAYV IS IANLS WVIDO0Ud
VI MILAVEd /ONVOVIN NVLVIDIN NVIOdVT 004 D01

—_—
- e S
m“’.-:
)

e
e



82

urewwousd  eep  umpEsEpIaq
emye nduua) o) sz0z smsndy [¢-0¢ |ed%um
nyuq  ueyeq  Suepnd yosewad uvp Juesq usewuauad
e R doyor  synuuoy  apoyBuay (8
B *UBI[aqQUIdJ NUAUI
wasis  wped  jeanye d
nduud) Y unEnYy MEEW JUUQ ALY TNSIS
yefeg mpyed-g (9 eped nyeq ueyeq Juepnd Juereq
"YERIp uepwipouad ndut  ueyRYEPW (L
yuo) xoquieayg Suepnd "XE12100)
yuun  uepel © Jens wasls  MEPW uREnP)y
uegp uUQ NN i
myeows wndugp yeled e~ indut uveynepREN (9
*xoqurea§ Juepnd ynmun
e gim Suepnd
eped  Sueqeo  xeue Sueieq ueyeputwad uepel jems
Sumeq  ueyvputung (S NEIROUIW BUOS JUIUQ NI
WO e (JIM) $52004d Ul Y404
emooy  wasis vped Juepn3 eped Sueqed zeyue Suereq
eime  nduuay  gejdy vegeputwad ndut  umyERN (S
wewuyy (1008 . "UIUQ AeMAIY
ugduopuoppd  ueuesad mepow  mSuem3due)  uep
ueefiayed ueresaphuag (p weRo ymun uewury ((19-0¥)
DUUQO NRINDDY ueduopuoldd ueuesad uwelayod
wosts  eped  yenye ueresoppiuad ndm ueynEpW (¢
nduu) yepal uBwLy "auluO
(a19-0f) veduopuopsd a1emay mpepw wiSuemndduey
ueuesad ueefaNoq (€ Ugp WERD  juun  uBwiuny
CAUN Ll 17 T
smquuquag yueduedey (epe exif) veyeqnidg — mer qoerd oN
uasoq jeiegd u.__““_uﬂn-u.- BUBIUIY ‘BJEpud) I ——— [Bupiepy sexoy uep uzjeiday

OrdvoaIs YWV TNLVIAGHYN SVLISHIAINA ey
ISNVINADIV IS IANLS WYHO0ud g

VI MLV /ONVOVIA NVLVIOII NVIOJV'T MO00E DO'T @
e




83

uljuQ
jmye ndungy  yepR) femaoy mepw widuendduey
unwuyy yuun (NQy uEp WERH wewLny yuun (NQV
-0Y) urvuopr ueuvssd $702 -0Y) ueuope ueuesad ueel1ayad
2 3 ueefioyed uepesappAuad (z| 0€'91 | soquindss | ueresopahuad ndur wBEEN (Z .,
6 ,\ AULUQ SINDY WSIS “0€°L0 14 2uluO
vped emye nduum SRy | semosy mpepw wiSuenSsuey
Yepl  uewnyy  yuum Uep WepgH uUewLDy pun
(Nav-0r)  ueuope (Nav-Or) ueuope  uewesad
ueupsad  ueeliayag (1 ueefood  yndut  ueneep (1
QuluQ
aemady 1p umeeouad
urFuap 1ensas synpoxd
Bjep uep ISENLUQAID
ﬁ_o“mmnﬁ Bquindag
ue; we
mL Of I'seH “_o_w::ww (6 L
AL pisey uefusp aunuO) MY
uep ‘O ‘¥ Jowou Ip Isynpoxd ®jep UBIENSISON
wdexBuarp suluQ ueynsewdw  ymun  GZOT
aemady i mimdsip nquadag 7 [edum wepy oY
SINE Ny DRSOy uwp Of |IseH A(nuuo) 1seYyuaA (6
apoxtp e z
Fuereq ueewzouad YL uep
duyar mnuwog (8 ‘00 ‘I Jowou uEjWNUBdUIW
PuluQ ‘uiuo AUNDY P
aemooy wosis eped infryasip uep nduuay yejay Juel
SN BN | 3y paey
Smquiquag ueduedey | (epe eif) veyeqniog — et npead oN
uaso(g jesed un_uu-._mao._ BUBIUIY ‘BjEpud)y uBBUESYE[G NITEAL [Aueiey 1seyoT uep uryeiday

Ordavodais VAVIN TNLVIAHVN SVLISHIAINN

ISNVINNMYV IS IANLS NV3dDO0dd
VDI MINVEd /ONVOVIN NVLVIOIN NVIOJVT 004 D501

|

|

A




nuo
AUy wasis wped
e  nduugy e

infmasip uep indua) yejo) uel
uegwiuauad  ejep  URIESEPIq
s707 wquandsg z-1 [e3dum

nyeq  ueyeq  Suepnd yosewad uep Suereq urewiuauad
Jumeq uspwiRudg (9 deyar  aynuuoy  apoySuop (L

Au0Ip "UBI[AqUID NUA
e xoquuyg Suepnd IN[E[OW JUIUQ IJRINIY WISIS
ymun  wepel  jeins eped noyeq ueyeq Suzpnd 3

uep dulu) ANRMOY
mepw induyp
wor  gim o Suepnd
eped  Sueqeo  aejue
Sueieq  ueyepunmdg (S
uluO

ugpwuouad ndur  weynERW (9
~xoqueag Suepnd yuun
Jueseq ueyepurwad uepel jeuns
YEINOUIW BUDS JUIUQ MDY
e (JIM) 559004 U] Y404

ey wasis  eped Suepns eped Sueqes amue Suereq
e nduua  yeR uegeputwad ndur  ueynEPW (S
wewuy  (Q19-0¥) UUQ NEMIOY
ueduopuopd  uewesad mepw wiuend3uey  uep
weeliayad uetesajphuag (v wean ymun wrwunf (A79-04)

DULUQ NBINDY
wasis  vped  jemye
induuo) g uBILLy

ueSuopuopdd ueuesad ueeloyad
ueiesappluad ndw ueyRERPW (v
dunuo

(@19-0r) veduopuojod aemooy mepw uiduenduey
muvsad  wefayeg (€ up wepo ymun  wewury
U (a19-2f) ueSuopuopd veursad

Jemady wasts eped

wee(oyaod  ndur  ueynEpRW (€

ey seanq -
pueduedey | (epr wyif) veyeqniag psen e i Anead
Smquuquag BUEIUIY ‘BIEPUIY ———— [3uedepy sexyoy uep ueyerday
jeaed

Ordvodis VW VI TNLVIAHVN SVLISHIAINN
ISNVINAMY IS IANLS AVIOD0Ud

—_—
l"”q'
VI MILIVIA /ONVOVIN NVLVIOEI NVIOdVT M00d 50T i
O



85

-0N) Suryord uvuesad
ueefiayad umnsappluag (11
PUNUQ ARINIIY WSS

ped e nduun
qua Sumng ymun

MNOod-00  Fupyoed
uvuesad uvelaad (01
[ LY NRMIY
wasts  wped  jenye
induua  yer  nyjeq
ueyeq Juepnd TJueieq
ureipasiad uvensakuagd (6
uuoO
Aemaoy 1p ueeedudd
ue3uop rensas isynpod
BIEp UEBP ISENLUIALD
ued SZO7 3quidag
€ [e88um wepd O
uep Df [iseH Jnuuog (8

2UIUQ INRMIOY

mpepw Jueing  ymun  (0d

-0¥) Funpoed veuesad uvelzayed
ueresajafuad ndur weyrEREPW (1]

2unuO

AwNY mizjaw Jueng yrum

(i0d-01) Jupped  wewesad
ueefiod  ndwr  uEyORPW (01

QUIUQ NEIMNY

wosis eped Sugpng  nyeq

ueyeq Fuepns Suereq ueeipasiad
ueiensafuad ndut ueynRPRN (6

[enpye

AL vep ‘0d [isey uefusp SUIUQ IEMDY
‘79 Jowou deyFuapip 1P isynpod elep  uRIERSISAY
ufuQ INBMNOY uEnSeWaw ynun $T0T
o g Souk wep nquaidag € [T WePD OY
o g S 1 uRp Of [ISPH MU0} ISEYYLIA (8
ye[ §zo7 wquiadag gie, T
z-1 E8um yosewad JAL uep
uep Juereq uerwnaudd ‘00 ‘1Y Jowou uRywMUeIuIw
dmyas anusog (L ‘autuQ LMY P
e B |3 paey
duquiquiag rueduede] (epe exil) veyeqniag WSEH o & Noyead oN
uasoq Jeieyg Buiquipquiag EUBIUIY ‘EjEpUIY " e J3uedeyy seyoy uep uejeEay
Jeang SHEPR MYBAL

Ordvodis VAVIN TALVIAHVN SVLISHIAINN

ISNVINNAMYV IS IANLS NV3IO0ud
VI MILLAVEd /ONVOVIAN NVLVIOIN NVIOJVT 004 D01

——
ot Staan
e
i

.
e




86

mye  pxluuny e DU NRILIIY
iy (@1D-0W) mppw wRuepEloyg - eep
uufuopuosd  uwwesad wepan) yrun usauny (19-09)
uelzgad uopesaafneg (v urduopuoal uruesyd wreloyed
SUYUQ AN uomsapiuad ndut smpygepy (b
was  wped gy SURUO
mdous; GeR) GRULD a0y g uiuemIsuy,
(190 seuopuosd P NBRO) o yoNm ooy
suzed  anelopg (f szor | (@19°Df) unFuopeoil wumsod
- DO 0£91 | squades |ueelmopd  ndop  umpopREN (€ 23
Q oppinaoy sy sped DE'L0 s EILTg)
e Jedoum Rl WAL ooy et wBoemEiong
uvwuey e (NaV URD Tjar) musny YU (NAV
-0y weuope umues>d -0y) vesopn evunsad urelayad
unu(soed wopssapduag (7 vesoppdvad ndur woyepRn (T
"J[BC) NN URNSTE Sapuo
vped pearvje  mdunay WM mpEE GEuEmEEe]
YRRl umuuy g UEP WS WERPD{ nam
(Nav-Of)  wwope (NOV-Or) weuops  wesesad
veesad  wmslogag (1 ueefagad anduy  wmngen (1
s
aemay wams  oped
wonn mdups YR
duewg s (04 |
SO BORd | @y
Fmquaquiag jeeduedey | (epe exi) weyequiag e e & R LIV on
Buqurquiag TumIuay ‘mEpuIy SRR RIAL fAuniepy isexey wop usieag
Jeisg

OFYVOWIS VIV I LY IGHVN SVLISHIAIND —
ISNVLNIY 1S KULLS WVAD0Ud o

VO MLINVE /ONVOVIV NVIVIDT NVIOIVT NOOd 90T @
-t



87

[¥88un) fuupmg noyeq
weuiposzad uvemmsaluag (S ) NRTSAY
U wass wped  $707 saquuaidag
MLNDIY NS INJe I g5 vESum  Fueng  mpeg
¥eroun uniiJwegd unyag RuspnB Hunseq wmaposiod
e uepeefusd e ( vemrsaduad gndur umyowEly (¢
F|u() TN i uriiSusiad :
wass  wpud sy raun ewyen(aad oy yERua
mhesn qu fawng o aﬂmWWum urluag
6 el moed (€ oo M MR WEPL JUNUQ dRISY | 6]
RO ‘qeg wasys eped Suesmq unpnivad
aunzay P GeEEesd mppey  omdap ommyEegq (€
uriuop muss spnposd ‘o
uup WP (SegLALp |y mednap Uy oemoay
iﬂ& 20T Squedas 1P iompox] mep  uermsoTay
§ (v¥um wepn OY VISR AWUN  SZ0T
wp Of By mnusog (7 Bquaag ¢ EIEW wEED OF
ugimnum). Sappni UED OF [SEH JUR0) egpUaA. {
T YERIIE 201080 wiR PESURY 3% 26008
WP MU0 IRTEOY HBRDOUIE TG DUIUE) MWINOXY
mpeiaw ndupp g mepe wiloendivey  Fusged
wiunediusy  Swepni fluepn wep veys Tuopns epad wen
sped_uey) oeswpung (] urrnnsuad  ndon  eeyrowpRgy (
urug
AUNIIY wWIEs eped
fsuang g
Admgquiquag (epu oqe]) ueyrqrig o wor | s oN
uaseq] jraeg ] BUTMIAY “EEpud Yy [Busilujy ener] vup uaEEey

UHELESY B0 S T YA

OrayOaIs VIRVYTIN TNUVTIAHVYN SVLISHIAIND
ISNVINAMY IS IANLS WVdDOud
VI MLIN VU /ONVO VIV NVIVIOEN NVHOA VT H004 D071



88

mdapize qup osengay
weleg megg (¢
WEO
ANy 1p uvwexuad TKRRI0))
urdusp mmsas wynpad UDEE [P wwenpy
WP WEp ISERLIAID yuleg mppeg-3 ndoy uyoEply (¢
0 §Z07 squndg TR
(9 [Sun  duepng ey mBwsp sunup AwrOOY
v wIunmnSiory, IpoEypasd mep  menasay
OY uep Or smunoy (¢ UDNSBISI R SIOT
AVRND sgor | Pqumdag J-g eRRuem Fuwmg
. qe(e xoquung Juspad | g9l | Joquiokog |uep UiSuepRbog), Sues Oy |,
) ¥ g e ums | 00 | & |wwp Op ey mpuny eyt (g
up smu) Aemaay s xogueng Fuepn yrmun
Mo mduip Farmq usqopaiuad uepel yuns
s Jia\ Juspad FPAUILT BLNS MUY NTMOY
wpad  duwqra e Inpeeul (JIM) FE0as af yany
Qg URjeURIY (T Dueprd vped Surqes s7ux Sunseq
RO uzgepunuad ndar  uegroEPRY (2
semaoy wans eped BN HemoaY
jeanyr  mduudl  geR) mqejen mwemSSuey  wep
wewuy  (G70-0%) wepag) yrgun ueuny ((119-04)
usduopuos  umumsad unfuopuopd veovsad unelyd
unnoyod weesapdvad (1] uresspduad ndur wepeepiy (1
i BRI ey
Smquigmag fedundey | (epe eypl) oeyugnaog ol g ey ox
wasoq yeseg | Bugqupgueag | eueduay ‘eepuay ' WIRUERER] TIYEAL fhundngy jsuney uup usymBay
Jeseg

OMNVOAaIS VIWNVTIN TALVIAHVN SVLISHIAINN g e
ISNV.LNAMYV IS 10018 WVEDO0ud "L

VAU NLLMVHA /ONVOVIN NVIVIOEN NVHOIVT MO0E 901 @
'



89

WO

AWMNY P veEad "[eNfE [iseq weduap
uedudp rensss synposd WP MRy P |syepoid
WEp UP [SWiLLAARD WEP  WROSI0Y  URD{NINWIOW
YRS 5707 Pqundag em o g} aquindag
§-9 (¥3%um wwEp Oy 89 nEdw  umpp oW
usp O [WH aaog (p usp Of T J§navcy iwepgLay (p
one srpuoy e
mOee  meNp e wrpuoy  (enses  wermndalmsd
Seemg Sungoe] oop 50 szoe | Towsop wped Sumng ¥umysog
3 weposid ssEmeMudg (€| 091 | Pquabg (uep QD Jowwy vewposnd |
5 V\ DR HRMRY L] : 6 umensaud wuagy (€
waes  wped e s £
I GR|o) imy oymaay e uifuemEuey
(@ 10-0r) wivopucysd uop  WopEH YR UmaUEy
veeesad  weeliagag (2 ((NO-Of) weduopaofad uswesad
R ueefiogad  jndul  ueyrRR (2
aundy wnss wpad "ouup
wiwp nduts g Aunoy mijsw udvedceg
vrwiy qeun (NCY UEp B30 UwuUy Jaun (NGY
-0Y) vraope umems>d -0Y) uesope veuesad vwsfangad
vrefiagod veresapaduag (| vemsapiuad ioder eeqoep (1
e
wass  wped  jump
LA TN sEang @uen
Juqusquag | ueSuedey | (epw ey)l) veqequdg — s ... oN
vasagy jeaeg .._..._.l._._.__iu._ wurIIY “wrpuay —— . o o o
OrIVOUIS YWY TRLY IAHVYN SYLISHIAIND ..um-.....g.lml

ISNYINMNY IS 1ANLS WVHDO0Ud e
YO MLEAVEd JONVOVIN NVIVIOI NYHO4 VT H00d DOT ﬁ




90

mul)
Humay 1p weenousd
AP ek g
mYp wep wwyjUIAP
G STOT Sequadag
6 S weEn Oy

W Of pseH Jnauod (p
uIUQ NI
wasts  wped  nonse
MU YERT BRI ST

(@19-01) w3ucpuejad 0£91 | mqundsg

“0E°L0

enryE
ey sElop Jwmpup My
P wmpoxd mep EwiensIsay
UmpsRI  men SIAT
neudag 6 T W) OY
UTP Of (TN Jmuuoy seuud (s

L0
a@maTy e uieeaIIue]
uIp  WTRO  yuem ERuany

A

maV | | e ot | (a10-on mbucpuopd mursd
| | Suug ™ uelopd  nde seppew (5
. ey wowsys pod Samu0
“ » wamgs  ndunm o) apmooy jnjepar ujSwspnsiuey
wsury yuEn (NQY URp WD) DRI, JIR (NG
-O¥) uruope  cxusod ~0¥) vwuope veursad wewiosgad
geelayad usmealmng (7 unwsapiued ndur wER
"BUIJUC) MENIDY UDSIS =EQ
wped e Fddupo apnody mpepw mdvemIsuey
gejes  wRWUPY N WP WERD URWET m
(Nav=01)  oenope (NaV-Dr) umacpe  CoueRd
weupsad  we=lnpy (1 ussCoad  edm  woEER (1
1 = el [T 17T
Smquyquay  aeduvedey | (epe oyl) veyeqaiag Z wep myeg i
unogyumd | Jwquuquag | veedudy ‘eEpudy e P e | eI o] uvp veeyday
| gy e

OrdavoaIs VWVIN TNLYIAHVN SVLISHIAINN
ISNVIINAXY IS 1ANLS WYHD0ud

VT MLIIVES JONVOVIN NVIVIDTIA NVIOJIVT N0OO0od 207

&




91

IUL|UC) FUNDIY WS
uped  wnyr duns
ye unpquad sy {5

RO U no §
wnss  uped U Wogsis
it QU URRMYy ey
Wiy mpEsg (v

RN Wamls  mNUwW Ny
Y Yogueas Juepnd yelid moey-F mdo aoreEpi (v
wom wmEpl s .Basﬂnmu“e.ﬁ&_.aaﬁ
P UL MY Tusaeg usygpul wepel s
(LR nduip 0c91 Bam_«.ﬂwum FEORIMIM TUIS HE) FHEINOY
wRl Jm Juspnd 05 10 0 m_:_u.__ EB% a&:cﬁ..“_ yaoy
wped  Bueqey mwe STy impadl vpred Surgeo aejue Guueg
Tuemg  uegepumnyg uegepurd  nde]  URYOERW (€

RO AMBY seu) Remny
wmass eped e migan  oSueiedioe  wwp
indugssy qegn By QIREan) Yo weeury {G70H-0M)
{@19-0f) weSuopuo s aduopuopd unues:d weebagad
veueead  wenlopy (7 aresapiuad nde womepE (T
FM[() AAY “2a
wopss  oped  mmop ooy ey wdumindiesy
1edunsny gy usustay Grp  wejpg  yum ey
(ar19-0n wBuvpaopd (a10rof) winopaoad swwd
umuesed  umebapg (1 seeinyed  gnduy  wmmopply (3
prang
U
(wpe wil) weqegnaag — wop | LV

OrEVOQIS VIWVIO TNLVIAHVN SYLISHIAIND
ISNVINOMY IS 1ANLS WVED0ud
VPN NI VHEd /ONVOVYIN NVLVIDEN NYVHO4AYT H004 D01

rawsuay ‘TpEpEay ———— L N L L




92

DUPQ ARMNY
DI SEINIOY WSS mwam Seeng  ymen NV
wod  jeany i) -0Y) uruope mavsad orrsyad
et Joemg  yraun seesapduad pndur womeRN (0]
(INQY-0r) unuopu asug
wusd  umbaag (6 vmirooy mprpw Guvng s

I (NaOV-01)  usuope  cessad
anaay 1 emmmesd ulpd  mdw  uopoERN (6
uedsap masds |synpoud ‘REE
mEp urp IsEygLRAp oy UElRp 24UO NNV
e $20z Pqueadag P swpod wmrp  teEnsasay
01 [EFFUR URRO OY wEySEmsl R S70T
uwp Of pee mpuuoy (3 Ryuadag o) (B wePo 0N
UL O uep Of [ISTp ynuuoy SeyELRs (3
T4 Jowou (Geydusp ELI
ey nemoy 'O T MOWmoU Um{IInuRSEm
P mimosp Swl wp O demAIY P
wRUTSTpIaq  apoyip mimomp uvp ndupa grean Sk
W STOT Soqundag arcwesasd  wop  unyespnq
o1 pifee  yosowsd ST0C Pquapdes ) pESos
uwp Jummg urwwLseed quesund wep Fuemg urvwuausd
vexn Ao (L deyas  aneuwoy  spoyduapy (L
anpaoud (Lvd) ¥y pue ‘Bununoxy
PR UEjdisiop e WEEY A eSmnop
1 s useImgg (9 urdrurdusd umyERERX (9
> g
(wpe wqif) megugasg — b rane Apyeld oN
suwILay ‘TEpuy e Ll b L

OrvOodais VWY TNLYTAHVN SVLISHIAINN b
ISNVINAOMY IS 107LLS WVADO0U4 o
VIAEN MLINVHEd FONVOVIN NVLVIOIN NVHOIVTNO0E 9071 %
O




93

rewesad uweeliagag ([

™A Jim Tepnd g (JIA) STy W) $iGH
wped  Howgues o Howpad epad Suoqes meym Suonreg
fourg  ungepaug (€ veqepuywed ndw  umEREY (€
AUQ HLIVIY AT NEINOIY
moisis  sped e mpepen orieemEfuey  owp
mdapn g ey | imGNQ_ o | PO Sy sy (G0-OW)
(Q@10-0) wivapued 0520 ot wedluopuoged upussad umlonpd | 8T
swesad  wmlagg (7 oy | eedEded ade eeRcERK (2
SU|UO UMY WO
wapgs  sped  gump ayemaoy mmpon enSeomnSHng
mdizu U Leiuy WP WEeD  UBUR;  yRaua
(@108} wsuopueg? (QTO~01) RESUOPUOT EUNSIE

uvefnyed gndoy  mopomp (1

U0
ARINDIY meE
ymou (g uep ndup
g Suwpg  awuope
Imun  ueyequIn g
uwEg ey (]

W0

aeanaay  wass epad MUY WM Mo
vy pduoss g Tewng Ursope Jupun ueqoquss
dweng yuun  (NOV nyEq  uegeg  uegepaned
“0Y) uruope uwruwsad umpel srans g ious e Sumeeg
usulagad waresaplung (o1 umyvpsund jndo  wemopEy (1
e PRILD | @aep
Euqunygs rduede] (epe o)) wegeqnaag — wep o
uxog yrag | Supgupgueg RURIUIY 'EIEPUIY —— Muniegy weyory usp wnday
Jrsug
I

OMIYOQIS VINYTIN TALVIAH VN SYLISHAAINN
ISNVINONYV IS ILS WYADOHd
VIS MLINVEd /ONVOVIN NVIVIDIN NVIOIVT H00d 901



94

yunye edouns IR uwfivopuogadl umuzsed werlmxad
Soemgy  qmun  (NCTY uepesspluad wde awymERK (6
“0H) wovops ureesad FuRUQ
welayad wpesapdoag (L Ay mjuE Fur)iy fnun
*IUL[UQ STRINDY WIDNSIK (@19-0r) wivopeopd omuwsad
wped  pnoe sy ureboyad  pedus  urORRI (3
, ey Gexog  pun RO IFIY
, (NaY-Or)  wouope mpgae Buvpng  yuen NV
wresad webayag (o -0y) veoope uruesad umeiiaad
"JUR[UQ) FILIDDY IGHSIS veresopaluad ndur wmpoeRy (L
vped amyr  ncdunsg UL
W wSmmmg NUNIVY e JuNmg Jeaun
(nomow) (Nay-Of) wencpe  wmuesod
\.«Q Sorpn uRp W) uzwsad uenfoysd  mde  usprERyy (9
| woefiaysd sopeespCag (5 IO MY e[
IUI[LC) HRINDIY UDSTE mfuspfifony,  ymen (NNE
wped  punge oo O¥) wey uevesad ceelaced
W wSuenidueg ueresapiuad ndur wyREE (§
_ (NN Swmpn wp "euO
ey wewesad uzelaag (v aRmy Mg wfusniue,
| o A (NNIOf) Uey) weuvssd
R ¥oquENg Smpns welopd  mdup  eeEEPRR (¢
e wepel e wequetass Sutpal raum
usp  UNO TR0 fueaeq urqepoymed uRpe( yems
e wawp | YRR T2 SWUO) ARMIY
L e Ee | ey
dmouyqueag  welwedey | (wpe oq) unyeqniag - s ] e oN
vasQ) Jeity _ lzh....al.. wURIUIY EEPUIN —— o] uep smndany

ORIVOUIS VIAVIN TNAVIAHYN SYLISHIAINAD ll\l-.ﬁllll_-”
ISNVINAAY IS 1ANLS WYHDO0U4 B =

VAN MLLAVHEA JONVOVIN NYLVIOI NYIOJYT NO0dE D01 6
o




95

usuRiy  ynaan (NQY ~0u) urucpe upuessd uwnlhad
0¥} wope  wewesad ummsa[aAusd ndw umRYTIoN
ueehagpd unssadung (7 $T0T " e eTe) .
5 DAUQ) NI WIS 0F'91 | 1quachs ,
A.&V oped umye mdeum | -0EL0 er memoy e ufcenBSony | 6T
VSN vowuEy  mun ‘mug  |VP UWSRD TRURPE 0w
(NOV-D1)  w=uopn (Nav-Or)  wwope  Geussed
weawsad weeligy (] oeeloppd oy gy (1

ominoay wists wpad

e nduus  qupy

usmiuy (@10-04)

3 wEFnopuopd  urueed
umbogad unimsapduyd {6 TRUQ IFINIIY M[RI
SUTjUQ MRIMOY Sunjng Creapn sEn TTqUqE

nduus; e Surpeg W) weqeq  eqepamsd

(@'19-01) vTdzopuoRd uepel jms oUW B10S JERq
wewesed  wmebapyg (3 wegepapwad yaduy i (01
0u0 QU IFINTY EN[U[IE
AEndoy wapns sped Bugjng  ywun (QT90W)
FAN P | Bapay
Bamququag | wubeede] | (epe wy) augegasg — e § M e
e jueg | Juiqupgeag | voesuay ‘eepesy wesossyopg mywyy | SURION ISNOT Nep wraiay

Jeivg

OMIVOUIS VINYIN TNLY IAHVN SYLISHAAINN —
ISNVLNAMY 1S [ANLS WYHO0ud -l
VRN MLV SONVOVIN NYLVIOT NVHOJIYT NOOE 501 %
e




96

nYEy Gegeq Suepel g nuu igepw (Od) RO

wpsposied ol v asmgang  wepepRq  Buese
o _— __sa..,___.aﬁ._.gsu @ oewwuouad ndur  weyeRy (L
Rianbug]
oSy ped  guanye
LR e teuEngay NS MR oy
iy ey (9 Aelng mged-g ndur weyeopap (9
e ‘Yoquieng Suepnd yaun
P éins-wnj!u fusivy weyspmwad wEl ens
ym  weel e
HUOSUMNL TUSE SUIU() ATMoY

n.__o._.n_. S0 ..”uu_n_ﬂ mERE (JIA\) St o) pea

| W im  Suepnd Furpnd apad Tumqea ovgaw 2unieg

, sped  fewge> e veyepuinad ndut  umpeprERgy (S

@ Supwg  oegrpanmag (S WHUQ AEMNY
#,, .8.“% mes  odenESmg e
soenes sty wawpan) yegus sy (GT0-ON)
wane  mdupa  yepm TS
sy {T19-0u) SHRSOUONE s Weried
seduopuopd  oeuesad wrwspAned odo uTERPKe v
| weefonpd uwpsaadeag (p mud)
| DU ARy MDAy Mg apduenaiuey,
uﬁ. wed e P wEpEp  ynum  uewury
R SR {1901 wuopuopall uewesad
_A.Soéa -&.J.!E & sofoyed  wda __.uwﬁ_ﬂw (c
lés -
oy woEs eped AUNAIY T OIEDREuR],
e nduua e UEP LT A0 Ry YMum (NOY
PR | ey
(epe o)) veyeqaig f— o NE e oN
sununy ‘wjepuay usemenyuog myea | U 190 nep umeioy

OrAVOQaIS VINVIN TAIVIAHVN SVLISHIAINN S
ISNVINAMY IS I07LLS WVHDO0ud e
YOI MIUAVED /ONVOVIN NVLVIDEM NYHOJYT HO0E D01 @




97

aug
Amnddy  wapn  oped
e udua e

-0} tmuops oewesad
wrelanpd urrsapdi=g (5
TUUQ) TN UL
wped o e
ge  fewng  ymon
(Nav-Or) uruopo

suipug DURUQ ARINITY
swmaay wans  eped wasns  wpud  Juwng g
mnye  mduua  gopE ungeq Jueped Juwemq uvsipasad

Swpg  (@1O0%) uurenssuad andus R (T
wduopuopd  ueaesad "DAPUQ) AUHNIOY FN Rl
wrelipad unesapineg (11 feemg  yrom (01900
u.shw ooy usBuopuopd veaessd veelpd

woysts JomE uepesajaduad ndur ceyERp (11
mduue qee Sueng sunue
um_,_-st wed S-_.Bq.oﬁaas& o aunaoy miesw Sung yosn

(T 10-01) weduopuojal wrvesad
omelagad  gedw R (01

Supg v (v T s S ik

mmssgadusd gnday umgEpy (6

WeRy miepna Surjog ar._i
(Nav-or}  wwwope  veuessd
werCogad  gndur o (3

DU MBI

aureo

Huwgng noyeq uegeq Guepn@
weoesad (9
ﬂ_m_oieca_&s,.su% oy veyepupad spuen (1) sejel
miERar  yRadp  Lp S jeRduedl TR “MINO
wdunp e Suwng AXINOY 1P Tarseg URIRPUNEI]
b TN 8y ey
Smququag jueduede] | (epe vy segeqnaag - ey RURLN ox
wisoq yramg | Buiquiqueag CUTIUN] ‘ENpUI S — [urdepy smpo] uep seeday
Jrang
——

OfdVOUIS VINVIN TALVIAHVYN SYLISHIAINN
ISNVINOMYV IS [dLLS WYEADOud
VA NIV MONVOVIN NVLVIOEN NVHOAVT M00E 5071

e ———




98

yuat  Hugpag  yroun
(NQY-0[ unuope
veuwsod  ueebad (v
DU IA0) FTRILOY
Ip umnesaxd  usdusp

e tomposd  ujep

unp Of ey memog (f

(NQY-Or) ueuope  uwuwsad
oesfrogd  andup  umyroeRsq (p
‘e preey veduap
auguy Aoy 1p isypoad
Gp DRSS IEYTSEIAT
P STor mquadeg
pi-gl  ifom wepp oY
ep Df ISP Anne] SeiguIA (¢

i mn_ﬂum WUHUQ SRy
1) FTRIDOY 0591 | saqui ! fuopeg se0xd Jompnd ||
¢ U . TR | 00 gl H__. .H.._-LH# frvpn mp >
(S uwp jeduep Yoy g .
Foepg sesoxd Serped eyt Buepnd wep weyepurwad
ay viZupniZuep vepef jesss ymaouw euos Feemq
Fuvpn uep uny Sevprd wogupenmad indur uexnyeRpy (2
twp Ruwung uagepEn=syg (T "wde Sy,
= Eﬁgzﬂeahcz 3 oo ymaoumw
r_..he. P sz IS SUHUQ RSOV IR
= uEungnivony wduupeilivey, Sunqes 3uepn uwwp
foped  p Fwgn ey Punpnd sped Foepo v ey
wp owyl wwewmesy (| peowinesd ndup  vexroeRl ()
Er e
wagss  oped
mdun3r  quEn noeq
neqeq Suepnd Eoeig
userposad vmenesiung (31
(T il I T
Suquigquing | aeduede] | (epe o) segeqnang - ey RN on
waso(y yuang u...u-l_:._...e rumany ‘epEpusy vesownppg e, | STV PRy svp unsdoy

OrIvOodIS VIVIN TALVIAHVYN SVLISHIAINA
ISNYLNOMYV IS 1A/L1S WVED0ud

VIEEIN MLLYVHd SONVOVIN NVIVIDIN NVIOdVT X008 901

——
-t e A
mun
@

e




99

aunugy
ey fp ummouad s o
\0 woop tmon w000 | o0 | squiping | 1S S
. e ame. | o] e e g |
g1 pdfn s OY FERS | mqumdos ¢ (vBln wepRO OF
uep O ey Aeusod () URp Of WTH Jyneuo) seguos (1
AN SR
umisis  aped  ranE
mduE R e SuRuQ SRmnY
, g Bupad uﬂ G wame oped  Suemg e
¢ oy -O g 2ucpn Fomseq ovnipasod
umss  opod  qunye umensakind edr) ceyeyeRp (L
wduon e Sovpng )
\«Q (Q19-1) uedluopuojo Aemay mppw Juemg ymen
waesd  uselondd (9 (@10-0f) veduopeod usivesd
L .Ss:s.ﬁ weloyod  udw  mepRyEpP (9
winye ndupe  qup i . e
dweng  yn  (NOV e Jummg gmon (NGV
~0¥) wenope  uEuRsd ~0M) vrenpn wmomead oeelaad
wrefiogad wemnploag (S verpsaAuad Indul wynERN (S
B IO I WSS e
wped quinye ndups aemosy mpepu Juejng ynam
LN [
Smquuquag | jeeSuedey | (epe wpf) evgeqnang = wop | PLAH Y i
vasogy pring | Supquipquag ueAY ‘EjRpuay == R — Aunuyy 1suy0°] wep uepriSay
prang —

ISNVINANY IS IANLS WKYHDOud

ogo...mg..u._?_.ﬁnizﬁtmxmzz: .uu;:....w
V@I MILYVH /ONVOVIE NVLVIOIN NVHOIVT MO0 D0'T &
roh



100

WU UIp OYIUOND T
e $70T quNdsg jpsey uefiuop sumuQ arRIAYY
¢ @E%Ban  Teng P oppeid mEp  eEmnsey
s QI R (R ) USRS ymuen SO0
U o4 S0r | oqundsg gp piEfom Huepg
3 uwp Of (WeH AEEU0Y (Z| 0€D1 | squanbs |usp ‘wfiuaeiBenl WEPD OF .o
WO Y 0T L0 Ll ump Of STl Ao} seyguay (2
Soung  empEpunmg oy EYTPALLA ]
TN AERU (T nRm g
wmdunar e Boeng aemeoy wasis wpud Swmg
swaxd Bavpnd  ynjen sasosd Fuepnd yruun nopx) tegeg
YR UMDY LRI ummesesd indoy  mEnERW (
e
Ny wosn wped
sy adupn g
wany (008
wduopeoRd upuesad “JEEO ARMAY NpEE
urlonad sewpieay (v fwemg  omun (19-0%)
e MENsY usfwopuopd umwead wwiayad
ﬂaw wass  wpad e uepesappdosd ndn URYERN (¢
nduusy qUR) s Qg
(ar19-0r) anfuopeojd nemaoy mEpm Summg ynem
oewesad  mmeRy (@19-0¢) vefopuopd wnmsad
"WIRO IRR0Y W ureloyad  gndw  ueppRyy (5
eped yunye nduwan
yepn  dueieg  wpeg worss  wped Jueng W
weyey Joepndl Sueq wseq duepnd Suemq urepasad
werpoed wensadead (7 wrpersofusd  ndon  ueyooREN (2
BENE | @y ey
toqunqug (epe vy} SwyuqnIay — . oN
uasag) jeard BURIUAY "Epuay . fiueSvgy Sexo] wep unyeiiay

OravyodIs VIV TLLYIAHVN SYLISHIAINND
ISNVINOMY IS IALS WYHD0ud
VI MLV SONVOVIU NVIVIOIA NVHOIVT M004 D01

—
ws
o.o.




101

1000 ) uelsapuojal WP WRED  ymAm Gy
wrnmad umiowg (7 {19700 vednopuopd seuesad
B0 g | welaad  ndw  amyoEpN (7
\AV sy wass ged | ggpr | squandsg b A
n

ey meluusn W 0L'L0 ) #l

weRILGY YWD (NQY | up weppo wewsoy n (NG

-0 wruape weuessd wElEyad
wmeinoyad wemmspaduag (f ursappdoad ndus umyroppRy (
SO0 STy UBTE

(B
(epe wxf) vegegnig » wey ALy

LTI
Ansoede]
B quiguag

Jrarg

ERENY PN BUTRIER J BT

e
flugitepy jseyo] wep unpsilay

N

OravodaIs VIWVTIN TNAVIAHVN SVLISHIAIND
ISNVINAMNY IS IANLS WYHDO0Ud

VI ALLAYEL /SONVOYIN NYLVIOIN NVIOIYT X008 501

.I!‘.I’
@
.
-




102

wp ISR LUATR s e

wnpossd weprsafed s wmpEEN (L
Mu.ﬁ.ﬁ._ snunog (9 ‘aut{uQ Jmsay p mimasp
UL v O g Juek yi mep empmsTpaag
4 woumes  wleyBuap urnipessad unpmsasoad sy
LRI SLINIIY upapodd  urp  SEyU (9
B minasgp ovo”_“ ‘THL ovp
P Wy sIpIAg N
. SOOC g e MR AT SR e
ol 1@8 yosuwad sunug JENRY P
uep Fuwirq ureonsud ifryasip aep indeuas g Jued
dey wrawog (S ueeuzuAd  #IRp  Um{IRIERISq
el Guwing ser squadsg ] eiSan
Sueped  uEp  ujRO yesTwad wrp Furig oewususd
‘ v | Sy 1SS (n{R{a deps gy pexEEN (S
oo wlSued I@ug
epeday  uswEuad aameay  was)s mEpe pel
yrn Tmg femg fuepe® wped uwBdvegad
urreajafuad wpl jwemg (p vpeday  Zuwrq  umwmSusd
W) youm  Suweq  wennSud
wmss  wprd  punye ugef  Iwms el (v
1dUEE] U2 EEEnY XD
yefeg myeg-g g WS mEam eIy
PO FRINTY yefeg muyeg-3 mdu swpoppn (€
wgsrs  upad  Junw smE0
indouay yepar ety UMY IR W umndden)
S PR g
dmquiquag | pevlisedey | (epe eqpl) veguqrig vep ot ... oN
u3so(] jeacyd u....nﬂlu.. euesuRy ‘ejepury — fuetegy jseye] wep umeday

OraVOQIS VIWVTIN TNLVIAHVN SYLISHIAINN d.n.li:”
ISNVANAMY IS 1GNLS WVHO0Hd &
VD! MLIVHL /ONVOVI NYLVIOI NVIOIYT M0O0d 9071 %
O




103

a1 unnRaead ien
Fuwanq unpenioad smugey (b YUUQ N800V 1P eepmluag
wpuf Bunerg Duaprd] wow Epe  aeiEuepd
P SAIpa() 21800y yroun Juesq oeEnfuad amowy
WIS 0 [e el Aspouaun uep ndur wmpERR (y
Juaaa9 ueliFuvpd awmquQ
wpodoy viveuiBuad spunooy wams mppw  paf
yogun Duemg Femeg Ferpn3 vprd wFSuupd
| weangBuad vopl g (¢ epeday  Foemq  omutaGuesd
| g ST07 | ymum  Soemq  swwenpdeed
m ) aunsoy p vewwousd | gpor | squadss fwepel  gmms mewn (€|
| uweduap mnscs mpopasd | 08 L0 61 e
% ! BIEp W suiuusap woang | peeg oviuep sugug SRmBY
| R sgog Mquayds P wmposd mep  CHERSEY
81 (5330 wspn O woEensar  ymen 00
unp Of ysey| squanoy (g pqmadsg g1 pRRmumPO 08
_ i riieey Sueped wep Of PR Mmeney swypLay, (T
AR YWIAD IN0A) THRoESSIRE 94 50KAU]
ugp ‘oulj) PWNIIY HRIEIWI wRS ‘aETjUe) MmN
uejepaus pndunp [epsg ngepom mSoendSom)  Sueqes
wiuoediuey  Huepad Sumpa wrp uey Suepnd eped uwyp
vped vy wwewLeg (| wremesand ndur  veynERE (]
DUEUQ) TRy WA
eped  punge  duum
o Suepg g
usyeq Sucpad  Fumieg
ureipassad emmsaduag (L
saIEp) QNOY 1P Y] HEO ALY
e ol it o 44 urs  eped  Sueng  ayg
S pend | @y
Aupqungquss § aeduedey | (ope eql) ueyenaag - r spyeag on
uasog purg | Bwquiquiagd TuEUIY “ejEpuAN E——— ey peyey wep sunday
Jureg

OfAVOaIS VIWVIN TNIVTAHVYN SYLISYFAINA e
ISNVINANY IS IANLS KVHDOUd o
VI HLDIVAJ /ONVOVIN NVLVIOIN NVIOJVT NOO0E 9071 @
O



104

TR UQ) MmOy
1S wep ndung e s mesw Jeeng sasoud Suwpnd
Tuwegy sword Suvpnd . | og9) | wquabs |9y wivepndlmy Sopn wp )
= e un VL0 (74 amy dusped uep umyeponesd
Fuwpn wep ey Suepodl Wes | wepel uns ymaouawm savs Juestg
urp Reseq uinupunayy sogrpuymad nduy  eegm
JUI) ALNASY DI
oped  meoge  ndupat
g duepng mieeq wod
eq Surprid
o) Zurioy
urespasssd werersainsag (L

SUNUQ MY P V]
| P (UsDS  UEPpoNp UL STy wass wped
urp ISR LD furmyg rueguisd cegeq Soepnd
e urnpasind (umvusy) Bumieq wvwIpOsIOd
oegeraaduad  mpounoyg (; umpnealuad  wdor wepoEPRE (L
J¥1 W '0a MUY ARMOY [P MM
g acaos weiuop ye Sued vy wop urpesepaog
miasp  Burd umpogiuad  ump EEgUA, (9
CRP URIRSTRISG PP EC AL
Yo $207 Iequaidag ‘00 T¥ JOW0E VEYETISRING
[l pssmad ‘suyE0 NRNIY
savp Sueaq ueeoad miysip urp nduuay geps ek
dexas ajeasog | ueemuauad mEp  URIESTRISG
SO sTor mquedss g1 eddum
DLMIY UENSIE W[W]Iu yosewand pop Suseq ueewuoead
W3 vep  mdou deyu  mpawoy  apoyiuRpg (S
PR @ et
Supquisqasg (epe eyif) vegqeqaiag . r R
uasoq yesed d | rumsy ‘eepury N e L L

OrdvoaiIs VAV TLVIAHYN SYLISYIAINA
ISNVINIY IS IANLS WYHDONd
VI MLLAYED /ONVOYIN NVLVIOIN NYHOJYT X004 D071




105

ol (endum yosesd
uep Suesng venurusuad W[y wp
dieyn nnunog (9 ‘00 'y cacn gwpEIMIURIUIN
"aUlUQ) AN I Y Uy ammaay P
WP INESSS ROy Mresip ovp Inde yepn Jued
ump HuyyESAp LR R L |
yrn ueeipasind 20z wquadis 6] (ediun
wmmsafiod  anulog (§ Aostasad urp Fumey uswstsausd o
uivo doypa  apeny  spoydesyy
SHEMRIY WIS |{E[oT ‘IO AEN3Y P minaep
u___s..s..:&m -8.&:&58 (IS u.a»w..— nep _n_-.ﬂuﬂ
g uzpd yrgun memrpasod uzmmsaluad
w:ﬂ-aa!!ﬂgh ( g&u.ﬂn uzp !1-6; (
3 Suspng  ump  ouuO muxn  mpEm wferd
MDY URRE WRjI yun Buerq uepeafoad oy
LT u&c%._“u yuaa RPN (»
epnday weul Rt e ¥
Hnjen Juming wemy  wapms mEpa ol
verngduad uepef wns ( funseg u-u...wl&.lﬂi_..u
UgEO wpeday  Junaeg uy
syemoay 1p umnmouad yman  Swneq  omwnpduad
uefusp wosss rynpad weqol s ﬁsﬂnz,_!:. L3
uep  tmp  BR{gLSAD
QORI SZ0T Pomaidag g w o IpMOY
ESm wrph 09 . P wwpod ERp UBERSSY
USp DOf TSEE aeunog (7 SR S0t
UG B squadas 61 [¥REu weRo 0
eje | ¥UP Of |IRH oy smuuas (
peing |,
LLEH
we
ul.llal.lttl._ ..w.!«dlﬂﬂﬂi:&!.ox Lo ‘ fAwiely weno ...__..:.al?x o
UERUESYE[D NIYRAL

OrHIvVOaIS VIWVTIN TNAVTAHYN SYLISHIAINN
ISNVINIMV IS 1ALS WvVAaDOud
VAN MLINVES JONVOVI NVIVIDOIA NVIO4 VT NOOd DO



106

$ ey
YA uritifuvgad nemIsy s
vpday iminnhad 3 o<n 3 -ﬂﬂ_-l!ung 1_
npan Huweg
werengafiuad weel nung (¢ wpuday  fuwarq  wmusnSuad
) MY yuon Seemq  owsenpFoad
p emmnsexd  wedep sz0r | ol s ooy (€
wnsos  mompaxd  wep 0 aquadag TR otep [
sT  Bquadys 17 WIS | BIRP  TERRSSAY  EESTROW
0T (ASum wepd OX Fun o gIor squedss
WP Of v oy [T07 pPENm avpO OF
eIy uzp O [ISEH AW0] SEXGUIA (T
wersis  wped  punyge 0D
nduus) R URRa Ry BRsE WEPW  URRREy
yuleg rayega | sefng mpge 43 mde smyeEpR (1
, AU IO AT UBSIS
vped  wanpe  mdiex
et Tavng nuvqoesd
gy Rusped
(uesreasy) Aumreq
3 @ tgeed URINSIAUag (L
il 0 '00
‘T4 toweca weyduapp
e |Lg) 2RIPIY BOIUQ) SN0V ysts tped
P fyossp Aund Buepng rvvqued veeq Suepnd
TP UTARTHPIIQ IO (wrspway) Sueswq  ueegasiad
yeRn SzOr Rquass umensdiuad ndur wmynERl (L
LTI iheing
Suquiquag | uelwedey | (epr ey) vegugniag W mep | PUATH ey .
sxoq pueg | Suquiqmag | eusuay ‘wepuay % svswsmag s | NI Pty onp amafieg
jeeg

OrAVOQIS VINVIN TALVIAHVN SVLISHIAINA dm
ISNVINNNY IS IINLS WVED0ud 1y
VAN ML VEd /ONYOVIN NVIVIOEN NVIOAVT 004 5071 @



107

SUNUL) WIS WIS
sped  pemye oyl
gyl dung muegunad
g Tuepnd
g“ Huwing "
“SUL wp 0a F0IMO) ROV RNSIS wped
Busnyg muequsd usyeq Juepnd
T8 sowou (deyduapp (uusnmey) Suwwq  vemponiad
RO ey usneosiuad ndm UYL (L
miteep Jouk i gLy
TP LSRN 200 ‘OC ‘1Y Jowou E{wnuEIuIe
9m STOT Jequamdog ‘UL ey
BOF NERS Jeweasd ninarp cvp sndam e Foms
pep Sunieq el wruad oY uEpEstpog
o smuemed (9 ST RAEUABS 1707 [#EAVY
00 IRTRY P V] yosvwad wep furmg emauauad
o8 unEpoRp .
u " ISTYYUAAR dosor  agnuise;  opoyFuopy (
K= rvrpavad oLy HTY 1P INfipep
wmrsalead  agnuoeg (€ yupa Sund V) mEp UepsTuog
b gl s, umspayfnd  wep  teeqyEaA (
< u.nw_ul " SR Hem0y 1p urpfeg
Somavq gl v & R e ouiBeed
wpuf Sunseq yuun Buesng eejenfuid sraye
2wpn  pep  SwLg ymauau wep indur sepoREw (v
BEAR
[S1Lnaen
(epu 1)) uryegniog pen —y andee oN
suwaY “w[EpuIN v .| T IRV Sy

OravoOdIs VY 1IN TNLY TMAHYN SYLISHIAINN |.......m.ﬂ..l’
ISNVAINANY 1S IALLS WYUDOM =
VI MIIAVEd (ONVOVIN NYIVIOD NVHOIVT NOO0H 501 %




108

sT0T

0g91 | Bquhg

0620 £
‘emnjeg

ELARL S
‘O 1 0000 SDUATSTOUNY
Sl MY P
ninisip avp wndous) gep) Jued
urnunRuad =P GEUESEPRG

“urjug) Mumady ip minssp
GE[L BURA V] XD UBHRTREG
uer)rmsd e Auad pjwiao)

oesposfioad  uep  weyyuay (€| LE

P
ey eefusp ounug smmisy
P ISpoNd BED  WEEnSsYY

geR gzog seqwadis

b 3‘ foemg omjERuam ymun ST0T

wp  oduemRSeey sewadiy 7y (e¥¥mm Jeeng

RVTIETSY (a2 ’ urp ‘wEuepdicel wERH 0%

UNp O [SEH Janenod (T WP D [SOH Jynusoy RN (T
VRN, et wiaendfary 31 oA

aa-_..!dsna_ T NIV B3 U JUQ MY

up ‘suguQ anmaoy 39

ngegsus ndurp sy ey i | Sissces
Surn2Funy  Suepnd Suspn wep uex Buepnd epod vy

wped ey umrumwag armumsnad  edin  umypEEeEy ()

ol TR
Buyquiquay (epe wx)l) veyegnaa g — wer Heag e
fAuniingy weyer] uep umyniday

B250q] Jear gy

EREIUIY “BITPUIY

WUEUTSHER PRuL

ORAVOUIS VIWVIN TNAVIAHVN SYLISYFAINA
ISNVINOMV IS IANLS WVHDO0Hd

VI MDAV /ONYVOVIN NVLYIOEN NVHOdY T NOO0H 9071

- re——
m_-_l.—
P




109

ueNwSNpIDy  apeyip
WP S0 Sqwandas e AR g o
wip Teming evouned qosrwad uep Hursrg urraiuousd
degy suuusy (§ oy oy spoydaayy (S
ulUQ WY K V] sl ammy P mlmasp
W e !ﬂnﬂ.ﬁ g Hued yp wwp vwpmseq
urp 2t e
\ﬁw \V T e “-1.8-”._.!1!&._&__3.&
w | ueersaduad oy (p gt vep  seRgE (
/ SUC) SNDYY LR TRpGRRd
| wped  uanye dunag LT U INSRE JRUD NEINOY
qop1 wemaquiad snayey (g| OE'01 | Pquadis |waen oped Jowsq eegaquad | o
T e 6 may weduy sy (€
aemoay wnss wpad ey ELILTe]
wme  edum e apmay mpepa UBonnEduy
UBLURY R (NOY GTP WESE) STRuUDy ymun (NG V
~0d) wuope cenesad “0d) vrnope ueuesad wmelaed
wetbaxed wosiadEag (T enesapieed e uepnpEpRy (¢
DR ALY UENTS RO
rprd pumpe  ndous sxnosy e oEsenEtueg
s 5 B 2 3 R o wp WEpH  venmay  yamm
nav-on urrete {Nav-Df) wucpe uvessad
uemesod smlagag (1 umfoyad  ndu ey (
RO (Iv4) XeL pus "BEmoy
e ueydisEp ey L] s Laumopp
IV g eswnyeq (§ wedrueiiuad ey (S
a0 R @y
Smguiquag merduedey | (epr eil) veyegaiag — b § oN
usso() Jestd '“lsnln FUBILIY 'eEpEIY S p— Ausilegy puxe] uep wedy

ORIVOUIS VIRVTIN "TNLVIAHYN SVLISHIAINN
ISNVINOMY IS 10LS WVEO0ud
VIR MLINVHEL (ONVOVIE NVIVIOI NVEOIVT N00d 501



110

(@719-01) veiuopuoll mevsad
X309 unloyad  ndu  ueyropnep (S
wmaes  wpod e WRAOD
MUy PR urmnpyY WISl mEpm Uy
lY | JH“M » yEleg nppE g indu sooRRY (p
= o s isey uvdusp
inu_BBv_u lns3e 15y1pos SarEQ Mrnady 1p Exrposd wep
oep wp IseuAp TN Wi,
o ﬁ 3.»__5&8 cor |52 pqunday g7 ERive
br |e3ury  Tuepg Sumpng wdtuerddony
uop wFmgndzueg oW | 0691 | squsadog E.u;.“w_ice nnu,mu € | '6¢
uep Of g wymaog (| O€w | ST .  smmug
S Youl ety anaoy mppw viloeeiSae
UL ek oy o s s e Pt
(@10-0f) WSs0puops A {@19-0r) meloopsop¥ weves>d
omvesad weRfiaad ueeloypd  mdur  weER (7
niwegnisoey Juvped ‘wiuypndiuey sy sowaus
gidﬂ_GqM! 8.ow< ARISINAW BHAS JWUQ AMMATY
@R ndonp (sey=q g ; o
Somer @9 urpnd T pn wrp vy Feepni eped vy
eped eyt werwusuag ( ueeumnesd  wdn  wsgvgER (1
AL ump
THLYD '0d . JOWCT UL UNIUT
‘g wwon  sduyFespp oun ey e
sunuQ Iy RO »
P mimasp Fusk eop mimasp urp nduudy gepn Juek
Py pwang
sweluedey | (epe o) veysandag —— wop | PLVTH AWAELd oN
Suqupgsiag BUEIUAY BEWPU Y uerNESERg WAL | oo x

OfAVOdIS VIRV IO TNAYTIAHYN SYLISHIAINN I..-.\.-I—gul
ISNYLINAMY IS 1ANLES WVEO0Hd 4
VI MLV FONVOVIAN NVIVIOIN NVIOJVYT MO0 501 @
-



111

s Suepny  Sunswq
ey myE isey (2

Tusk Bumirq ymy  mEpgUA
madgowr pyg  wn vwesx)

Rt Fuzpa sunmdo ypox mwmiZay
My 1P anmeosed SToz | weep  psuMsiss  umRQUIDK (T
umfuap peeyd 1synpasd of'ol | nqumdsg TR e sap (L
6 o wp pegeap | C0EW0 % | suuo srmasy p spposd ap
YT GT0r Squiandag AN | pmnsisy  WOEISCWNG  yRaun
¢z (diem  Sueng ST wquindsg g7
uep alduspidieny OR furng wp wduwEdPey Oy
Gep Of [WPH Mwsey (1 uRp Df [ISUR Njruno) seqyuas (|

FURIQ STEMAIY
wmnes R
iz e g
uegeq Suopne Sy
ueeiposd wuensafueg (L
WG
iy WS wped
pung  uduum o
fapg (@000
wfnopuopa®  mowsad
ooyl wmesoRiRd (9
R0 Aoy
waes  eped mnE
andugar qee Jusng
(r19-0f) wEDuoped|ed
uvsmsd unliopg (3

UQ MDY
s oped  Juepng  nopeq
wwgeg Fowped Suwng vespatsad
mremafiod wndur ueynepp (2
IURUC) VALY TN
Sueng  ymen (@IDO0W)
weBuopeopall usnesxd ueroged
wewsaphuad wdun emyroepp (9
v
aunay e Segog yuen

Jmgurigu g
uasaq] Jrard

AN

Juang

(epe wypl) sugugniay

EEuOY ‘HEPUY

U

g
wep | PLMEH

BEE VRS R B

Aeag o
[Bayibepy ey vep unpuniSy

OrEVOQIS YINVIN TNLVIAHVN SVLISHIAINA —=
ISNVANONY 1S 1A0LLS WY¥O0ud ol
VIIEN MILIVAd /ONYOVIU NYLVIOE NVHO4YT N00E 901 &




112

mpr pdup eegaq nos SO IRMITY TP
wiSunnFauny,  Fuepnd aifimyniBur) Sueqes Buepa avp
wprd ey vy (2 eyt Bueped eped Suvpn wep vey)
U0 ARy szor | wwmpouad mdu ueymepy (2
- WEEL mduyp 0591 | Pquindsg | ‘SUGUO WM WS e |
5 RV 1 o sTor squedss | DELO 6T 5707 squeydag g7 ESm
~ ) BT DILSY Lrde Nngun IS | Bupped jsey P GRS yUN
A we[ Summq  Surpnd el uemg Surpnd o Supped
1 Suryoed pseg Fuspnd pooy Toeprd uep Guemq
s funreq ey (| wmEpapmad  ndur s (1
HHO
MY p Unmpmouad
wrBuap fensas wnpopoad ‘enpe
WP Egusvp pevy wEiiuap RO aEMIY
A qoEs S707 saquimdsy sor | P =wpord mwp  usensossy
% 1\ s 9z [vEum wepn Oy 0591 | mgueideg |wmpiSEmMG WM STOT |0
\ wp O ey meusey (¢f 080 (L | sowaday 97 (vEBun wrpo O
O TUGES | wep o g M) swEaA (2
runge o e INU3E SUUQ MEMIDY WRETE
e ueyeq  Suwpad eped nyeq wmyeq Saepad Suemg
Sumkg  umewdoudg () urewiausd indu)  weERi (1
_ 0F mqwy wped
ImENSL @ERS [V Wl ‘08
BRsxg Jumude Yook mquia) wped MO UsPeWY
LT FERA |y
Haguiquay pueBuedey | (vpr oyf) svgequasg - - L L LEF] ox
mesaq jrieg | Smquuquag | sussssy ‘epepusy v srvwmprpg mysg | PPN SR0] WP uryndey
Jeavg

Orayoais VIV TLLVTUHYN SYLISHIAINN
ISNVANINY IS IANLS WVADOAL
VIUEN MLINVHd /ONYOVIN NVLAVIOAN NVHO4 V] X004 D07




113

wean) yreun urwuny (G 10-0%)
WA YUY UEsIY mSuopeoja® wwuwsad wloyad
(@0-00) wedvapuopd ueesopkiued gndoy oeyoERN (4
umisad ey (9 UHEO
S0 w0y PP ufsemifung
ooy waiss eped Urp  ERD  OED TR
wonge  nduey g (a19°0f) websopuod uwsowsad
-0y) meuopm uemeand uRuO
unsfznpd wamsaphusg (§ ”ni mEEw uguemESury
DULUQ AN WSS WD) CREUD] WU (NOY
wped ESME -Y) UNOpE veuFsad uTeRayad
WSl MOMIUTY i upsesagaduad mdn  woporeN (§
(NOv-or  wope fiing
ueuesad ufnyag (p HRIMIOY PP UTERnEIoNy,
S OYRINDNY TP WRgsf)  uURUWung yraon
mepw R (Nav-)f)  wwopn  usowsad
S uep méunp quM ureiayad _&N._hﬂ_iz (v
roag o Bseey sl"ﬂ mupes duepng sosd Tueprd
RY . TN oy wiSarjnSBue) Suepn uwp
Says v ury g e Awprd uop ungepuad
Pp UG oI (€ ueel jRans esausw e Soemg
‘uBunnisoy) fuepud urppupmad  nde RN (f
AN ¥ 200N “uydumeEurg
unp ‘S0IUO  HEINIY el 300 AT
pEing
(AR
weipeq e yyeLg
Aﬁhﬁaﬁ-ﬂ.& N Aueitngy weyoy vep umeday | N
BURERSYRR] MUAL

OruvoaIs VWY I TNLVIAHYN SVLISHIAINN S
ISNVINANVY IS 1ANLS WVADOR4 ol
VAN ML V¥ ONVOVIN NVLVIDIN NVIOI VT N00d 9071 @




114

0@ g ceuesad wmlopd
mmerespaiusd duy  UEYRYERIN (€]
WEO MBI INgEGRG
Suemg ynwn Swvpn  Japiep
winiag (NN1-Of) omp umimsad
uonlsangad  andu) IR (2T
“Sunng uRypE NS aUdL
ML SUNUQ HEMIOY WSS
vord myeq uryeq Suwped 1p stRq
voemusesd iedur wmpeyePR (11

Jumququag
uaseq pravg

(zpe opf) weqegaaag
wuEIER “RREpUAY

Lt

wep | PLUVH

UrTuE R A

F
5&

OMvOUIS VIUYIN TOLVIAHVYN SVLISHIAING
ISNVINONY IS LS WYADONd

YIUEN NLIMVAS SONVOVIU NVLVIDIN NVHOJVT MO0d D01




115

AULUC) MDY |
wpad ey pdupm
ymx uduenideg
(3100 oy
Sunda) e
el PR woms  wped  fumpg e
U0 HEIMINY URNSIE unyng Fuwpn? Fumseq oenposrad
wped e ndup uwepnsadoad ndy  wyERN (L
qe wifumnRFuny,
(ADi10%) yon  Soumy  weippagd
Suapo oep uiy) wetsd en_-_.!!hqg
LU S R BV ERT () ?-_au_.
SUL{0) MEMIAZY WIHSIS Zuwpas eped
sped  EaE  ndees yndnsy
o Toeprtdus) weypurund
(NNIFOf) Boepen uvp
won venEsd WRRd (T o4
YU %O ueFun @
ANy Suryg 1
wpURERg  esws
Mg edunp  goEn [
myeg  urgeq  Jeeped ynirusy Sunds unBued vouvssd
WS- uesfoyed ndep  EEERN(
U0 AN D0 ARMIIY e Furjng
Iy Aenp yrgan Guepn Fufop edruag (N1
PR ey
(wpw i) usyEyRIg g ses S0
vausey ‘epepu UEELESY U MIYEA

Orvoals VIWVTIN TALVIAH VYN SVLISHAAIND
ISNVINAMV IS IANLS WVADOHd
VU MLLMYVUd FONVOVI NVEIVIDAN NVHO4VT H004 501




116

wep urBuen @i, Towng  wp  oxdumprifue)
”.ah..wu Surpnd " ‘wepe Jurges Jovpnd sussdo &
VoI e §700 | 1POI By SENIIDA muRqupy
s..aV wdveniioul Sarpnd | ey | soquindsg e I
“"-:h”wu— 8_9:“ 0T°LD 0% muss aun
e e v bl = e
m
uped mep usvumsedyg () wevussuad ander ooy (1
“suju) LY
waes  eped e
nduesy g g
Urgeg Soepnd Himng
uewpesd aRiRmsaAEag (L
UL{UQ SN
Ejew  madp
dugp  yen  Sewng
sasoad  Suepnd oy
yudnaay Funcky) g
eyupuinsd el jemg (9]
FURUQO RINOY UR
gpod  punye  eduus
grym mSmendFuny (WL
-0} yndnuoy Funds
erduyd aruesad
wrlnxd vaesipduag (¢
TS R | g e
Juqunquag meduedey | (epw wgl) seyuguing o poe ) AL oN
wamoq yuiaeg | Supquiquag | wedany epusy —— L b
Jeang

ORIVOAIS VINVIN TNLYIAHVN SVLISUAAINN
ISKVANANY IS IALLS WYHOO0Hd
VIHIN MILNVEd /ONVOVIU NVIVIOAN NVHO4VT M00d D01

- ————
nun
@

-
<




117

ORIl uwpey a_i 091 sTor USp uNp) RO YN

(Nav-or) oo | SEPO1 (nav=0r) wwope  weuesad R L4
senessd ....E%. (1 o | erefeyad  edur  weyopERp (1
L)
sy 1p unpmesnsd
uefuap e myupoad
-y ey lﬁaclﬁ TP
VeIl STOT A udep SUEQ MY
St _.ﬂnm durjeg Wxa_ao& a.ﬂc URETEISaY
uep SeepBBuey w ¢
wasn 0¥ apymsTwow  ymum (207
wep Of (STH Jpaucy (g pquadsg 53 pifem Suemg
WO HRINIY urp uBuepiduey wepO OF
watsps  eped jeinp VP O ISVE a0 wEyuLEn (9
s Mo e sunpaq yemooy
mas)s  eped  Sueng  oEq
ueripesd un_a._ﬁhﬁ (s -y .
wasE  oped e anmsadusd  mdur seyoERp (S
ndupag A wRny R0
eleg mxed-3 (p woigls mEpw Ueren]sy
g Aufeg s gy mdu) seyoERK (v
sl s s g (L) ¥R pure “Supumanay
Ivd wag wmemyoq (§ Py
LV W 9910 H5epreA 4 mag Sweop
Wgsqas  SRpUAALD andruriuad wefRER (€
4o s Bewads LV tepljes wajsgas
apouad duvjng szt squadss spowad
PR | gy ey
(vpe wy)) vequgriag it wup ead oid
SN PPt wnwusiyupg Ay, | AMIITIN L wep umm3sy

OrdvOaIS VAVIA TRV IAGHVN SYLISHIAINA .ll....w:.ll.
ISNVINAMY IS IANLS WYHO0Ud P
VAN MLIXVHL /ONVOVIN NVLVIOI NVHOAV T NO0HE 501 @




118

WO wmsas NP
Op WP ISRy LATp
R ST0r Jaqusides
08 effum weso Oy

=0y) usuope uswesod
uweliayad ummesjadung
WU GO AENNSY WENSIS
eped e mdeum

(s

(y

€

lz

i mompoad wEp  uspEnsosay
umjisewia ymEn STz
quandag gf idun wepo Oy
LD Df FSEH JynuLie) STRpUSA (S
NS qEssps
depmysm vewiposad wrrmes {und
uenfeduad XYoo
weduop ‘[y4 wepiEA WS
stoc  mqumdsg  spouad
Smwjng  uwp  ‘eSumel3¥eey
‘umEn Sueqe Jueped sumwdo
¥W0is (e SEGLaA merquIy (y

Lo
ARrCOY MREW eioRRitoe]
WP WE[EH juun e
{ar19-0r) wSuopuopi uwarsyd
umelenpd  ndoyr  weyER (€
WO
aerRoy miEp wEunriivey,
URp WK weuuy e (NaY
-03) venope wrwesxd weelapad
usesapaduad induy wEyOERR (2
|
eraoy miwpw ulumnIiuey

(epe ey)f) oegeqniag
wuE2uIY ‘Ejepua)y

IsUH

peng

wnp | PLATH

UENRES{UE] RPEEAL

R L LEN ] oy
Suvliegy jseno) uwp umuday

OMvVOdIS VWVIN TNLIVIAHVN SVLISHTAINN
ISNVINNNY IS 1ANLS WYHOO0ud

VRUEM MLLIVHd JONVOVIN NVLVIDAM NVUO0dYT H004 D01

e e
“nun




119

21190 RNy “T41 WP
Mmoo mfmesp Sl O 1Y 20ULOU UENUIIURALI LY
I R ISINLIG OPOYIP 9w |0 om0y P
qUN ST B0 mimap wwp mduisn gown ek
1 8Fum  yoswund oe91 g0z | wwwmpauwad wwp umpmsIDIQ
wop Bunieq Ui peusd W60 | BOPOT sz B0 | [ei%m S
deyu npavoy (Z RN | yoseumd twp Suemq emouanad
RN degr gynuey  spovfiusyy (T
wopss  sped  jesTyE TR0
ndaus Uiy unmnEy wess M uRAmpy
yelng e (1 yeliag anppe g yndar aepEpyy (1
“wedissniuad yoaun “vedioad
oue)  usmmoog fasaud N WRGUMD qum
oau. ISERLIA YU Sl I iy
Sk 1 ssomieq (2 o Gl -
L, ‘0 L e
‘N Ioauou GeyBRgp ‘OC 1Y Sosuod URLUMYTRIO T
a0 ammRy R JNIIY w
w minasip Sued wwp infrusp wep dunos gees Suek
Yo STIT uf.nm_m 4
A soo7 pomads 67°L7 WEBum
wh«..e&«ui:a lax.niﬁ_u yosewod pep Sueang arskiuouad
dmg oy (9 dega o) epaydueiy (9
W e
owury 1p UnnEIRd sty uelosp U0 Sy
i e AT
meduwdey | (vpe eyl segegnia g — w—p NnyELg o
Imquaquing | suRNR ‘TEpuI)y ssmreng nysis | AESUPERI S snyugilay
Jeivg

OfIVOQIS YIWVININLYVIAHVN SVLISHIAIND —
ISNVINANY IS IGNLS WYHDOUd g

VI MLIVEd FONYOVIN NVIVIDIN NVHOdVT X008 9071 Q
-




120

“Buojng ropeq weieq Yorpnd
FeUQ TN ooy uempupusd yrsun (15) aepel
yERL yeRNp  uep FTOr | MM NESOUM RU3S DWEOD
mduyp (o Fowpng wmwr J..rs_oa S0y 1p uiamﬂ Nu._.i..z ‘o
g wmge Suopad ay g | nuow g B0
uryepunuad uojel wvs smgIRg  wmpmsopog  Suneq
uep Feing oeeausg () uraiauad  ande  seyryelapy (1

Ralle ¢
ey wass eped
ndupm ge (fumio))
fumeg  cevpouay (g

T (UO AN U WETAY MU (1M )
e indune SEOI W] Y04 Turpnd epod
e Bunpng megusd Meeges Jmue (Busfo]) Tweinq
upgeq  sasoad  Sunpnd urewnad poduy R (5
p Bopped  pjoe g
umsTway  urvwpoudy (b SUENADY e Auryand
“IUF|UC) IREnIdY yrsun duopg naunquend uegRg
M ynye mdep sosoad fuxpef wped uesTwoy
g Sweng  sosou wermuoumd nday wenyEagy (p
Suepn® oy munuusd ‘SUIC) SITIBIOY LUSEHIS Inefai
ey #epnd Sunjng nuequesd ueyog sasond
urp  Pupped  ymun Suepnd 93 Teming  mpunqued
seTay  weyeping,) (§ ueyeq  dumpad  uwp auﬂi
JHL P 'O Amun vy wliusg 04
‘14 sossou whixusgp wapponssd ndu umynyepgy (€
weang
BLveH
v weysy ey qEAd
.l-”a“r.-‘l““& ISCH [Ruitugy :“e.- wup uegsay N
GUEWESYURJ NIYEAL =

OravOaIS VINY I TLLYIGH VYN SV.LISHEAIND =
ISNYLNOMV IS 1ALS WVHOOud =
VIAaN ML VES FONVOVIN NVIVIOIN NYAOd VT 004 D01 @
e



121

! JUNS Y MIACUIN KUIE  AWUO
apuNddY 1p Buemg uryEpurziag
Suwreq  ueewpRUag (T e W (0d)  PpIO
! Sopp | NI WOpRIRGq ummq
i\l n 0£°01 ; ueswspauad ndw)  wooEEK (C
meap  wp  mdupp NEL ........E_om “auiugy
i yojay  Huepng  soeand Ny mEpw Fueng sasord
Fuopa® 3 Tundy Juwpni 3y nyy uegeg Bmpn®
U] neq  UeyEq pep  fSunds;  wduaq  Bunmg
uryepujwd vejel wng (1 ueyopanwad andur  swpopR (1
W 1S wesEmnsux]
xm2i0) eped FRyRI
! "BSEA 1S vnunsnduad
ndunp yegs el sun D wiuqas  xwie)
£C Ydd Fuoed wmg (v wped sy Jodng-o mie(su
unpopyp el SR 2 4dd
T 2omou  (deyBuapp Tuoed nopg mduy eopnxeEp (v
WL vep
mien Sand O "TH SOWol ey e
EIED URHRSEPING SpOYID ‘oo Srun3y L
wRRF  SENT QOO e uep ndupm Y1 Smi
T @Eltum  yosswsd urTURRuN  BEp  UMETSTRIaY
ur Tumy urvumsd SIOL  SQOPD T |visum
2 yosewnad uep Fuwreg unouriauasd
dmps amusop  apoysy (€
wagle  wped  JRavm Xepo0)
mdapan EpE wREnEy UEEIS mEpw uesenEy
P ..3.3..5 weyueRl (€
Ll pemang
h..u.....r‘_ (spu o) wnqequing wyp | FLEH pa— Mg
3.“-.._...& wueauy ‘repasy e — urdegy seyo] sep vmeSay
OrAVOUIS VIRVIN TNLYTAHVN SYLISYIAINND Ih..m.....l

ISNYLNANY IS IANLS WYHD0ud
VAN NILIAVA /ONVOVIN NVIVIDYII NVHOAVYT N00d 9071




122

BEUD ampuQ M0y WS rped
awamyy wmans  wpad Surpng rouequad ueqeq fuepni
Temop  nduusy  yugay (avseuny) Funmg  ureposnd
wpq  orgrq  SuepaR wownsakund  gndel o (L
Bunng wupg (9 RIS g O

- ], Tuspad SR A0 SRRV WS
AILIN YRR} AUl wpud nyRq upyny Fevprd Funmg
urp UG NER0IY conumneyd  ndur v (9
IngEjac Mdup §isEgag “mitue| nddue],

ay ol I
vprd Huzpn wrwuamy (5 TS L) Sundy mupu

ueeRuad  wndu)  wEs{eON (b
A wp
O 1d 00U ue e
Ll Uls) SRRy P
mioasip uep ndeens guy Feed

v EED  UR\IESEDIG
dryas anesy (¢ S00T  Mgen0  §  (viBum
DU NI s wap Jusg raansud
TR0 TN desor  aponony  apoxTagy (€
o Juveg  sescud ‘Buegng sssoxd Suvpad
Burpni 3% vryepanssd oy umprpunssd ynyEn (1§) soud
ey d T
dmqunquiag slondey | (eprey))) segugesy o oy HeLg &
uasoqyuang | Hupququag nuranay ‘epupuay S — BuvBupy peyey unp umEliay

OMNIVOQIS VINVTA TALVIAHVYN SVLISHIAINA
ISNVINMMY IS I07LS WYVEDOHd

VDA MLV /ONVOVIK NVLVIDE NVHOdYT X004 501




123

20T MDY Ferel 1RINS NEIROUSE! TS SUlju0
INfERW U wp TNy e ou g sosoud
..Shm.—. Y Suopg Puepnd oy wBuyn@due), sasoud
» Buvped oy Furpnd vped Jungeo Jwiue qund
udny iu__ e aoduiay Fundor sdasng Fureq
ebﬂiﬁﬂeﬂu : owgepopsad  nde  ejerp (€
AN 01 3I0NT] 3 (5414 wiliweniBuyy 0y sowam
3 0E91 | gm0 T g
uEp CMUO REMOY DEL0 RVma UG NEMINY i
mpEpsan AN (eusq VWS | mppm ufuoeSiuey,  Susges
wRorpniiduey,  Suepi® Jurpniuep uwy Jargn 3 vped unp
Aoy E——— wenwpauad b s (T
g L
WEOGRIN] U
ia.__“_.s(hu“ uce i P
npq  uegeq  Juepnd urqeq Suvpad Summq
b e i IR unmupanad  wdur  srEEpy ()
JUC) SITINDIY SIS
vped  qumye  duna
woe Nueng g
ueyeq doepnd  Seemng
apaax] usmnsatuag (8
UG JIN00 Y U
wprd  yemye  nduua
yupan Busjey aSc__...u sl .ﬁ.ésﬁ-wu“
iguq Fuepn WAs(8 fumepng
{ursmuay) Furang unyeq Supped Tenng veeposad
imerpatiad unreesainag () urienssiusd indw  ueyryeRy (8
g
(ep o) megrquing AT wep | v — it
uRuR Uy E——— Buuliegy 150077 uep wegEdaN;

OMAYOAIS YIRYIN TNLYTAHYN SVLISHFAINN e
ISNVINNMYV IS IAN1S WVHO0ONd ..:c:

VAN MLIMVE FONVOVIN NVLVIOAN NVOJVT NOOd HO'1 @
e




124

Ingas1p wep Induua g Juss
WO Greunidusl WP TDpEIVRIQ
apumay s ooz |S%0E  BAoO0 9 [eTBum
: dosmp  quar  nfueg 00T | om0 L youmind pup Smmnq ivemwoed |,
#V) wey seutp wiwp | 00 | ool |doms  amauy  sperdun (2
yeps Hued oeaquiag nfusy
noawi  wped  Fuereg yaqe| sorcudsp yqupy Bued Burieg
weepuinsd wnyy (] uemmuued  unge  daustapy (]
ELARL Y
‘00 [y 2OWoU S{URIsI U
\ ‘ ‘WRUO FRIIIY P
- L S 5 B
autpR) aeny ueewousl  Grp  mopEsEpieg
P wissp  Bued S0 oD Sy REBum
P WERIESTRIRG Jposip Noseud pep Munreq wewpned
Hv__._ .&%‘R nnum deyas  araugy  apoyBudw (9
iy g ureuuauad s o o 4
duga s, {9 unms  wped  Sunpng e
FUNEQ) ATNIIY uryg Tuepad Funseq weerpasiad
waezs  wprd e unesafuod  ndu ueyeqepy (5
wdusn R Ja_oa ur|ugy speanaayy e (g )
eeqeq Fuvpnd luming szwacg up yivy Juepnd uped
aipad 53%3&”& s fwwgee mpm  (Bamdogy Huwueg
auny wass wpod uspmauad  ndul - ueywfeR (r
mdurmy gops (Susdo)) “widuppediury, Soepni
Tummq  wmwwoausg (¢ yraun  Sueing  oegEpuIwad
N rend | @ppen
Suquaqueag | juedwedey | (epr w))) oEyRgniag - - ARNEA o
msoq g | Rusquageag rumuay ‘TEpuay ——— (Auriegy weyo] uep unEEay
Juavg
OfAVOdIS VIV TLLIVTAHVN SYLISHIAINA Ihm

_wzﬁz:xfmsﬁm:iwoﬁ ....
YOI MILNV /ONVOVIN NYIVIYIN NVIOIV'T HOOE 50T Q




125

TR QU] Gy (@10-01) weduopuo=d meoesad
i g o uospoysd  ndwy  cepoER (¢
ja -a‘-ﬂo
e andogs (Ui 20 wep WD umuuny yuen (NaY
«9 - e || ey
w wupsapadond andm wonyepgy (2
uerlionad umsmpduag (2 o O
o oy o b spemaay myvem mdemiSey
o - ey i B WNPO  UNWER e
(GXIV-Of  wesope (NaQy-Of wwsopn  usuesad
UDesXs uetayag (1 weolpyd  yxtp  oeymRPEY (1
TR A
) RN
ay uTyrIsIp

== IREPUIAP

e JSoed pmR)

iy uaumgsg (§
EUARL R

‘i Jowmou wexduanp
Sy amooy ‘wedrucduad sasoud ymum
i nhesp  Jued swiyLIAp yep Juek joguo)
FIFD ERYIRSEREG IPAYID moamog]  epeddy  [BNRID
YT CI0T  RQOR0 wupy mep uepquaimpy (g
9 |33k yusaaed SYL vep
uep Surmyg ueewuuad ‘O TH 100U BN uRIEIn
dmyas L o | .A,m. ‘) aemay »
ey sl T
foquyquag | uedosdey | (vpe o) eeygegeeg p— wup g P
o yeand | Suquiquing vEEUY ‘pEpuIy N — fwslepy psuso] uwp wmwday
puzy

OrdvOodaIS VIWVIN TLVIAHVN SVLISHIAINN - g
ISNYINIV IS IANLS WYHDOUd A
VAT M1 VEd AONVOVIR NVLVIDOIN NVHOIYT HOOF 50T 4




126

TRITO0Y 1 P uenusssusd  EEp  UBpRTEPOG

foud mup unprspeeg ST0r IqoMQ gL peilum
o!.a.o ﬁ“.o. :nwe__m yosewad uep Beeg urewRuad
fowreq  uwewoousd doga agouuoy  poxyBupy (8
desy Jpunog (8 .
08107 WS T UmwenEy
wass  wped e yeleg mpye -3 induy UminaeRy (L
iy (e werenjay ¢ unEqug MW
iy S..oa-n.m_ﬂ.w - IO JUPUC) [LINDIY USETS
Emary woEE wnd Spmdiacye sy S '
e i g Gl s B
wyrq  eegeq  Jumped uSue S
Suemg wmwuauag (9 a3y SMOAW Jepauam
“urssmin$Suny Jueped wos 'IEYEQ  ATMDY M0
HULE AW FOALY wifumrifng  Swege  Juepn
D ‘MU0 Srunaay qau..ilu. fueped prd Supn
MEEE Adu (oY g
wieeiiusy Sueped veswaaed  induy  uEERIY (S
Epud JuLpn EEEWNDUR] (S U Sy
b nppw  sFwemifmy  uep
semaoy wRss wped wIRYE) njen uswly ((110-0%)
patop duua G uegopuoad weuesad uze(ayd
" uE.B.QE_ ueressedend mdut uepERN (¢
ureiayod amesaEy (b o
DU IR aemeoy e udumnddoeg
w3 oped MR UBp  LIDPO NN UL
sy isenq
pvidurdey | (vpe wpl) vequgniog — honi il g on
duquiquiag rEeNRYy ‘wupuay e fAuadepy seyo ) unp seaegdoy
Juaeg

OM{VOQIS YNV TALVIAHVN SYLISHIAINA e
ISNVINNINY IS 1ANLS WYAD0N4 -4
VIEI MIIIVUd IONVOVIK NVLVIDIN NVIOAYVT M004 901 %
'



127

R

mdutay gen waenpy W wEpw  wemmpy
wia  TORAE @) o | sen | wieamyeagmdn unpwen (2
armasy . D300 6 ARPGUED NDUs ‘Is
snve im_.lﬂ__» ﬂ“ VD ey | e g sseanny wesms
wyeq  wegeq  Susped wped tomy wegeq Busped Suesg
Summq  owowuouny (1 uercupsusd edup SRR (1

npososd
mmsss umyGoep ge(al

‘(Iv3) suL pam hmurecoy

JONT BRI W
uTip el .8_..__.&.!_ ISIAKT ..!a_o_..
ey SR urdrsad wegeoreropy (1 |
SN B ST ST IO | 4000
mp URNIRSPPUDG nes im0
Jpop o3 T R RS Sk
wyeq  umymg  3m0aE] {01 ua-soﬁ.._. ﬁmaﬂ%
sar|uQ RO WESTIPIg
maay joul mprg uRyEq 30001 Sp0YTONY (1]
dmoap g mfumy nfany
g3 sasoxhp  mbp qa) s:eondip yepn Suek Fuemg
yopp Boed vejaquing wEmtand o G
nwm  oped  Suemq ' .u«.—_.nxi“
. Ia.w“ " ‘Oa 'TY A0WS UEEUNIUEN
wp ‘0q 'Ry oo g oy W
| xeo@uapp  sutup 1ofiasy wrp mdusn yeqe) Fuek
pring
(epe Eif) vegEqIag o wep | PLMEH Ry o
vuRdESe PN J—— T L

OrYVOWIS VISV TNLVIGHVN SVLISHIAINA —_—
ISNVINANY IS IGALS WYHO0ud -
VO ML YHd /ONVOVIK NVLYIOIN NVHOIYT OO 9071 Q
v



128

]
_,

i ~mmu__m

. huw__ahuh.m

L
ek

.mm,.&
ar}
_: mm

_M.

j
JWHE _
m_ _mum wumm

T*

il

~.
EEW_.

| *z _ ]

@ Cetan dengr Cortiinrn

LOG ROOK LAPORAN KEGIATAN MAGANGS PRAKTIX KERJA

£

brmdala ¥,
Pernbaban gs ade)

n*__ _
_*ﬁ.___

3
14

1 n__nm_wn
_m_,____%__

uu

Mok ra Pl
| -

i

_ _ um. m_ ._n_u_n
u_a_ _..“_uh____“*

@ Cetan Songr Cortirne



129

Lt | m.m_.._._a ._a“ epad nygeq ueyeq Seepad Suemg
e B M o ussauouad ynday  uRYOERW (€
.5 L)

ARV WINSIS hw“ spmoay g ulunpddueg
YT VT P TS szoe L e s Yo (NOY
sy yuen (NAY 0691 | oomo 11 -OY) sruope weussxd awebayad -

6 -0¥) wmuope  wmnsad 0L myqug | USESRAE ndar URTRRK (2
uee{loxad wemsapduag (7 )
“BUILI() MY WSS
bt cnmigi b AV MENE TRTEnISon)
(Nav-O)  uwwope (NCV-Df) umuope  uwwesyd
uvuesad urnliaysy ( upelsyad  pndm  eeinyeRly (]
TN ATy U
eoed  gqemye  nduwun “FU{L) SYRIND
o S, moye: wped  Sumpg Mg
averpasiod wRvnEAURg (L it g g i o
SUHUQ) ALY Q5Es uepersadusd Jndi wepEyURE (2
wped  qumye  eduun DU NRINSSY WSS eped
M ey muquasd Suopng muequesd nugng Suepad
M-__!B ) Tompod (erseway) Suereq  ueRpesid
_uu“_u_ﬂ_n_i..h_.p._n;_ @ werensadead vy wEXERI (9
ntsse wexdisiep qui 'SoURuL]  BSIAQ  Sampp
Lvel g wwnyeqg (§ wdisndusd veomyepp (S

eI R | @y
Bmququiag uefuedey | (epu wyf) unysguiay — uey b " o
wataq jrieg Jl!ﬂl._ EumIEIY “‘WjEpuIy uswoeryepg oy | /SUSEIN PEOT U wnm

OfIVOdIS VINVIN TALVIAHVN SVLISHIAINN
ISNVINNYV IS IANLS WVHD0Hd
VU MILM VA /ONVOVIN NVIVIDEN NVAO4YT N00dE D01




130

t-'o:‘sﬂg W ia-'?_.g W Elle] aaﬁ P
Surk mvp uvxisTRsg coor | TIRoSp uep mdupon qujos dwed
dpayp 4w ST ORI | om0 € ueTmuoud  ERD  UmpEsTROg -
«s) *ﬂrv mno 21 Wi | -orpe | Tyt sor oz st
g ey Anuwag (1 dexal om0y sposduap( (1
{ “IER[U0) DRI WTILY WU MRMY
rpedd ..wuw miduts wass  wped  Benng oy
Rty IR myeq uryRg Joepnid Smmg wmipocad
ooy fuspe Rurieg uspnsakuod gndun ey (2
) & "(1v4) wep pe ‘Sanunecoy
10508 URNASIEID (B ousuy A weamop
Ive s wumog (9 urdisufucd RN (9
L THl uEp
unp O ‘r4 Jowoe O '1H ouxu mmUEusuw
deyFuayp _ﬂ..r__o 20960 ATMOY P
it gl 0, O 000 infmasyp oep s0duusy qepd1 Buek
pONP WA 50T MU S DRy
sl Mot st s
areiNd i Bk unews
deyor nrauiog (5 deya  mpuucy  spexBuapy (S
TmR0Y NE0D)
e waiss  wEpe ey
nﬁa__E._: s G olig miye-g NG TEPATIR (b
R WO UR|IGUIRY M
apmunaoyy wase wped MR JUGBG PRI URRIE
oy | e | 1L
Auyquaquaag purZuedey  (vpm wyil) seyegnuag — e Arwad o
unoquind | Buquaqmag m wusuRNY ‘SpEpUY > —— UL
jeaeg

OrEvOUIS VAV 'LV TAHVYN SVLISHHAINA Ilq.ﬂl_l_-l?.l.
ISNVINAMV IS ]ONLS KVAO0ud &
VAN MY JONVOVI NVLVIOAN NVHO4Y T N004 D071 @
o




131

_ . A.wnw » iy .-&..tu
| v _ o e WD (Y10) Wy Tuedn
umbayd wewsaafuay (f
. QUL AMRNY WSS wdmd  wnmwod  omioyd
_ vped IR I wopisd N mrERN (€
_ Wi edunniSeey s200 Juifug ARIN0Y
, (31-230) yndrusy 0091 | ooopp | PE uuenddey, U0 | .o
| Furlag wrin)iF VD | igpes | ey Fenda ndug@ evesad
_ 3 ususad urelsanay (¥ uwobeysd  nde 2
,_ O SRR
m slemssy uRms pod Sovreg ooEpatusd oustt
g nduss g IR SQIGO NENY WAHSIS
A s wugey  Jusped rped ngeq wegqeg Joepal Soornq
Sueieq  umompuag (| wrranuad edul  weEyeRy (1
| U0 AENINY
wams  wped e
mdusay  yopy  wpy
urym Burpnil - Sumng U REMIY
R umyeg -uﬂ&n.l.j i
jmams  wped e wmsnsakind jedw ey (P
 mdagay e wsea Y o))
yelzg miyg-q (€ ﬂ!. __ﬁ—“! wenmay .
. oo B MR- s WY
s uepiEmp g (1y4) xug pae “Bugunesoy
Lvd 1w vaumpg (7 ‘ULl B USLMYOD
L undiuvfuad ey (2
uwmp O 1Y sowcs “THL uep
wheyfuapp g 00 Ty Py aeyuruEsesE
i | rilates S P | PLMeR s
woqeiey  Sequuguag ..“.uﬂ.-_l-_..“s L D S sp e SOl
Jeang UBRUEYNERY MW

OMAVOUIS VINVIN 'TNLVIAHVN SYLISHIAINA -
ISNVANAXY IS 14018 KVADOHd y,
VI M LIVH SONVOVIN NVLVIOIN NVIOJI VT 004 501 4
o




132

R ecium  qep) STt
nyy  vogrg Seped OM.._: sqoyG §1 | TPed nyeg ueyeg Buepal Bucing 9¢
fuemg  weewssuag ((f U9 | ey | ewwposd pdm cempi (1
441 uep
O Y ou0u  URNUITGIRICINL
Etiad ELiUe) JEmIy Ry
Uep ‘O T Aouicq mitasip wep indua) yepos Buek
(dsgduapp -mauu_—ﬂo wmunnaxd  WEp  UmpEmsEpaq
apurcay 1p  infmasip
- estquag 202 doy0 € (edden
TRLIIPY: yosewad Lep Suemg ureuad
;payp e g
2GOpi0 € (S dmgs  aowsyy  spoxdmp (9
fuereq unrapossd WO NUNDY
deau ey (9 wapsys  spid Bupjog  nyeq
8.%»!__3( weq fuspnd Remng wpasod
s P weersaluad  duy (
N e e : Yo o
umpy JuepsE Huwey 3
upegpessd unmmsaduag (g ymun  Suemq  ogepanead
PG SN LSNSIS orped JRITE YUOSUML P WD
mppe u._su__wih_au Snnany inpepa Sargngy sasoud
ndanp o g Fuopnd ay eTesniliong, sosoud
ssoxl  fuwpnd oy FuepnE eped Funqes sepe yund
somr Sy Fssesi sodnzsy Funds) sdnisq Sunmq
ueegpatwnd mnof mag (b Sk e
“S1|0) ARINIDY LNS|S Ul 1 umynERi (F
wped  punye  Jnduesoy R le]
ey wifepndEoeg (41 saemcoy e w)fwereffumy
AN ol I TV
Tupemquiag | peduedey | (wpwwyf) soyeqainy fo— - e oN
wsoqeaey | Jugqunguag BT HEpEy URIUTSYEP 4 RIS fAueiegy 15eg0’] uep SnEEy
jeaeg

OraVOUIS YWV TV TAHVYN SVLISHHAIND kuaﬂmﬂ
ISNVLNANY IS 100.LS KYNO0Ud e

VOEEM MLINVHA /ONVOVIN NVLVIOEN NVHO4 VT 00 DO'T @

Ooo




133

U uEeStpURq

Semmmq  wemwiusd SZOT qeey)  ¢f  eddan
ey Jpunoy (2 o— yosvaad uep Surieg wewtaesd
WUO 09I o9 dmpa  aymasoy IR (Z ).
sy wapss  uped ACL0 a.anu_ “Buesvq uegrpernd nua
punog edupm Y3y FEN | g 2uug wmooy i
nyeq Leyeq  Foepnd wped wopeq wegeq Suspad S
Jummg  wsmwsed (] weeusmd ndut veyppp (1
—7 (v ¥ug, pue “Furunoddy
‘Rawly  ISAQ uawmiep
nensos weydksawip Qe
Ivd g sswmoq (f s OEFUERA (o
Tl Uyl e
mwp 'Oq ‘i owou O TE A0R00 SejEuEDuw
1deyBazyip UKD Suip) ARMITY P
ﬂemuw.«s_u __iuns.u pimastp sep ndeuay qegE Bred
- oy urROpaUNd  FIEp  WRRESTRISG
AR IV ST -8986 ¥l efdon
oo pl EEBun
Junmg Wi sosoued uep Sumseg ursupoesd
duyas apmag (g despr  agnosoy  spoxduay (€
\aV wBaenEtary fuped iz ] 3y 330
xaﬁ_.o"_wﬂ:s AWINY NP DLRS "DUNUQ) TTRITY
P e R Iy e whumpniFus  Funge
mymau ndwip [ EeEg gisvsggag
uydevgiiive  ueped
wrd UBY) UEERIOUAY (Z venuuouod mde umyEPMY (2
0 ey veyepuTIDG MU
opunsay wass rped MEEW SN0 J0MIDY W58
Sy FERG [ e
Smquaqueng | wefuedey | (epeegl) ommgnaag — - APy -
wsoq ey | Imquuquing | EREIGN EEpUI N srensspepg ey | SUVOEIN OO URp umnBay
Jeiry

OrNVOaIS VINYI TV IGHVN SVLISHAAINA ...m
ISNY.LNANY [S TA1LS WVAH0Hd :
VO MLDIVEL SONVOVI NVLVIOI NVIHOJV] HOO0d HO'1 @




134

Poyp o STOT
RONO 91 ST
Humtreq unesuLd
dog a0y (g
WO
aumy e oped
wumye  odupm g
nq  umpe  Suepadl
Susurg wrweRd (1

“ELD

T4
LA

SUIaG) amireay 0
MR ey g
o Sunng  soeoud
Juepad oy muequid
ugng Jmpns
pep  Ropped  ymom
uRstuy - wegepunRuag (<
AR
wase  mped  noe
i gre Ry
yefod B
npescud
mnsas ueydisop GO
IV mag wemyeq (€
UL
mep ‘00 I sowos
rpicapEp S0y
wurody P nfiuasp
und mEp EpesEeg
b L e G 4

waseq yraeg

g

(epn mpl) vugugoasyg — wep

oy

OrdavyOUIsS VAY I LY TAHYN SY.LISUIAIND

ISNVINONY IS JUNLS WYHD0Ud

———
wn
VAN MLINV¥Ed ONYOVIA NVIVIDIN NVAOJVT N00H DO @
'




135

= 1l yFua anps) 8 441 WP
el Ty ampeyieq 190 sy i
POTP MM ST minisep wep nduus oy Joak
R T A e Lon ) ST srrunsiuad  wEp  uRNITSYUSg
Saemy  ueviaad 0691 | oo gy | S0C 29O10 LI refiluey 6
ey Hewog (Z| OEL | iygee ﬁaﬁ.l&t«»i!.i&.!& .
Bl Y] mnesny  spoySuapg (T
seanoy  mxsie roed Fumvg wegpaiuod numw
g midunar gl OB U SFINIIY WSS
Lnyey  ueyeg  Suepnd wped mowq wegeq Buvped Bung
fwueq  umwsauag () vermouad  dur  aerompP (|
DURIQ) MDY
wasie  ped e
mdupal  yepl g
wegq duepnd Juesy
wenipasaod weansadung (g - anuQ Mem0y
WD L fuung Ry
mss wped  Ranye unieq Sospnd Semeq weipasiad
mduimy e umapy wmNnseARd mde  werERg (S
yeieg g i i!._oxg
v mIsE e
100535 UGS RN yeleg anppe -3 wmdut vexnpEE (v
1¥d Pl woursp( (C) L) vup pue Taenoooy
L | Souvuly  RAl(] ESwnop
wp 0 ‘B owon | wrdnnduad Uy (€
nydus)p sulE)y 4L
aemady 1p sy ‘'O0 Ty IORI06 TEORIMARICHE
L e s I 4|90 ALNDY v
el e
Bl
?—l-gch-g 5oy “r : RUA LA oN
FuREN FjepuIN e

OrAYOUIS VWV IN 1LY TAHYN SYLISHAAINN —
ISNVLNONY IS IINLS WYHO0ud b
VINAN XLIXVEA /ONVOVIE NVIVIOEN NVHOI VT X008 H01 4




136

TIVA) XL PUs SupEmossy
WU AP Eop
ML wedissrduad seuEp (2
ump 'Oc [y sowou L
1 O whryBosp suipD — $T02 ‘O ‘I owou mmpEmEEHEr
3 IS smmoy fp nimesp | R | PRODIOOZ |eyeg amnny @ (09
n Tuoi mep vmpRsEpI ‘musg | mimasip eep nds ge Sk
WP NER  STOT wwwpouad WP nnpesepig
NGOTI0 51-81 BT ST Beoni) 6131 (eim
Joeseq  weesnsauad yosuusd wep Suesq oeemmsusd
i anuney (| dops  gnmuey  spoy@a (1
XKUPI0D)
wass  eped  Jumye
WAL €121 URRDNIN
Awlog PRI ($
npesax] WPy
wnsas unydpop qups WBPBE R URIEnEy
dvd sg wxunpg iy yefeg npf.-3 wdut worEEg (S
EROIP YER (Lvd) wer pes Bupunesoy
wusn¥tuey,  Suepedt PvumuLy Al UIWRNOP
yqun  umel  ges vedssnfisad vy (v
«) wp suguQ sy oSy Foepnd
mjau nduyp yum  Buweg  weyEpuRsd
it Jia Serpnd wpad e NS EMOdUOW  BUDS
Toeged e (Ruwdo)) WUO AT e (1)
Toemq  wEqEpamg (g ssavang uf yeoy Fuepnd wped
JdL Sumqea mmuw  (Sevedop) Swmmq
wp ‘0q ‘M oo wogepupwad  mdan sy (€
bt S| 3 en
Swmquuquag | evBundey | (wpe eyil) woqugnang — g g i
wERu
masoq Jrieg a!hu._lu Iy "mupuay I —— BuEde gy e oup usEay

Or4YOQIS YWVTNTALIVIAHVYN SYLISHAAINN —————
ISNVINIIY IS IANLS KYYD0ud P
YIUEN MILN YU (ONYOYI NYLVIDAN NVIO4YT M004 D01




137

A Gy Tumped Tawmg e paisd

usgsis  wped  qeavge weeeasluad gndm wopomEgy (v
nduan yopal ugadg K0
yelug Jupdd (¢ WIEE e usoy
mpasold wass yefeg anaye -3 wadul ueynxsgy (g
L C R U C A | (ULvd) x), pue "Bupuncooy
slmpqus  waumyoeq (7 crer | OUWId  MWp. mmop
- AEL 0e91 15000 |1 cediseBuad Ry (7 ‘19
WP 00 T Wwow | B [T ogoe “IyL vep
\AQ heqiuapp ELTICTe) 0«1 'ry omou iﬁga
| Swanasy ip wingassp g smmoy
| Sued wwp uBgeEEpag nﬁgssgiamﬂa
(apOMP  YOR  STOT weupousd  WEp  URpeSIPINq
Som0 07 pERum 0 W0 oz St
Suewg uenuauad Fosuned pep Junseg veempIvad
dryas apuuog (1 dexu  mmano;  apoFuap (I
MWD NEAY
) wped  yunm
L L L
wiqey Joepad Suemg
wevapassad opmrseding (p
WD) THUQ ATIRY
wass  wped g wasis  wped  Swpng  nopg
WAL YRR Ry ey Borpn® Sunmy uenipessd
qeleg aapg-g (¢ upmnsaluad ndul sy (
epesaxd rnsat B
unpdnep e 1vi wagls OEpPm TPy
wApqns  wompeq (T Fefeg w3 mda ovyromiap (¢
4 el TP
Supquyquiag | eeduedey | (epe oul) uegeqaisg - b RDA LAV -
vsog Jraeg | dmguogieag BURIGIY ‘R[EpEIY F——— Auviugy weyo] aup unjeEay
Jeaeg

Or4VOUIS YINY'I(1 1LY IAHYN SYLISHHAINA —
ISNVINMIY 1S IS WVAD0Hd e
VIEIN MLLMVH /ONVOVIN NVLVIDEN NVHO4 YT N004 D01 h




138

ndunas) e uwin sy W0
wfng anpeg-a (g WS MEPW ey
anposcud jensas yefey anage -3 induy wepseRyy (5
mejdesiep g vy ‘(Lv) xeg, pue Bupunoxsy
sapars vawngeq (T Sousul]  EADGNE  USwrep
AL . urd mofuad urpoupyy (7
wp ‘0q 1y ounu 069! | se0em0 2 dui =ep -
deyuanp EILe) 0L Sy ‘00 ‘T Jowmon URYwIMKEIUSL
% wERy P mfssp _ GO awy
2Rl ERP LAOUIETRISG nfraasip uep ndiza ey Bowk
spogp WM SN usTwLauad  REp  UmjpRsTRI0q
=Ry -1 e STOT SOVIO  TLIT  MERum
Sueieg umzruaacad Josusuad wep duveeg uspw uauad
du apnaung (g deyos  aypuocy  spo@my (1
NI
WMF)8 MBS UBIENY
XRIBIC) qefng anupe -3 ndu] usyrpppy (7
wass  eped e 0591 STOT 1ova)
i) e ueEn|ay octo | POV [xuL pe “Supgumocoy ‘Fowmg ‘0
) oled oA (2 AT | BIAIPIOS WS Sy WP e
anpesold rensss e vpad wpeiuen degas mesee
oeydimip  qu Ly uey@n  ueelequad  vawnyop
gpgns  uawnyogg undspedusd e ()
TATFIO) AN
usysss  eped  Jminye
induna; g g
meyng Fuzpnd  Bueeg SUUO) NEImOY
weppasdad ueersaduag (1 wams  vped  Bumng e
] BEM | @y ey
Jupquspuan g pueduedey | (vpewyl) unysgnang =5 g LR LEF]
wosoq pravg | Swquugmag | eweeny ‘wwpuay - Swedegy weno aep umuday | °N
"nnd usrussyER g Mo

OrAvVOUIS VIWVIN TNLVIAHYN SYLISHIAINN T —
ISNVINANY IS IANIS KYHO0Ud E

VU MLIIVHL ONYOVIN NVLVIOIN NVHOIVT M00d D01 ,

e




139

P OuruQ) Aoy sT0 TS UIE0 ANTNDY MEEE
mjoja0e indupp jIEegoq €91 | saqomyo iz uen3deey  Jweges  Suspa 9
orfueinRiuey,  Pomnd | OEUD | g™ | vy Baped ped Suepa

Jmpy Y oyng (2

sped Fuepn weenipaaag (1 vwwpanad nde e ()
) IWMITY
wasis wped seun| sngs pefuau
“seun] eiegas yeud) mgedip unp e Yo
WP THIME 4RIT) SRS 702 obae s Mo ato Ml Mosin

mpasold pesss C v g, poe fugumony

uped Buweg ueiguixd €9 BQeY0 §T GRSSML puUn [enuru o
sTgus  SEygUAAI | -RELD nqes apey uaqIp e Aumdwnpay sey

wpdisielp Yol v ToUUL]  SIAPQNS  USWIOOP
SAPQNs  wmmieq (1 ndlisnd 1
T BGENO
AU HRIMIIY T [eEneua nms
mEpw e nduss ey MY
o) muegquisd wepy ([ WE[2) RuRg@ad umwg
Poepnd usspuny Yo Smpal >y Buemg mengiuad
woywpanmad vl g (g R Forge>
s I £ Soemq
a0y U wyepad W 3y (
0P wp  dup Uy
TR wRpD Ipsf Junmq ArMIIY 1 wejan pep
Suvpn® yun gednesy Summg Smpan oy dueng per
weyrpupuad wepel ums (v Sy Surpnn JureEs
AR mus Sommq
i Sl e L swpaund  wdn  vepoeEy (v
Sy Fowr | LA
Banqueiquee g suefiundiey | (vpe opl) cegugnaag — g Neqesg .
uswogemy | Juququag | eoeuay ‘eepuay e — [Sundeyy |enfery aup amEday

OrM¥VOUIS VINYIN TALYTAHVYN SVLISHIAINN
ISNVINANY IS IANLS WYHDOHd
VAN MUIVH /ONVOVIN KVLIVIOIE NVHOd VT X008 D01

——
&




140

UL uO Aunoay
wagss  eged  panp
mdepn g g
urgey Turpop Tueeg THPO WMy
wrempaasd untensn sy mes vpad Jowng nopeg weyeg
L fuppny  Fwemq  wwipsasd
wp 'OC1 ‘T ouwou wemonsoAuad ndul el (5
W ssup auipug "DLL ¥
MYy W primasp 'O 1¥ 0O TD{UINLTIEIE
Fod wop wepmmpag ‘s MNRMISY »
pONIP WP STOT mimap wep mdupd) (el Ieed
¢ BONO 9§ (#¥ g TRD  oEERITRAg
otdw v Imeq  wmauaud ST #QUpH) 9T-E7 (e
- dreys ey (€ yosnmad wep furang weussesd
\ EOIP dex mnuaoy  dposEley (€
Sy, Soepod -mFurinsfimy Fupad
yEm  uem{ s wuun Jumeq  ueyepuiwad
UEp Qujju) NEmIY wmel  wns  ymIoUNE  EMas
mEp dum auNu) ey sEEw (fIm)
2 1A Baepd wped oy up gy Susped eped
Sumgey myw (Fumio)) Bupqey Joun  (Buefo]) Busupg
Juereg  Epauny (7 wegupupwad nduy  vENLERRY (2
wiwenidoe], Suspad wifuemBSieg
L e s L I R AL U
AN feang
dmqunqua pardoede] | (epe eyl wegeqniag — mef i Huyedg on
axoq jesey | Suiquuquiag | EEEN EEpua)] —— fueilepy sope] uep ueiedanyg
Juargd

OrAVOUIS YIWVIN TNIVIAHYN SY.LISHTAING —
ISNVINAMY 1S IS WYHHOUd o

VAT NILXVUD SONYOVI NVLVIOI NVHOI VT H008 D01 @
¥



141

JHL
e COCr Ty somou
g p MU0
amy P nfdep

werngry | OELD | g

mNSIS MW wmenRy
yo[ed mp.r-r mdus vepompy (€

OW) yuinoy Sunday
v wnmead mFwEd  wewessd  weelayad
wrefrayad umespduag wprssgaduad iy vegom (1
ey el I TP
Smqunquag  meloedey | (epe o)) seyrqning pra— hwep . HAuLE poon L
umoesey | Imgququing | KeEdY ‘EEpoay sewuespmag npyy | (OUEORIA 1SRN0 P o

jeaed

OrdvyodaiIs VIWVIN TOLYTAHVN SVLISHIAINA
ISNVLINAONY IS 1G1LS KYHDOUd

—_— T ——
T
VEUIN MLV /ONVOVIN NVLVIDIN NVHOAVT H004 901 %




142

apond Spg Twepnd V4 1stpiea

owrado ool ey (b WRjqAs 0T Deupy) opouad

B Furnyg Pevyrs Juspall sweudo
wep 'od Ty wwou A0S [I5TY ISTLN MURQRUIK [
sdefSuapp g ‘THL vop
smmayy i nfgssip ‘O ‘Y 30Wou RYUmUEIUAL
Fued wnp uepmspiag Fuug Sy r
opoyIp U STOT mingoep wep duuay ey Soed
PO 8T nERm ugeuexd  wEp  oRpRsTpoq
fwq  owewusuad oc91 £20T ST RGO R (wlium
ding mueg (€| e o | PIOR0 6 yosweusd imp Buwseg uwemipavad | L9

nEY  |[doyu sy spoxBuapy (€

.ﬁﬂw § warss 8...”33“ X

mdopy e ueagy wRsE  ppe ey
yoieg myg-3 (2 yefeg amam 13 wdur ummyeRpy (2

wdweniiur) Sumpnd wawrnddaeg
Fum AN 30j0Wy 1 a0aL fmasuy
wp SGo)  NEmwY TG CWIND RIS INEOW
s jndanp ey UPaojn¥huey, Fweqed  Buupa
ufoeqiiSng,  Swepnd ump umg Suepnd wped Huwpn
vpad Tuwpn urvunaiag (1 upenenead ndor ey (]

IUIRI() APLMAIY WK
wad mave  mdun
e Fung  wed

oY PR ey
faquiqmag | mefueduy | (ope ey negegning — e, ! eI oN
weagpuey | Buquiquing | esesnsy ‘eepesy _ e — fowdeiy 1seo] uwp wenday

c..:<o=ﬁ<§:..35=:<zm<hm§>_z= ﬂﬂf
ISNYINAMY IS I01LS WVHOONd
YIUAN MLV /ONVOVI KVIVIOTY NVHOd YT 008 501




143

MUY RINAY Eup
wasE  oped o apunaay g wdvem@dusy
wduua g Burpy puun (N0 Tumrpe wessed
(a@10-01) wiuopuojad wolingad  ndm eI (0]
unmsad  uoeliy (3 I[N ARINIDY NE[

Uy Bopg  ynen (@TO0W
amumady masE oped wivopeoafi weunsad vvelagad
punye ndouz) (e wpesagaduad ndu umyoER)y (6
g omen (NQV WD
-0y} uruopu  tmtmsad Amoay mEpE Sunmg e
wofinpd vmesapdonyg (¢ (@1D-0r) wefiopungs? cmarsad
SO STURSOY UAISTS wefayed  mduy  ummOEEN (%
vpad pmye aduuo) Q) ARy
s Seeng  opom mEpw Sumyg oo (NQV
(NaV=Dr) uruCpE ~03) ueucpe weomsad urnlayad
wuwsad  wwbayay (g waesapaduad idey vexorR)y (L

SRUQ) AN o
Wk  eped  jeav HUNNTY MEPE Tummg yuun
mdusy yep; Seeng (NQy-Df) woope wmmsad
wepdiay Buvposy wep ursfeed  wdwr  umpropeRl (9
sasoag Buwpno  Dunseq “aumpug
uwepsad wermsaluayg (S ommoy usEis uped Tueng
"1V W IO §SEpIrRA uepadmy Surpno U Qe
whgaps  mguaAp Buepndy Jwemq O vempasd
WP ST0T AOR0 wrrensafmad ey ueyoeR (S
W TP

Smquuquag | eedvedey | (epe wql) usyegney - i el o

wasoq Juaeg -...H...ﬂ!._ BoEIuY ‘EEpary ssvesmng ey, | SOOI FOR] wep saaloy

OrdVOQIS VIWVIN TNLVTAHVN SYLISHIAINA ————
ISNYINIY IS 1A0LLS WYHOO0ud ..a.:

VEAA MIIAVHD SONVOVIN NVLVIOIA NVHOIVT NOO" D01 %
e




144

upn By wuquis(

unyRg Heepnny e sy
wp Ry ey wass wprd Fuwpeqy nirquag
Suapagy Sunrq e Buspan uep 3y yaduay
- wwepsd s (7| 009 | oo oo | BP0 Smmq O ompenad |

\..Q ~ ¥ g Ay mnymo wepea | 0TL0 | gy | USpEneiuod ndw veyOmR)Y (2
WS ISTRULRAIR AZ 0T
W ST QOR0 UGS STOT 2O pousd
apouad Fuving Saprd Fueng Burge Fuepd semudo
aunudo  yoors ey () AP fIsey (STpyUAs merguay (]
PO HTEMIXY DS
oped s ndey
Qi Fuejng (NNI-OY)
Fuepn wrp aey el
weelopd uneeopdoag (11

PUIUE) WY

wane  wpad o
wdupar yu Buepg
QoIron Sume uep
ey vewes>d weelyad (1
SN WINIDY RS

pad  peaye  anduusy TUEN Wy mREw
femg  (aoe0u) wSmpdEe]  yuEn (N
wedsopuod  wnemsad ~0y) Burpa unmssd wrelianpd
ves(iopd umpesapding (6 umsayafuxd ndmwepEp (1l
SN el TP
Sequuquiag | edleedey | (epewy) segugnaayg - e 4 RULH] o
shoq jrieg l.ﬂ.hul& TusdaNy ‘Eyspusy EE—— (Burdepy psexo] vep ueieidey
OMAVOUIS VINYIN TLY TAHYN SYLISHIAING ﬁ

ISNVANINV IS [ANLS WYHO0Ud -
VREEN NLIIVH /ONVOYIE NVIVIODE NVHOVT HO0d DO %




145

ol

w4s1s
nduual yuies ey

.x..zau
el g

mogd-g (€
Bl h)

aREayY  wass wped

e ndupal qepl

Suengy sasng Swepnny
5 Buemyg  omunnosy (7

Boviey wequRg

Ol s

mduumy ey Sumng
ewos] fumpnn ynaun
ropeg URGeQ erasosd ()

ST
OEST | aqary) 1€
0620 | T

WD
IBNS|E [YRRW ey
Hefeg meped- indog oeguapy (€

UHPQEA] NI (BT
U ey wEpss  Tped
Smmg ssorg Faepng Buwmq
wewusuad  odu  LeoRl (2

"3UD0q RYTPUIEDY
NE TR AU ARIIY
waes sped Buyng  Reex)
Swpng  yum mfeq  URYRQ
wewan e ndur ey (1

apwd
TR

Q) MY WA

g dupa
Fovpg  wjeg

Ry TuspeD dunog
mRpoaasd vemnsaluag (v

amgesaxd jensse

iR gun 1yl
mapens  wwmpg (£
FUYBQ) I WSS

PULUE SEIMIIY
umsts wped Mumng nyeg uyed
fuspen  Slueinq  umepaazad
ueensafuad ndiy umERKN (6

1Iva) wep pae “Furmoasy
Soumuly  pEMpQRs  WAWMOp

sped e  Induuyn uadestual weyreEN (€
MW aer | PLAsH
fmguiquag | pedwedv] | (epe wyf) ueEgui,y H =% . oN
wsoq yeseg | Buqupquiag | eumduay ‘wepuay . e L wniegdoy

Juaug

OravoaIs VAVIN TALYTAHVN SVLISHAAINI
ISNVINAMY IS HONLS WWVHDOUd

VIUAN MLAMVHA /ONYOYIW NVLVIDIN NVEOdVT NOOH D071

——
.“m..
&




146

Tovg) Xy, poe ‘Tenemoaay
‘Gl SAPYM  GdeEmyOp
Ml uedeseuad unmpRy (T
up O g amwson L ey
wheyiuayp Mo S | '0a Ty 10W0s UnpEAIR
opmdy  minosp | L0 |pquReoN ] Gwuo  mmmody @ [
Buuk mpp wwpEsEog WS | nfasasp Tmp InduLs e Swnk
PP ORI STOT uemuiesesd  wEp  URpESEPEX)
PN T S T ST PQONYD  If  [eEEm
Surmg uretupaud Hoeswad pup Juemg uewmususd
e aranog (5 dngas  symusey  speiiesy )
“SRITaE) Ay WSS
spod  guoop mdisey “aunpuQ) S0y
qua Ry mEg waysts wped Fuemyg nEg oy
urieg wpno) wmq
wesipassad wnensadung (¢ Gapay Huueq vewposind
8L umensafuad  pder umEoEgay (S
e OO0 TH Jouwou JHL vop
wrsBuap 270 O T 10U VERIIUEUD I
ammaay 1p lgRep ‘aurue) ROy 2
sl ewp urpEmpsaq minsip wsp wdmas yepa Jumd
wpoNP YU ST0T wwatousd mEp  upwsTpRg
2oy 067 (BB ST OO0 Of~67 [*EFum
Fuung ueewusad Foseurad wep Tinteg ueeunIusd
| o Aoy {y dopr  muuuog  spoxRuap (p
s A ey
Jmquiquay | meduedey | (vpv wpf) megEgRiay peet L 8 AL i
aso(] yrieg tx.-lh._.._ eumURY HEPEIN — e L b

OrIVOUIS VINY'IN TLLVIAHVN SVLISHAAINN =
ISNVINONY IS KINLS WY¥D0ud g

VORI MILYVEd /ONVOVIK NVIVIOHEN NVHOJYT NOO0E D07 @
-




147

Foerwad prp fuesg urwniauad

et dops gy pogony
. syl u.__..“_ﬁ Sujjag sy wass eped
_.”&_.B&i_u. g Rurpng npuRquIng Ry S0ig
R = fuepn Fommq O weeIpasied
o L4 5. pnla waessfuad wdiy oeyTERR (€
dl_” g IR NI mwam
0t sunup) Apmnoay  wepss eped
et Mo oo o€ JQLMON £ e
\«Q mrye iy g ~E°Lo i ey ss0iy Suepny Summq
o.ua.._n gshﬂ.sn-&_o @ weunoud  gude vy (2
Je[EQ S0 TERRG WEERPUILA]
fuumgy  wwEpEiuy I mya urguy
H&Eﬁ“ mﬂ_._._ﬁ smmay wass vped Suemg
sorg Buvpnoy i 2603 ] Tuepap) mjun rwq ueyeg
gy Uy ureloudy () ewpusuoaad i uemERE ()
)
warsys  wed e
wnduay Yoy veReRy
g gy (€
‘mpasaxd rensss A0
umydEseE  gegm o 1V W mEpw vy
ADGUS O30 o] (Z pefeg s 43 e oegoeRpy (€
b | g e
fmququay | ueBusdey | (epe eyl vegeguiag f— wr Wyeg oN
wwoq peany | Bmqupquisg | eseouny wepuay fAunegy (50{0] wep wuoy
Jeieg UETUEINE|O ] HINEM

OravOaIs VWYL TALVITAHYN SYLISHIAINA lm
ISNVINMY IS [AALS WYHDOMd :
VI LAV /ONVOVIN NVLYIDIN NVHOA YT H004 D01 @



148

eprd Fuupn veeeyy (T S0t
wugug sy | 0898 ) oo ¢
Sy  weyepwmosg | EL0 | Sesepg

TUF WD ANIY NPT
wiumnSfewy  Sovges  Suvpny

wep weyp Fuwpnn eped Tuepn
wrmuseed  ndw  wpoEyap (T

nus s WO
sy wmeass eped Jovmg
E2504 SURPNS) Aniun g URyeg

A SyRG YTPLLOUAS (| umrunsusd  mdn  ueynesiy ([

MY FEMITY WA

wpad e ndeiiy

ymm  Govuyg ey

umeg Tepnn Temmg

weegpaaxd Ui (§ PUITUQ AR
AL waiss epwd Buepng oEg weed

% '0q P o Aumpng  Feunq  weepasd

wheyBesp G usjensaimod wndm  wEEEAN (S

B AR
‘00 TH HWou WIS
g Aun0y "
minasp wnp indoy wR Boed
WwowpsUed  Wop  uBInSTRRg
ST aquinoN Z-[ MERm

wasog Jeseg

Jeioede)
Huiquaygueay

s

IEATELT]
(epe oyif) veyeqriag f— wey

O SRR MY

e
{Sunduyy pgor uep wusedey

2

OMVOMIS VIRVTIN TALVIAHVN SVLISHHAIND
ISNVINAMY IS [ANLS WVHDHOUd

VI NLIMVE /ONVOVI NVLIVIEDAN NYHOd VT MO0 501




149

pduey (o) ey _
ey el (€ xR0
ELis wanns  mEpm Ay
wp 00 ' Jowou yeleg ey g3 pcdur ooy (€
drgien SUguC) i
aunoy 1p (ufheseap _ 'O T 105001 I{IEATURIIN
Snd v seupy Ll e RNV »
wowp wwm goor | 9L | o SRC | iniesp o wndoa e Seek [
npuasey ¢ p@hm DL R veewpousd  eNp  SEURIRpIaY
R femarg urvissuad SZOT PGEMON £ [*Fum
a e ey (7 qoseuzad wep Tueikq ueewpouad
N :w —_ .u._m_.oghoa“ A dop apoasey  spe@ey (T
wansys , WRESQEUAg 0UIE MYREE
wange  wduszy el M...__.o apmy ia_nnl.._
Durpng ssosg Tuwpny B soig Fuepny Sumrg
fmaq  wmaumng () e mdu  weypoEe (1
ﬁisn_..““ wHM (L) ¥u] pue Teruncosy
wapers mamyq) (p WL RTT Twee
X0 wdsuedexd uryne (v
wins  oped e A0
mduus) yR(a) vy WMNES PN ummnjy
wleg nvpa (g apfieg anpe.r ndus uepergepy (€
ufvapdduny, dvepep Rt
WOUN AFICAT N0 b e RPIUIW
LEREI TN wmeang Hrnen
Hoquyqueg | feedieedey | (spe o) segeqaasg . - RUL IR oN
waseq ey | Suquaguiang TuEay ‘eepury [— [Bnileyy weyo] uep werEiSay
| PLELY |

OMMYOUIS VINY TN 1LY TAHVN SYLISHAAIND
ISNVINANY IS 1GNLS WYHH0ud ¢
YOI MLEXYHL IONYOYIN NYLVIOAN NVHOLYT HOO0H D01




150

(¥4 =), pre BumEnedoy
anpasosd ens s o
weydsoep o v S..ah.nh._%i. R (€
wapagns  wunyeq] (§ X e
W) - >
S W) e OB s pepert
mduti g wneay .ﬂmﬂr pqmmong | e L "
yelug mpei-g @ sty S
% 2 Jupu() HeNdIY WRm  mpEm URUO
==\ woss  epod  Iw
s ol My wass sped Buvpog
wou sy Sewn) mpg wyeyg Seepng  Soemg
fummq  uwewoy () vremouad wnduy  oeperias (1
RN HENIY
wps  eped e
wduuag gy Suepng
NUBJUS ] CHEE S804
Twpap w0 DU NEMIOY w5
uuyeyy Tuepan Toweg wped Sumng muequiad wyRg
wmmposiad weensaang (s M“Huiﬂoﬁvﬁ!_-n
aupasoud nansvs 0  Fuwmg  useposiad
umgdmy R IV umsmsaduad nde empoEpE (S
A sy (F (1) ¥e] poe Tununosoy
A0 ‘amue]  EIAPGNS  USANRNOP
wass  wped o wedisuuad N (v
e e | Wuven
duquaquay  peduede) | (epe oyf) uegeqiiag — b wrpeid oNl
usoqyeiy  Sequaquing | sweEN eEpoay L p—— L T
Jeaeg

OravOaIS VIWVIN TALVTAHYN SVLISHIAINN I.-m
ISNVINIMY IS 1AOLS WYAD O ’
VIR MLAVEL /ONVOVIN NVLVIDIN NVIO4VT N00H D01 @




151

U ——— R0 FEMITY
oed  Tameg  nong aes eped fumpg R WYRQ
uequg Tewpeg Jumieg Snpnd  Sug  vempiesad
e i s meposafiad wdm morEEp (5
Wy N (5 xR

/ IR oest !a-nMuMZh mass M oy 5L
: WSl wped MR | 0e20 | T e | e sy imnde meyeERp (2
) 3\ I ) Aoy
. witd mrwaa (2 Busaq wwensd
ai..ﬁé.s% s Epw RO
ws|s wonye sumasy wases sped  Sumng
wdups: yeEl Buejng B
npg sy Biepe g v Smpap s
Soupy  wrvawdg ([ sewexd ndut  cepoEa ()
L
wp O T ems il wp
rcheyBosgp 30fp0) 'O '3 U0 e W
spmsy tp mimonp ‘awnje(y vy P
i wup umERpg minasip wep induwa gu; Furd
IONP  WPI ST smapaund  eRp uepEsTREg
squasty ¢ e $Z0Z DAWMAMON  §  [eTEm
oy s uxd wosuad prp Suweq v uxd
deyaz 2o () deyas  amuuey  spo@ud (p
iy RN 2y ey
Buqunquiag | uedoede] | (epe ogl) vegegnisg po— Ll ANesd oN
w0 puey | Bumququeg | sy wepuay sewneeg appeyy | UM 190 wep ummiday
Jravy

OrIVOUIS YINY1N TNLYIAHYN SYLISHAAINN _—
ISNVINANY IS 1A0LS WYHOO0Ud R

VOEEM MLLNVHL /ONVOVIN NVLVIOEN NVHOJYT N00d 5071 %
>




152

ITOCTFIE "WIN SOF TTTOLY TOTDOSOT MIN
T HRIERSRS Tag wjemny ) g | S

‘s sugnpy Aujquiieiag wsog
pa——— ...\...-Egp.ﬁ..g_w

......

R L LR T T
-

gi:&t%%ﬂi:%ﬁ%ﬁﬂw ......... ¢ %&gxég .................. .P.gcjc..ywém.g.x@—wm:x

* Bquayquag uasogpeniyuesuede] fuguaquog ueree)

OrdvoaIs VWYTIN TRLVIAHVN SYLISHIAINN
ISNVINOMV IS IANLS WVYD0Ud
VU MILAVHd /ONVOVI NVLVIDAN NYHO4 VT X004 501




153

Lampiran 7. Penilaian Praktik Kerja L apangan

PENILAIAN PRAKTIK KERJA LAPANGAN

FAKULTAS EKONOMI
UNIVERSITAS NAODLATUL ULAMA SIDOARJO
3 SKS
Nama Praktikan : Kumala Dwi Sckarrum
NIM :32423022
Program Studi/Jurusan : Akuntansi
Tempat Praktik : PT. Surya Inti Ancka Pangan
No. Aspek yang dinilai Skor S0-100 Keterangan
1. | Kehadiran 195 | Keterangan Penilzian:
2. | Kedisiplinan 0. |Iskor Nilsi  Prodikat
3. | Sikap dan Kepribadian 0 |80-100 A SangatBaik
4, | Kemampuan Dasar K. lomw B Baik
S, | Keterampilan Menggunakan %0 60-69 C Cukup
Fasilitas i 55-59 D Kurang
6. | Kemampuan Membaca Situasi 90
dan Mengambil Keputusan 20 INilas rata-rata
7. | Partisipasi dan Bubungan . |8 . 85
Antar Karyawan 10 (sepuiuh)
Altivitas dan Kreativitas 10,
Kecepatan Wakru Penyotessian | .20, | Nitat Akhir :
Tugas —— gs A
10. | Hasil Pekerjaan 0. | Acskavuiat | Hort
Jumlsh =
Sidoarjo, 7 November 2025

PT.SIAP
PLRAP

Director of Support Services
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Artikel

Implementasi Accurate Online dalam
Mendukung Kinerja Administrasi dan
Keuangan di PT. Surya Inti Aneka Pangan

Kumala Dws Sekararum’, Achmad Wicaksone'
SPoan s N ustarn Ukt Nt 3l ! U Sdow e Indoresia,

Absirak
Pencistian ind bemmuar winik mengetabanl implenmentas Acourate Ouline dalam
m% steasi Qo kewangan di IT. Surya ot Aeeka Pargea
Penslitian dilakuloan dengan mengganakan metode deshaptid kyaliasl metaly
observasy, wawarcara, dan dokumentasi Hasd penelitian menunpulkan tahwa
Salennt e rerepad tvba ok Srarms ks mressonimalian kesalaluan input,
serta mewyediakan Biporan bevangan das perediaan socars rail vy, seeusilaca
tegras amtara sob divis Admin Central dan Finenee, Accnting & Tan (FAT)
memporkuat alur ke dan tanspaned idoreas. Xeadala yang duerakan
berups behum teriesegrasima Accurete Onliee dengen aplikasi pajak resd
{Cormar) serma kebutuhan pelehae fanjetan Rebaran peneltian serdetak pada
arabsts implementast Acunse Owlme & manuiakiur pangan,
& s SejeTEs  man
P g St e i o e T

Kala kunel
Acovraze Ontine: Adwon Contrals Eomamce Acconmtigg wed T PT Suryn losd Arwia

Pangan.

Absteaet
Tics sludy anes & deterreive the snplovenition of Acavrate O (1 suppviong
admacin ratacn; el fimamor at PT. Surge Tuty Axks Pargyn. Thor resasrih s cond o
wing 4 gaifelne docnplioe wetind  Brosgh odsaetion, interoey, end
doummtetin. The sl swawd tat 2 opton  wodewts  trasactw
PP Rulation, ntware e g v, and frai-nmy and 1wl
Wmemw mmrmwmrmmmgm
AL sinlivésions strengtoos dorafow s inbraution traminctoxy. Te sbstades
are tive Tack of ntegrance: 4Amu0n!mmﬁbw¢#ﬁm
(Coretin) @ the need for fiurther treining. Thm.tyafﬁcmdlimu-ﬁ:v
she tnpleviostation of Accurese Ouling in fod meinyEtiring compdes,
Secowwes 3 practical veference for sty comparnes st the develsgmment of acoomoning
imformation systew Diterature in Indonest,

Keywords
Acowrize Online: Adnas Cotteal: Fimamor Acconntoey aesd Tex: PT Surys [ngs Aneka

Tasgan.
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| phemartist Accurede Onine S MeaA g 53w ST ) din Ceange © Pt Lo Lopaay Bewisi
PT. Yorye (a0 Aneha Pargan

Pendahuluan

Peckenbungan Weknologi inormasi telah uwidorong perusalam untik mengadops sisven digital dalam peagelolaan
admive e dan kewacgan Dalam eza digital yang terus berkentbang, pengeanasn teknologi miormas megad saaki
kebansn hagt berbaga seklog, termasik dalasn o kewngan (Wiakoco didk, 2025) Sslem Informas
Almiana (SIA memupakan instnmmen pereing yang, mendakung pencatatan transakst, penvusmnan lapomn, dan
pelaporan paak seoanm feriniogract dongan nesan menvalian data yang akurat wpat wakns dan eelovan bagl
pewangky kepentngan stemal maspa eksteral (Sumanwieed dan Wicaksono: 202). Selain ins, SIA svemidablan
pengelolum serta pedaporias hevanga v lelih transpoaras dan abura (Andrind 5. 2025)

Mermrat Roormer dan Seeintart (A015). SIA mempakan “alat penvedia informas™ vang bechungs sdagn
kecerdasan semik dalam proses akunacs), Berdacarkan defindad tersebant, akuntans: dapas diateportian abag
sstomn informes kaena SIA mwngumpelko mencitat, nunyimg ey, dan mengroses data duntaysi wrta data Lirya
untuk o ghesithomn informisi bag penganbilac kepunisan Sofah satu perangicat hunak vang termasuk dadam kategorn
SIA adalah Accwnie Online, vang dicancang wtuk rembanti perusabuan dalas perxatatan raseksl persyusunan
laporan ewangan, dan pelapocan pajak seora digital

Kederhasilan peserapan SIA dipenganahi clel: komisnen kepemispinam, kapasitss adageasi sumber daya manisis,
dukungan infrastrukeur winclogt, danintegrad ekoststvm Mas (Sofa dan Wicaksono, 2035) Penggrraan Penggunaan
Avcrrate Owlioe terbukt mamipo sesgurang wakio yasg dibutublkan dalen penyusain Japoran euangan, sebivgga
penlix bisrds dagt dbil bokus pads straseyi pertuunbeduan Selain tu, aplibast ini membvetu swemindmalkon kesalahan
mansiawi yang sermng ferjadi pads rroses manual sehingga laporan keuangan meniadi lebih akursl dan dapat
dipercaya. Penwhtian Wikaksono dii (2025) mga menunuikiom habnea penerspen Aaarar Crtior pada TMEM manigm
MEMPEPM Prowes penostiian, meningiation akurast byporan, o mempedonat kepenayamn phak ckstermal
Dengan denulan penenapan Acamate Onlow berpesan penting dalam mesastikan kaakuratan dan ofisionst stdus
akuntans

FL Surya Inis Aneka Pangan, perusehean industn pengan skala menengah yang bedobas di Kecamatan Prambaon,
Kabuipaten Sidoeno, menerapkan Auvnrate Ol dalam kegiatan admimstras dan kaungan, Mhesaaye di aib diva
Adnurcstran sota Do Fowece: Acowommng. and Tax (FAT), Stgem mu membantu. mempercepat rekap dam dan
meminemalkan kesalahen input Nasun, sistean ind belum tesintogras denzan aplikast poiak Coresax sebéngga pelaporan
padak masih dilakioo nanal

Bedwrapa penelisan terdadmli selah mengorot efeldivitas dan ehisend penggoman Acunite Onlire dalim
mendukung sisen) informas akemtansi, Perelitian Wicaksono & (025), mentrgeikan baliwa penerapan Ao
Onane pacda UMEM sckior kulimer mampu menlrgiatian efders ponyusunen laporan kenangaa dan mempericaat
tramspararst. Merung Fabuma &4 2025) bohwa imphamentast sitem i & prrusahain jasa sent erponizer
mwepibrerdn dampad posi S1 berup pescopatan pencatatan Gansaks! dan peoguates aron L ilites keuangan, Seanstan
it Syalisralahi (2025) meneaniio balowa mine penggucan Acnrate Oslime dipengarili detveikspeitast kinera dan
konds yurg memimilitasi, selénge besiapan sumber dave maruma dan infrastrukhir mengadi Siktor pening
kebertasian impleentas. Namun, kagun tersebut masth seshatas pada UMEKM dim sebtor j2 5, schingga bebam tanyn k
METYart penesapan s stom i di pesisahaan mamifakaar pargan skals menmgah. Kondes b menimbolkan nerds
p vang pedu diembatind melalvi studi empins Oleh karena ihe. penelisan i bestupn untuk menganalisls
toplmenad Adaswe Owdine di FT Surya i Ancie Pangan dongan rusmusan maasalaie bagaimana implementast
Accawrate Ovline dalacn mendshung Kiverja admizestrasi dan kesiangan di PT. Sarya s Aneka Pangac?,

Penelitan int dirarapkan membenkan sontnbas empins ferhadap penpembangan praknk akantans digtal,
Khusagiys dalam menisgiarian cicktivitn: d2om miprmas akuntanst & penesaiaan manuiitur pangan, Kdwanan
penelition & terderak pada fokus analisis techadap imgplemmeas Acourate Culine yang belim banyak dikas secara
Kowpretwrsit dalam Kordeks perasatuan nuanfakeour pangan & Indonesia

M RV Lrice st indi She okly) 3% | BA 0%
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Metode

Fepcltian il mengganakan pendekatan deskriptis kualitatit antvk menggambarkan mmplementas Acomsse Owline
daam wendukung Knesja adndiesrast dan kenengan & PT. Sarva fntt Avwka Pangan, Sejalan dengan defintst Sugivono
(2022} soetode penclisan kualitas! adabih peroitian vong beraniackan pada Slaakat postposigviane, dilaiian pada
sovuded objek yang alunish Jetgan penwliti sebagsd nstrutwen kunch, tengguiakan teknik ravgulas dakan
pergugulan dote, serta analishs induk Bl vang kbl setwiasian makiag daricada geverdissi. Paclitin £d Sdak
berfolus pada penguian lipotesls, medainkan pasla upaya memalum proses, makia, das konbeks suatu ped stivs 2
aktivitas dalam kondisi alaondah, Pendebatn 86 diplih kwesa manpa membenian pemalusas kosiprehonsit
techadap benocwna penerapan sistem dormast alantanst (NA) digital dalan koodeks opetasonal perveahaan
marntakiur cangan, Penelitan kialanl deskr pét hemrientas pada ekploess makaa, proses, serta pongalaman nvata
dan pelaku yang sechibat Largsung dalam pengguiaan sistern, sehinggs hasl penelitan Jetih menekankan kedslasnm
analisis danpada generahaas (Naam dik, 20249) Seqalan dengan ttu Warnnw (D24} menagaskan balnwa penebitian
iosadan bersin deskriptioansd, hotenk, fleksibel, dan sverpeetatf sesta menekamkan pada paraknaan dan proses
akumtas partispan dalam kopdeics sosial tertentn, Denpan dase terseut, penelitan int menggumasan pendekatan
imerpretatd untk semaivimid realiis soRal berdasadkan perspekaf dan pengalaman stal adminiserast sema kruangan
g mergadi Uik penclitian.

Pennelition diaksanadan & PT. Surya In8 Aneks Pangan, Kecanutan Pratobon, Kabupenn Sdoasy, fawa Tiar,
ety fokus puda sub divisi Adimigstrast dan sub divis Foveme. Acounting, asi Tay (FAT). Lokasi b dipilh birea
perusaituan tehih mengadopi At Online sbagd ststewn pencatatas utama, remun ptsth menghadiqt keverbatasn
dafam integras pelapoan pajak Wakh: pencitian berangsang pada 8 Agestus 2025 hingga 7 November 2025, sehiirgga
meanngkinkan penelis melaakan pengamatan langsung ledhadap altivitas operasional perasalaan dalun kondiss
noensal mau pun persode puncak tranaksd

Date penelitian terdin a2as das priser dan daty lunder. Dt pamer diperclel mefalin observast lngsung
serhadap aktivitas peocatatan transeked, penzoiclaan pessediamn, dan penyususan pocen keuangn eenggunakan
Aarrate Owling, serta diskust informal dengan saf Admin Ceneal dan FAT uronk memahanms akar kerfa, kendola seionis,
dan persepst pengpusu wchadap sstem. Data sshunder diomnpalhan dan dokumentast transaksl, assip Laposan
cewangan, laporan persediain, serta lirerarur relevan mengenad sistem infonas alamganst digital Teknik pengampulan
data dilakudkan melalud chservasd partidpatit, wawancaa, den dolosnentad. dengan peecapun tdagulas sumber dan
avetode ek menastican keabsabun serts konsistenst data yang dipercleh (Runwlleang A8, 2024).

Anatisis data diakukan dengan metode anabic s dedon phif kaaltant melahn bga tahapan utama, yanr (1) reduks
daty yakns mwenyeeke dict menyederianakan mbomasd yang relevan dan haal cbeenay, wawancam, dan
dokamentas; (2) petsyagen data Derupw narast femask yang mendeskrpsikan emplementast Acarate Ouline dalam
mendukung kinena ademstzae dan keungan di PT. Sarya Irs Aneka Pangan, sskaligus menmyoron mantaat dan
kendala yang mananl swbma penerspennyx dan (3) perankan kesimpulan, dlakalen scira induktd untuk
merenwikan pola. makma, wra kontribus dstem techadap efisend dan alomtabilitas perusahoan, Proses analiss

ditzionkan secara eratit sohingga basl peoelitian mampe membenkan gambaean komprehensif mergeoal peran
Acovrate Oneline dalagn meninglatkan rmsparanst akueis, dan efistenst pengel otain adoninéstrasé sora kauangan di PT.

Surya Inti Aneka Pangan.
Hasil dan Pembahasan

Hast

Fenesapan Acavate Ovlivye & PT. Surya Inti Ancka Pangan memaliid petir vaen, ssgnifikan dalan mendokung ofisms
aderinistras serta meninghatian skuntabilites kevangan perusahain: Sestemn i sejak awal diguraian sehagal platioem
digital behasis doud yang sedntepract schingea seharah akrivitas admisesteast den kewangan dapat dilakukin secisa
red o, Fitur uzama yang, Sgunakan meiputi poncataan trvtaist, pongendalian perediaan, penyusunan laporan

§9 | PHLA 005 20 ST etpe ol enude oz o rdeconpipia!
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Ielarenter] Accuredy Oator Sdam MandohLrg Wee-js Adevoiatra! dan Keumogee o Bradeh (g2 Lapang Mustansi
P Laryn 1ot acwha Pargen

hewmgar, hinggs perigeiolaan paak Seluna peaddis vens hpaegan perggucam Aannte (hline kovssten membucty
merpercepal proses eekapeilas transaks dan petpasinan biponn keuangan Aplkas i menyediakan dasiiboard
utans dengan mem-menus sesanl rele penggusa sepert Pembeliun, Pesjuaton, Persediaan, Kas & Banic Bulk: Besar,
din Laporan Metalui tenm sersebur, pergggine dapet menedusari transaksi dengan cepet, mengunwdub Lipozan dalam
focuat POF saupvn Evod, secta awnyesuatian Liporan berdisackon periode, s trasakst, atau kode basaog tertenia

Penelinan ¢ disoknskan pada dun sub s, yaitg Admin Coneral dan Foumce Acconting & Ta (FAT), kaxena
selaina ke@ata prakiic kega Lipangan penulls disenpatican & kedua sub divist ersebut. Dengas deanthéan, analisis
Inplemwentasi Acooate Chalie dilakuiin secara ovensdalan padia aktivitas adeinistrasi persedisan di Admin Ceotral dan
pencatatan ransakst kevangan di FAT

Pada sub divisi Adsnin Central, kegiatan rutin berupa percatatan persediaan turang wasub dan keduar gedang
dilaadcan melalui akivitas sopot penermazn tarang, Penenioun bararg menupakan proses penotitan basacg, yang
ditenma dart peasasok ke dalam sistem penisshann, dimala dan penermaim dokumen Ssik benupa nota pembeian
araw sugat flan basang, Petagas Adein Corvmal kenodion membeaka mesnt “Pembeifan” acam “Persedioan ™ di Acyrae

- Oig, memdldh sub menn “Peoserinam Bacaeg " antuk nwnu “Pembelia”, dan mengisi data sevual dobuunen sepats
nama barang, kock barang, pemiah, hogga saman, seria identitas pemasol:

s od

BN

(RN

T

-
Garbyr 1. Laporan Fanttas Barang per Cudang Acourate Onive PT. SI42

Setrlah data selesn diinput, sistem secara otomatys memperban stok gudang dan menghaalian laporan kuantitas
bazang per gudang. Gambar 1 mevampilkan Lporan kmantitas tazang per gudang yang wrapdas secasa ocomatis
ured vl Accrele Online, yaeig mevouukkan jamdaly perseSam di sethag gudang secara wvaltioe das senodalikan
Admun Cenlral dalym melaioukan venfkae slok Laporan ;i dapat diunduh dalam Socmat Excel maupun PDF serfa

nites lerra nision o\ mdes poiphlar €0 | POLA NS 1rEN
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Pt Tega Lpany Bt Mrnale Dl Sebwanm dan acherad Woksyo

langsung Boetak bile dpedukan, selinggs menjali dasar bagl sub divisé Finmce, Auswting & T (FAT) didan
pencatatan transiksi kevangan, Dengan penerapan Accirate Online, kesalaban penaatatan marual dapat dinsnimalican,
ata persediaan tersedia swar real-Sue, dan aadit internal dapat dslakoakan dengan lebil efisien

.

{

.
SRR RA RN ENT

:
|
HHH N
!
|

Garbar 7. Tamplian Daftar Subs Mees; Pesrwrain Bacang Acourate Ol v PT. SIP

Seelah data penenman barang dunput olet Admin Central, staf FAT mefanptican poses dengan reembyat fakour
pembelian welali wenu e “Pemsbelian” den sub menu “Perermam Barang”. Proses o teritegrasi dengan
Acourats Ovitre sobagamana dibanjukkan pada Ganrhar 2, yarg menampilkan dattar sitb-menn “Penenmaan Bamreg”™
sebugal prrghubang entara dite operasional dan pencaatn trusaks kesangan 3 FAT. Melalw sub-mena tersebut,
staf FAT dapat memibh penerimaan barang, yang telah sescatit dan meSanjotkan ke tahap pembastin faktur. Data yang
detglapd wtik melakaikan fakive owelout nomos ki, tangeal tearsakst, mama pemasok, rincan terang, jumnlad)

Senlah fkour sclesn diirpus, Jsom wcan olomans manatat anaka ke dalam buin besar dan mempertana
lapocan keuangan Hasdl akler beruge faktur digitd yang wensimpen dalans sisten: dan Saporan keuangen yeny depat
diakea dalams format PDF maupan Extel Laporan torsebut nrenjodi acuars dalam peoses verifdaa, auds insemal, dan
pelaparan pajak Meckipen pelapocan paak nash hanas dilakudan scaes maral melalud apiikad seani Disekiorat
Tenderal Pajak (DIF) yaitu Coreter, kebvradaun biporan dar Acaeate Galine cemapencept prodes. poncaratan sorta
meminimalian pofens kesbhan, whingza alur kerpy menjadi lebih elisten, tnasparan, dan akurat

Penerpan Accwrae Onlime 33 FT. Surya Inh Aneka Pangan menshia perans yang, <gniftcan dalasn mendukung
efishensd admirdstrast serta meningkatiun akumab@as kewmgan perasahacn. Sisaeet ind berfungst scbagal plationn
dpeal terivepras yang mengeloy berhaga: aktivitas mula dan pencatatan tansaks, pengendalian persediaan,
peryrmatan lapota heuangan, linggs palaporan pulak. Berdasarkan hosil observast selara praki’ ke laganga
penggunaan Aceabe Deliny tecbokd i menspercepat proses sbapitulis tansake dan pempuisinan Lapoae ewangan
yarg sebelmuya dilakukan secura sranual

Aplikasi i juga mensberikan kemudaium dalam pelsporan dengin menyediadon Stur lapocan persediam dan
kenangan yang dapat disesuatkan berdasarken penode, eres transaks, masipon kode bamng rerienh Selamih transasi
fercatat secara terpusat dact rns-time, selangia memininalkan potersi kesalahan admivgstratil. Data vang tersimgun
otomatis dagut lacgaung diverthkas oleh pihak serkmt, sehangga menongkatkan keendalan informas vang dgunakan
dalam pergambilan legutasn.

Pembahasan

Hasl implementas Acorade Onlive & P Sareya leti Aneka Pangan mernnjikicn hahws sisten nformast akimtanst
Derbosis digital manpu mesingkation etisienst admivistrasd dan dastabilites Keuargor Tetoaam i sealan dengan
pencitian Wicaksono 1L (X25) yvang menegasian halnva penerapan Acamate Onlive ioemperaepat pencatatan transakst
ey meningiatiom akourasi kaporan keuagan
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plemenist Actatate Oadae da'am Nencs ung e vzt 6 Keangn 8 Prabt [aga Lagaeg Sawmsi
7150 e doeka Panger.

Pada sub diviss Adiedn Central, digitalisasi pecatatian persedivan buswig membukiican balven sisten mamnpa
neengarang) kesdahon manial dan mempercepat proses verdikied stok. Hal s mendul ang teon Roomey & Sweinbat
(2085) vang menyatzkan hehwa sitem miomma akintins berungs schapal “alat penyedia mformast” yang
wengivegrastkan dat untak pengambilan keputisan. Dengan laporan stok vang red-tione, pervsaham dapat Jebih
cepal menesports kebotulu: opermtonal dan mengurangi ssiko selisih persediaas.

Pada sub divisd Finemce. Accoasting & T FAT), perginputan f23eur penjualan dan pembelian melalvd Acourate
Ol cnemperkual akuntahilitas kesangan perusahaan Data yang dinput cleds Admin Cen'ral diventikasd daci cicall
dalam buiku hesar oleh FAT, sehirgga nunghaslkan Laporan kenangn yang letyh akurat din dapae chandalkan Eencala
“Derupa behum seriogegrasinya sistent dengan apiiasi Corstay memnjukian sdws rumg perbuikan, yaitu peduzya
mbegran ssiem pagak dan pelatiban Lingitan Sags stal agar pensaséaatan aplikast bebih optinal

Perlitian Fabiard (2002 pada ustha dagang wenvhanka balowa efek@vitas pengendalian internal persediaan
sang dipengarihé ol stnvctus onganisas din kompetenss SOM Meskipon ssavwem manaal telafs benalac skt mash
terdapat kelenahan benapa rarglap jabatan dan ketidaksesuaian bidary kerja. Temoan i melergiapd hast penctition
& PT. Sarya Int Aneda Pasgan, karona menusgoldan behwa bk sistem snanual nsapan dgital nvenbutuldon
dukungan SOM yang, kosspeten dan struktur crganisist yang ks agar dapat berfongs optinia’

miencryukikan babwes trandformes: dan penastetan manoal ke gstem digtal manipa merangharikan bierasi keoangin
dm goeparang pencatatan. Temuan i soplin dergan haal peelitan & FT Serya [t Aneka Pargan, di mana
penetagan Accerate Ovie mempezcepat rekagtiulasi ransaks den meayediaian Biporan yeal-fovw. Dengan demiican,
bosk UMEM manpus perusehasn narmbaksr mesnperoleh mardaat dan dagmalisasi akustans, snesksgun dengan skala
dan koenpleksitas yang berbeda

Kebaruan perelitan m ferdetax poda arahins meegras antar sub diviss & perasshaan pmgan sala menengah,
Admin Ceonral herperan sebagai penginput data operasiondl, sedanghan FAT bertupas melakulan veriikad dan
pehiporm besargan Inbegrasi andar kedua sub divisi neelalui Acomede Crlooe menipercepa sbur kerj, mengurangi
dupliasd data, dan memperiuat akurtabiians informas kewangan perusshian, Dengan demdicen, sisens informas
aktnans berbasis dianal cemiliki peran steaegis dalam menditkung tata kefola administeasi dan kewangan yang Jebih
transpacan, akural, dan edsen

Limitasi
Penclizian e serbatas pacta PT Surya bnti Ancka Pargan. Kecamatan Prambor, Kibapaten Sidoarp, dengan fokus pada
peswraga Acinate Cualine dal s adeninistrasi dan Revangar, serta datast odeh duresi PXL dan kiterbatasen akses Gata
serisitd yang dapat meaenganchi kasaya peespeitit dan genesalisas hasd kajlan
Kesimpudan
Penclisan inl mepunguidian tehwa pereragan Aasirate Ovline di PT. Surya Intt Aneka Pargan berperan pening dalam
meingkatican elsierst dan eiektivitas admiobtrast serta doatablitas becacga perusaluan St o mspa
mempenepat proses rekapitules ransaka, mensmimalkan kesalahan gt setta menpedikan Japorin kewangan din
persecisan secars red-time dalen format digital. Integraed actara sub Evisi Admin Canral dan sub divisi Fawvice,
Accvating & T (FAT) mewperkuat alur kega menguesngl duplikast data, dan mwodukung transparass: indommasi
kenangan,

Medipun demuiian mash endapat keterhatasan berpa belam eemdegrasinga Aocroade Ovtine dengan apikasi
pelaporan paak resan (Comstin) seetn chumban peashan lanputan tag penggune. Hal ine menurpakkan bahwa

optmalisa sswemn swmeshidan dukugan nfrastrakour dan peningiatm kapasitas aunber daye vanuska agar
pemand matan aplikasi dapwt beaian lebih makil
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Dengan demuida, penditian fod memberiion koatabud empisis terfadag pesygembangan prabti koot digitl
Kususya peda perasabaan maniakier peogan skl penengal. Kebamian pecweliban terdeak- pada analisis
mpleentas Accunate Online dalam konteks operasonal nyat, sehirgga dapat mengadh numkan bagi perusthaan sepris
mantpan bagh engembangan literatur sistem mformasi akuntand & Indoneda
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